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ABSTRAK
Pengaruh Kreativitas dan Komitmen Terhadap Kinerja Pengawas
Studi di Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang
Oleh : Sahod Effendy

Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang suatu lembaga yang memiliki tugas pokok
dan fungsi merencanakan, membina dan mengurus bidang pendidikan yang meliputi Taman
Kanak- Kanak, Raudhatul Athfal, Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Umum, Sekolah Menengah
Kejuruan dan Madrasah Aliyah, Pendidikan Luar Sekolah, Saat ini di Kandepag Kabupaten
Serang memliki 40 orang Pengawas yang terdiri dari 30 orang Pengawas TK, RA, SD, MI,
MDA, 5 orang Pengawas MTs, MA, dan 5 orang pengawas SMP,SMA,SMK.,
Kretivitas,Komitmen, dan Kinerja dianggap penting karena menyangkut tugas utama. Oleh
karena bersentuhan langsung dengan masyarakat, maka semaksimal mungkin perilaku
Pengawas dituntut untuk bekerja secara profesional dan selalu meningkatkan kinegjanya
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Salah satu indikator untuk meningkatkan
kinerja Pengawas di Kandepag adalah adanya Kretivitas dan Komitmen dan kinerja dari
pengawas, maka dari itu Penulis tertarik untuk meneliti tentang keterkaitan antara Kreativitas
dan komitmen terhadap kinerja Pengawas di Kandepag Kabupaten Serang.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besaran pengaruh Kretivitas terhadap
Kinerja Pengawas, pengaruh Komitmen terhadap Kinerja  Pengawas, dan pengaiuh
Kretivitas dan Komitmen secara bersama-sama terhadap Kinerja Pengawas Metode
penelitian ini menggunakan metode survey terhadap 30 orang Pengawas TK, RA, SD, MI,
MDA, 5 orang Pengawas MTs, MA, dan 5 orang pengawas SMP, SMA, SMK.di lingkungan
Kandepag Kabupaten Serang.

Hasil penelitian menunjukan hubungan (pengaruh) yang positif dan kuat antara
kretivitas dan komitmen terhadap kinerja pengawas yang ditunjukan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,700. hubungan tersebut signifikan Pada a 0,05 dimana t,;eung sebesar
5,187 dan ¢ .5 sebesar 2,048, Hobungan serupa juga terjadi antara komitmen dengan kinerja
pengawas dengan koefisien korelasi sebesat 0,719. hubungan tersebut signifikan ada a 0,05
dan f pinmg sebesar 5,473 dan ¢ .. sebesar 2,048, Sedangkan secara bersama-sama hubungan
dari dua variabel bebas dengan variabel mutu pelayanan  pengawas juga menunjukan
hubungan yang positif, kuat dan signifikan, vaitu sebesar 0,765 dengan T 0 . sebesar 19,08
sedangkan £ .5 2,021 pada a 0,05. Selanjutnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap kinerja pengawas berturut-turut 49% dan 51,73%, sedangkan secara bersama-sama
sebesar 58% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain,

Dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi antara variabel kretivitas dan
komitmen dengan mutu pelayanan pengawas, yaitu Y = a + biX1 = 33,38 + 0,630 Xi,dan
antara variabe] kretivitas dan komitmen pokjawas dengan mutu pelayanan pengawas yaitn Y
= a + Xy = 31,947 + 0,637 X;. Sedangkan persamaan regresi berganda antara variabel
kreativitas dan komitmen serta kinerja pengawas diperoleh Y = a + bjX; + boXp= 26,26 +
0,373 X1 + 0;343 X2 yang menunjukan pengaruh kedua variabel terhadap kinerja pengawas
hampir sama, karena b1 hampir sama dengan bz yaitu 0,373 dan 0.343.

Dari serangkaian hasil penelitian tersebut menunjukan ada hubungan yang positif
antara kretivitas dan komitmen yang dilakukan oleh pimpinan terhadap upaya peninglfatan
kinerja pengawas.
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ABSTRACT

The Effects Of Creativity and Commitment to Supervisor Job
Study Departemen of Religious Affairs
By. Sahod Effendy

Pokjawas Departement of Religious Affairs, Serang Regency, an institution whose
had a main job and function to planning, developing, and managing field of Education
Including Kindergenten, Raudhatul Athfal, Elementary school and Madrasah Ibtidaiyah,
Junior high School and Madrasah Tsanawiyah, Senior High School, Vocational High School
and Madrasah Aliyah. External education school, Presentthe scope of department of
religious affairs Serang regency possess 40 persons supervisor including 30 persons
supervisor of kindengerten RA, Elementary school and MI, MDA, 5 persons supervisor
MTs, MA, 5 persons superviser of Junior high School, Senior High School, Vocaticnal High
School, Creativity, Commitment, and Creasing supervisor considered important because
relate to intension of live .

Because it have direct contact with people, so as much as possible behavior of
supervisor was prosecurted to work as a protesional and always in creasing the activity in
giving service to people, one of the indicator to in creasing supervisor job in supervisor
working groups. Departement of Religious Affairs,Serang Regency is presence creativity,
commitment, to Creasing supervisor job Departement of Religious Affairs,Serang Regency

so the writer interest to have a research about the connection between creativity
and commitment supervisor job Departement of Religious Affairs,Serang Regency

The aim of this researce to find out mulberry effects of creativity to supervisor job,
commitment effects to supervisor job and the effects of creativity and commitment
according to do together, to supervisor job.

Metodologies of this tesearch use method of survey to 30 persons supervisor of
kindengerten RA, Elementary school and MI, MDA, 5 persons supervisor MTs, MA, 5
persons supervisor of Junior high School, Senior High School, Vocational High School, in
Departement of Religious Affairs,Serang Regency.

Result of research show there are are strong and positive connection between
Creativity and Commitment with supervisor job with showed by coeffiaent correlation in
the amoun of 0,700 the relation of significant at 0,005 where tpyng in the amount of 5,187
and tpye in the amount of (2,048 ) . Similiar relation also happened between commitment by
supervisor job with to efficient correlation in the amount of 0,719. thase relation of
signifance at 0,05 and t ping in the amount of { 5,473 Jand t g in the amoun of ( 2,048
).While to gether, the connection from two free variable with variable supervisor job also
show positive relation, strongand significant, that is equal to 0,765 with t piyng in the amount
of 19,08 while t aye 2,021 at a 0,05 futhermore the effects of each free variable to supervisor
job in succession 49,00% and 51,73 % whereas together in the amount of 58 % and the rest
influence by the other factor.

From regression analysis obtained equation of regression between variable of
creativity and commitment, with supervisor job. that is Y =a + by X;= 33,38 + 0,630 X1,
and between variable creativity and commitments with supervisor job thetis Y =a+by X»
= 31,947 + 0,637. Xo. But the equalation of double regression between variable creativity
and commitment and also supervisor job obtained Y = a -+ b; X, +b,X,=26,26 +0,373 X,
+ 0,343 X, with show effect of the tho Variable to quality service of supervisor almast the
some, because by almost equal with b, that is 0,373 and 0,343

Xix



From the result arrangement of those resuit shown. There is positive connection
between creativity and commitment which done by guidance to effort of merease
supervisor job



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu organisasi yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan, adalah

peranan manusia sebagai pelaku organisasi. Menurut Siagian, yang dikutip oleh desertasi
Mahpudin, “Bahwa pada analisis terakhir manusialah yang akan menentukan berhasil
atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan, baik untuk jangka pendek, jangka
sedang maupun jangka panjang”.! Hal itu menunjukan bahwa faktor manusia dan segala
persoalannya, baik personal internal maupun eksternal dalam kehidupan tidak boleh
diabaikan dalam suatu organisasi.

“ Pembagian tenaga kerja meningkatkan produktivitas dengan meningkatnya

keterampilan dan ketangkasan tiap pekerja dengan menghemat waktu dan

biasanya hilang dalam perubahan tugas, dan dengan mendorong penciptaan
perekaan dan mesin yang menghemat tenaga kerja™

Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisai formal atau
birokrasi sudah merupakan suatu keharusan, terlebih lagi sebagai unsur pelaku
pembangunan yang merupakan ujung tombak pemerintahan. Oleh karena itu
kemampuan sumber daya manusia dan tingkat profesionalisme yang rendah Pada
gilirannya akan memberikan sumbangan yang terbatas bagi pencapaian tujuan
organisasi.

Dewasa ini masalah peningkatan dan perhatian kualitas sumber daya
aparatur pemerintah menjadi pokok pembicaraan baik dikalangan stakholder
seperti tokoh masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), kalangan
pengusaha baik yang tergabung dengan Kadinasan maupun luar kedinasan,

organisasi kepemudaan, organisasi-organisasi massa lainnya, Pokok pembicaraan

' Mahpudin,desertasi.”Pengaruh Kretivitas dan komitmen terhadap mutu pelayanan” di Kanwil Depag
Prop.Banten,
2 (Smith) Stephen P. Robin,Prilaku Organisasi,Jakarta,Indek kelompok Gramedia,2003,hal.378
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tersebut seputar masalah kredibilitas, Peningkatan Kinerja Pengawas, disiplin
kerja, profesionalisme kerja, maupun masalah produktivitas kerja Pengawas.
Terlebih setelah berubahnya paradigma lama bahwa pengawas cenderung ingin
dilayani oleh masyarakat berubah menjadi paradigma baru yaitu lebih
meningkatkan dan mendekatkan pelayanan kepada masyarakat

Untuk mewujudkan dan atau mengaplikasikan paradigma baru tersebut diperlukan
tercapainya keseimbangan dan kesinambungan dalam memberikan pelayanan pada
masyarakat,

Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut diatas sangat dibutuhkan Pengawas
yang mempunyai loyalitas yang tinggi, kreativitas, produktivitas, dan disiplin yang tinggi
serta mempunyai kesamaan pandangan dan keterampilan yang sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing.

Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang dibentuk berdasarkan keputusan Mentri
Agama RI No.381 Tahun 1999 yang menuangkan visi Untuk tahun 2007-2009 yaitu:
“tersedianya pendidikan yang berkualitas ”. Dan Misinya adalah: Meningkatnya sumber
daya manusia, peningkatan pendidikan agama dan keagamaan , Pemberdayaan lembaga
pendidikan pendidikan keagamaan dalam proses pembangunan, memelihara nilai-nilat
luhur pangkal perjuangan yang dinamis dan agamis.’

Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut diatas sangat dibutuhkan
Pengawas yang mempunyai loyalitas yang tinggi, kreativitas, produktivitas, dan
disiplin yang tinggi serta mempunyai kesamaan pandangan dan keterampilan

yang sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

* Program Kerja Pokjawas Kandepag Kab.Serang. Masa Tahun 2007-2009



Apgar timbulnya peningkatan kinerja dalam upaya mencapai tujuan organisasi
diperlukan peran sentral seorang pimpinan dalam mengelo sumber daya aparatur
yang ada dengan menganut prinsip-prinsip manajemen modern, sechingga
diharapkan secara langsung dapat memberikan dampak terhadap perkembangan
suatu organisasi. Perkembangan ini tentunya kearah yang lebih baik.hal ini akan
dibicarakan oleh penulis pada Bab,Il pada pembahasan hubungan kreativitas dan
kinerja, hubungan komitmen dan kinerja serta hubungan keduanya dengan kinerja
begitupun pengaruhnya terhadap kinerja.

Sehubungan dengan itu diperlukan aplikasi teori manajemen sumber daya
manusia pada semua tingkatan, agar dalam Pokjawas para pengawas diarahkan
pada upaya diperoleh tingkat peningkatan kinerja yang tinggi pula. Hal ini tidak
terlepas dari masalah yang aktual yaitu masalah Kreativitas dan komitmen. untuk
Peningkatan Kinerja Pengawas yang diinginkan sehingga tujuan dan atau sasaran

yang telah ditetapkan dapat terwujud atau terealisasi.

Terkadang pencapaian kinerja bawahan tidak sesuai dengan yang diharapkan

(rendah), diantaranya disebabkan kurangnya perhatian.

Para Pengawas merupakan instrumen yang dinamis pada suatu organsiasi,
mereka akan mengalami perubahan setiap waktu dan setiap saat baik dalam
keinginan, kebutuhan, kepentingan, maupun perubzhan dalam memenuhi tuntutan
kebutuhan hidupnya. Bila suatu keinginan dapat terpenuhi, maka akan muncul
keinginan dan kebutuhan lainnva. Sehingga jika hal tersebut terus berlanjut

dikhawatirkan akan mempengaruhi terhadap kinerjanya.



Saat ini suasana kerja pengawas pada Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang
menunjukan suasana yang kondusif, hal ini ditandai dengan dengan adanya snasana
keakraban dan kekerabatan (silaturahmi) sesama Pengawas yang terjalin dengan batk.

Kinetja pengawas di Kandepag Kabupaten Serang sampai saat ini masih menjadi
pertayaan, karena Pokjawas belum mampu memberikan pelayanan yang maksimal dan
masih sering terjadi tuntutan keadilan dan keluhan dari para pengawas, serta munculnya
kritik .

Dengan memperhatikan hal yang telah dikemukakan dalam bagian latar belakang
masalah, kiranya banyak yang dapat ditarik dan dikenali sebagai masalah, yaitu sebagai
berikut:

Suasana kerja pengawas di Kandepag Kabupaten Serang kurang mendukung
terwujudnya proses kerja yang baik, akhirnya mempengaruhi rendahnya mutu pelayanan.
Suasana tersebut antara lain meliputi tata ruang, perbandingan jumlah pengawas dengan
jumlah sarana yang ada sehingga interaksi sesama pengawas kurang.

Iklim Organisasi kurang kondusif untuk mendukung peningkatan mutu pelayanan;
Proses kerja pengawas di Kandepag Kabupaten Serang hanya didasarkan pada perintah
atasan. Ada kesan bahwa personal pengurus meras tidak memiliki tugas yang
dibebankan. Seolah-olah pekerjaan adalah hanya tanggung jawab atasan. Untuk itu, yang
nampak para pengawas kurang peduli terhadap kualitas hasil tugasnya.

Masih banyak dijumpai Pengawas yang kurang kreatif dalam menjalankan tugas
pengawas di Kandepag Kabupaten Serang kurang berminat dalam meyelesaikan tugas
secara cepat dan tepat waktu. Dengan besarnya minat dalam pelaksanaan tugas, maka

akan memberi peluang dan kepuasan kerja Pengawas yang bersangkutan.



Dengan demikian pengawas di Kandepag Kabupaten Serang dalam menjalankan
tugasnya belum memaksimalkan kemampuannya, pengawas terkesan bekerja menurut
kemampuannya sendiri. Semangat kerja mereka kurang nampak didalam proses kerja.
Atas dasar itu penulis penulis memafarkan pada BAB II tentang fteori-teori
kepengawasan, pengertian dan devinisi kretititas, komitmen, dan kinerja dan untuk
membuktikan ada tidaknya pengaruh penulis pada BAB.III melakukan desain penelitian,
menentukan sampel, dan melakukan analisis. Pada BAB.IV melakukan gnalisis, tentunya
dari hasil tersebut penulis menarik kestmpulan yang di paparkan pada BAB.V. Demikian
langkah yang dilakukan penulis untuk menentukan ada tidaknya pengaruk dan seberapa
besar pengaruhnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik-melakukan. penelitian -
dibidang peningkatan kinerja pengawas , untuk memberikan masukan kepada
unsur pimpinan dalam rangka rnengimplementasikan Kreativitas dan komitmen
dalam meningkatkan peningkatan kinerja pengawas, sehingga penulis berusaha
untuk menyajikan tesis ini dengan judul “Pengaruh Kreativitas dan Komitmen

terhadap Kinerja Pengawas”.

B. Identivikasi Masalah
Pelaksanaan Kretivitas dan Komitmen untuk pencapaian Peningkatan kinerja

pengawas yang tinggi merupakan bagian dari pelaksanaan, manajemen pada suatu
Pokjawas. Oleh karenanya ketiga variable tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, saling terkait dan saling mempengaruhi.

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut di atas dapat dilakukan identifikasi
masalah implementasi Kreativitas dan komitmen dalam meningkatkan kinerja pengawas

pada Kandepag Kabupaten Serang, sebagai berikut :



. Adakah pengaruh Kretivitas terhadap peningkatan Kinerja ja Pengawas pada
Kandepag Kabupaten Serang ?

. Seberapa besar pengaruh Kretivitas terhadap peningkatan kinerja pengawas
pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?

. Adakah pengaruh Komitmen terhadap peningkatan kinerja  pengawas
pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?

. Seberapa besar pengaruh Komitmen terhadap peningkatan kinerja pengawas
pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?

. Adakah pengaruh penyediaan fasilitas sarana dan prasarana terhadap
peningkatan kinerja pengawas pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?
Seberapa besar pengaruh penyediaan fasilitas sarana dan prasarana terhadap
peningkatan kinerja pengawas pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?
. Adakah pengaruh pembinaan terhadap peningkatan kinerja  pengawas
pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?

. Seberapa besar pengaruh pembinaan terhadap peningkatan kinerja pengawas
pengawas pda Kandepag Kabupaten Serang ?

Apakah selama ini peningkatan kinerja pengawas pengawas pada Kandepag
Kabupaten Serang terdapat kecenderungan menurun ?

Bagaimana penilaian akuntabilitas peningkatan kinerja pengawas pengawas
pada Kandepag Kabupaten Serang ?

. Bagaimana pernilaian, akuntabilitas kinerja pengawas secara keseluruhan
yang terangkum pada Akuntabilitas kinerja pengawas dan Laporan

Akuntabifitas kinerja Kandepag Kabupaten Serang ?



C. Pembatasan Masalah
Menyadari akan keterbatasan waktu dan hal-hal yang diidentifikasi, maka

penelitian ini tidak membahas semua permasalahan yang muncul pada Pokjaas di
Kandepag Kabupaten Serang.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasai permasalahan yang telah diurikan,
maka pengkajian lebih lanjut dilakukan dengan membatasi pada masalah sebagai berikut:
a. Pengaruh kreativitas terhadap Peningkatan Kinerja pengawas;
b. Pengaruh komitmen terhadap Peningkatan Kinerja pengawas;
c. pengaruh kreativitas dan komitmen secara bersama-sama terhadp Peningatan
Kinerja ja Pengawas.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah penelitian, maka secara
oprasional perumusan masalah penelitian ini disusun dalam bentuk peryataan penelitian
sebagai berikut:
a. Seberapa besar pengaruh kreativitas terhadap peningkatan kinerja pengawas?
b. Seberapa besar pengaruh komitmen terhadap peningkatan kinerja pengawas?
c. Seberapa besar pengaruh kreativitas dan komitmen secara bersama-sama
terhadp Peningkatan Kinerja Pengawas.
E. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan dapat menganalisis lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pelayanan. Khususnya seberapa besar dan
kuat pengaruh kreativitas dan komitmen terhadap Kinerja japada Pengawas .

Secara praktis, temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi Pokjawas di Kandepag Kabupaten Serang dalam hal upanya peningkatan
mutu pelayanan, penelitian ini juga dapat memberikan masukan tentang teknik



meningkatkan Kkreativitas dan komitmen dalam menjalankan tugas, sehingga dapat
bekerja secara efektif dan efisien.

Bagi Kandepag sendiri, diharapkan temuan penelitian ini dapat menumbuhkan
budaya kerja yang baik, sehingga mampu bekerja secara efisien dan efektif yang sangat
menunjang bagi keberhasilan dalam melakukan pelayanan pada pengawas, disamping itu
dapat memberikan masukan yang berkaitan dalam menentukan kebijakan.

Secara teoritik, hasil penelitian ni dibarapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi pengembangan program, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
Kinerja jadan peningkatan Sumber Daya Manusia. Secara makro hasil penelitian ini juga

bermanfaat bagi pengembangan ilmu Pendidikan.

2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fenomena, identifikasi, masalah dan pembatasan masalah yang telah
dinraikan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh kreativitas dan komitmen
terhadap kinerja pengawas;
b. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh kreativitas dan komitmen

pengawas terhadap Kinerja guru

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak, yang antara
lain :
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai suatu masukan bagi pemerintah
daerah, khususnya Kandepag Kabupaten Serang.

b. Menjadi barometer dari efektifitas Mutu Pelayanan Pengawas.



c. Dapat ditindak lanjuti dengan Kreativitas dan komitmen Pokjawas yang lebih

intensif

2. Kegunaan "I'eoritik

Kegunaan teoritik dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan yang positif
terhadap pengembangan konsep Pokjawas sebagai bahan studi lebih lanjut.

G. Kerangka Berfikir

Kretivitas dan Komitmen dalam rangka meningkatkan kinerja Pengawas
mengandung suatu hubungan emosional dan menyertai adanya motivasi kerja dalam
memberikan respon yang positif dan memberikan tanggung jawab dalam setiap aktivitas
organisasi.

Secara psikologis dapat dikatakan bahwa Kretivitas dan Komitmen dan
pemberian peningkatan kinerja perlu dikembangkan dan diaktifkan, karena orang-orang
dalam suatu organisasi dalam menjalankan kegiatannya sangat mutlak diperlukan
kerjasama dan saling mendukung baik dalam bentuk apapun seperti adanya kerjasama
antar Pengawas, pemberian sarana dan prasarana pendukung kerja dan adanya dukungan
dari pimpinan baik secara moril maupun materil.

Kretivitas dan Komitmen dari pimpinan terhadap bawahan ini dapat ditumbuh
kembangkan diharapkan akan terwujud suatu sikap dan mental pengawas yang positif
dalam artian meningkatnya kinerja pengawas.

Jadi adanya Kretivitas dan Komitmen mutlak diperlukan dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi. Dari kedua sinyalemen tersebut akan dapat memberikan
peranan yang besar pada peningkatan kinerja pengawas dilingkungan Kandepag

Kabupaten Serang.
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Untuk mencapai hal tersebut diperlukan Kretivitas dan Komitmen dan inotivasi
kerja yang aktif dari semua unsur lembaga (pimpinan) pada lingkungan kerja tersebut.
Agar para Pengawas dapat meningkatkan kinerjanya diperlukan dukungan dari semua
pihak baik dari pimpinan maupun sesama bawahan.

Bentuk dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui hubungan kerja yang
baik dan harmonis, yang objektif, saling menghargai dan menghormati, penyediaan
sarana dan prasarana, pelimpahan wewenang, perintah kerja, petunjuk pelaksana, dan
terjalinya kerja sama dan atau kelompok kerja (team work).

Kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh para bawahan dalam melaksanakan
aktivitas kerja akan segera ditanggulangi karena adanya kreativitas dan komitmen dari
pimpinannya. Sehingga dapat diminimalisir tingkat kesalahan, efesiensi, efektivitas kerja
baik dalam hal penggunaan dana, tenaga, tempat, maupun sumberdaya-sumberdaya
yang lain.

Misi Pengawas sebagai abdi negara dan abdi masyarakat sedemikian besamya,
sehingga dituntut setiap Pengawas untuk senantiasa meningkatkan daya dalam
mengemban tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan pada umumnya. khususnya
dibidang pendidikan. tugas-tugas pelayanan publik dibidang pendidikan merupakan suatu
hal yang ikut menentukan tercapainya tujuan pembangunan nasional.

Oleh karena itu aparatur dilingkungan Kandepag Kabupaten Serang dituntut
untuk mampu membaca situasi dan kondisi serta dapat mengantisipasi kedepan sehingga
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dapat menyesuaikan dengan kemajuan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan zaman.
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Secara umum dapat dirasakan bahwa sebagian masyarakat menilai kurang positif
mengenai kinerja pengawas antara lain pelayanan kepada masyarakat belum maksimal
dan profesional.

Perilaku kerja pengawas yang masih kurang disiplin dan masih perlu ditingkatkan
serta mempunyai anggapan/rasa pangreh /mempertahankan, karena sebagai penguasa
yang merasa menentukan segala sesuatunya, bukan pamong / pemomong yang bersifat
melayani, kurang terbuka, kurang peka terhadap social control, masih cukup banyak
penyimpangan - penyimpangan yang dilakukan oleh aparat baik secara sendiri-sendiri
maupun secara sistem yang telah berurat dan berakar.

Sebagai seorang aparat selalu dituntut untuk memberikan contoh yang baik bagi
masyarakat baik tingkah laku sehari-hari maupun pola atan gaya hidupnya baik di
lingkungan kerja maupun dilingkumgan dimana aparat tersebut berdomisili. Namun
yang lebih utama adalah selalu menunjukan profesionalisme kerja dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja aparatur dalam menghadapi tugas-
tugas dan, fungsinya dilingkungan Kandepag Kabupaten Serang antara lain dengan
kretivitas dan komitmen dan pemberian kinerja secara terus menerus memimpin,
membina, dan mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pendidikan TK, RA, SD,
Mi, MD, SMP, MTs, SMA, SMK, Pontren. Merupakan tupoksi yang sangat berat dan
mulia karena menyangkut masa depan generasi penerus bangsa.

Jika pimpinan salah atau kurang tepat dalam mengambil kebijakan dibidang
pendidikan maka dengan sendirinya tujuan dari mencerdaskan kehidupan bangsa pun

akan jauh dari yang diharapkan.
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Ukuran keberhasilan tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari pencapaian

target dari selunh sistem yang ada yang terkait dengan :

a.

€.

Timbulnya peningkatan kesadaran, kemampuan, dan kepedulian masyarakat
akan pendidikan serta peningkatan kinerja aparat

Tercapainya peningkatari- kapabilitas pendidikan secara sistematik,
mandiri,dan strategik;

Terlaksananya pengelolaan pendidikan secara efektif, efesien, bermutu tinggi,
dan akuntabel;

Terselenggaranya program-program pendidikan strategis; dan .

Terjaminnya akuntabilitas pendidikan.

Untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, bukan

hanya dibebankan pada kandepag saja sebagai memiliki tugas dan fungsi operasional

dibidang pendidikan, namun diperlukan kerjasama dan kebersamaan dengan berbagai

elemen masyarakat (stake holder) dan yang lebih utama adalah para orang tua/wali

murid/siswa.

1. Pengarnh Kreativitas Terhadap Kinerja Pengawas.

“Kreatif ialah memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan,
bersifat (mengandung) dayacipta. Kreativitas ialah kemampuan untuk mencipta,
daya cipta, prihal berkreasi, kekreatifan.”

“Menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada

25

Kretivitas (creativity)® ialah daya cipta yakni dapat menunjukan kemampuannya

yang tidak dapat terpaku pada aturan yang ada tapi tidak perlu melanggar aturan dan

prosedur yang sudah menjadi ketetapan. Pokjawas akan mengembangkan inovasi-inovasi

yang mengarah pada upanya keberhasilan meningkatkan mutu pelayanan. Salah satu

keberhasilan seseorang pengawas adalah mampu meningkatkan kratifitas dan tidak

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus besar B.Indonesia,Balai Pustaka, 1997,Cetakan ke sembilan.

3 Dr.Hj Hatiyatun Ulya,M.A, Membangun Tanggungjawab Pengawas PAI, Majalah Teropong Media Pengawas PAl
No:03 Valume I tahun 2008, hal:29

¢ John M.Echols,dkk Kamus Inggris Indonesia Jakarta: Gramedia, hal: 154
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menunda-nunda peketjaan, oleh karenanya kreatifitas menjadi persyaratan yang wajib
dimiliki seseorang pengawas.

Dalam institusi atau lembaga yang melibatkan banyak orang, kreativitas
merupakan paktor yang sangat dominan dalam memajukan institusi atau lembaga
tersebut. Bangsa-bangsa yang maju seperti Amerika, Jepang, Jerman, dan Negara di
ASEAN misalnya Singapura terkenal kreativitas dari warga negaranya. Berbagai hasil
penelitian baik di negara-negara maju maupun di negara-negara berkembang atau yang
disebut dengan dunia ketiga, bahkan di Indonesia sendiri membuktikan bahwa pengawas
yang kreatif, mampu memunculkan ide-ide, inovatif dan teryata mampu meningkatkan
mutu pelayanan.,

Pengawas yang kreatif akan menentukan peningkatan keberhasilan mutu
pelayanan, hal itu juga berkaitan dengan kreativitas pengawas yang merupakan suatu seni
dimana yang bersangkutan mampu melakukan pelayanan dengan baik dan cepat.
pengawas yang bijaksana akan dapat memahami benar kemauwan dan kebutuhan
bawahannya, sehingga terjalin interaksi yang kondusif dalam upanya meningkatkan
keberhasilan mutu pelayanan. Pengawas bertindak sebagai pelayan bagi kebutuhan
bawahan/ guru. la melakukan proses pembelajaran yang berpengaruh terhadap
kredibelitas pengawas.

2. Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pengawas.

Komitmen ialah perjanjian ( keterikatan) untuk melakukan sesuatu; kontrek.”

Komitmen ( Commitment )ialah Janji to fulfil a’s commitment yaitt memenuhi
janji-janjinya ( tanggungjawab militery ) ©

Komitmen berhubungan erat dengan aspek psikologi, yang diorientasi pada
pencapaaian tujuan dan standar hasil kerja atau sasaran pelaksanaan suatu kegiatan.
Fungsi komitmen juga berhubungan erat dengan fungsi-fungsi lainnya seperti disiplin dan
prestasi kerja.

Komitmen juga berkaitan dengan tindakan atau proses aktif sebagai penengah
hubungan antara semangat dengan hasil pekerjaan. Jika komitmen berhasil menjalankan
fungsiny dan memberikan wawasan bagi pengawas serta memberi pengalaman, maka

dapat diduga bahwa komitmen akan memberi komtribusi positif terhadap prestasi atau

Departemen Pendidikan den Kebudayaan Kamus besar B.Indonesia,Balai Pustaka,1997,Cetakan ke sembilan.
John M.Echols,dki Kamus Inggris Indonesia,fokarta: Gramedia, hal: 130
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kinerja pengawas, yang tentu aja berdampak dengan hasil pekerjaan yang baik. Dengan
kata lain makin tinggi dan pengaruh komitmen, maka akan tinggi pula prestasi yang
dihasiikan pengawas.

Komitmen banyak berkaitan erat dengan suatu pencapaian atau perurnusan tujuan
yang ingin dicapai. Peranan komitmen dalam meningkatkan disiplin kerja sangatlah
dominan, hal itu dapat dilihat pada manusia yang pada hakekatnya ingin memenuhi
segala kebutuhannya dan salah satu caranya yaitu dengan komitmen untuk lebih berbuat
baik dengan harapan mendapat imbalan yang lebih besar lagi.

Ada beberapa sub proses dalam komitmen yang dapat dipergunakan sebagai bukti
bahwa komitmen pengawas pada tugas merupakan hal yang komplek dan interaktif.
Subproses pertama adalah stimulus atau situasi yang hadir pada saat seseorang menerima
tugas dan menterjemahkan informasi atau masukan yang diterima untuk menentukan
langkah kerja berikutnya.

Terjadinya interaksi antara pengawas dengan guru berlangsung melalui pengaruh
yang diterapkan oleh kebijakan dan prosedur yang ada. Pengaruh tersebut dilaksanakan
melalni pengembangan hubungan yang berorientasi pada tugas pelayanan yang terjalin
secara emosional seperti kepekaan, membina hubungan baik, dan menjalin hubungan
informal, yang membuat guru senang pada saat dilayani kebutuhannya dengan baik.

Kinerja merupakan permasalahan yang serius bagi seseorang pengawas,
karenanya bagi pengawas yang tidak memiliki komitmen, hendaknya diberikan motivasi
hingga mau bekerja lebih giat lagi. Motivasi sesuatu yang harus dipandang penting dari

seorang pemimpin karena ada empat pertimbangan utama

“(a). Filsafat hidup manusia berkisar pada prinsip ‘quid pro quo’ yang dalam
‘bahasa awam’ dicerminkan oleh pepatah yang mengatakan ada ubi ada talas ada
budi ada balas; (b) karena dinamikanya kebutuhan manusia sangat kompleks dan
tidak hanya bersifat materi akan tetapi juga bersifat psikologis; (c) tidak ada titik
jenuh pada pemuasan kebutvhan manusia; dan (d) perbedaan karekteriastik
individu dalam organisasi atau perusahaan. “®

Oleh karenanya dapat diduga bahwa komitmen pengawas ada hubungannya

dengan Kinerja Pokjawas.

® Prof.DR.Sondang P.Siagian,M.P.A Kiat Meningkatken Produktivitas Kerja, Jakarta: Rneka Cipta,
2002,hal.24
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Atas dasar pemikiran itu, dapat diduga jika seorang pengawas yang memiliki
komitmen kerja yang baik, maka akan baik juga disiplin kerja yang ditunjukan dalam
kegiatan sehari-hari, sebagai konsekuensi logis dari komitmen dalam hal ini pengawas
untuk melakukan kerja secara optimal, yaitu hasil kepengawas yang dicapai dapat
berhasil dengan baik.

Atas dasar pemikiran itu, maka dapat diduga terdapat pengaruh positif kreativitas
dan komitmen Pokjawas terhadap Kinerja pengawas, makin kreatif seorang pengawas
dalam menjalankan tugas, maka makin baik pula kinerjanya.

3. Pengaruh Kreativitas dan Komitmen Terhadap Kinerja Pengawas

Setelah diuraikan mengenai pengaruh variabel, maka dapat diduga pengaruh yang
positif kreativitas pengawas terhadap mutu pelayanan. Hubungan itu baru
mengungkapkan kedua variabel bebas terhadap variabel terikgt, namun hubungan
variabel bebas secara bersama-sama terhdap variabel terikat belum penulis ungkapkan.

Seorang pengawas dalam melaksanakan tugas harus kreatif dan menyadari
komitmen, untuk tercapainya tujuan dari pelayanan.

Dari pembahasan itu, maka dapat diduga bahwa kreativitas dan komitmen secara
bersama-sama ada hubungan psitif untuk mempengaruhi mutu pelayanan, semakin baik
kreativitas dan komitmen yang tinggi maka tingkat keberhasilan pelayanan akan baik..

Namun demikian kreativitas pengawas dipengaruhi oleh paktor internal maupun
ekternal. Diantaranya faktor internal! yang diduga kuat mempengaruhi Kinerja jayaitu
komitmen Pengawas terhadap tugasnya masing-masing.

Komitmen Pengawas dalam hal ini Pengawas di Kandepag Kabupaten Serang
diduga memiliki pengarub yang sangat besar terhadap mutu pelayanan, belum optimalnya

pelayanan, karena diduga pengawas belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya,
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iklim kerja yang belum atau kurang kondusif, dan sebagainya, hal demikian diduga
berpengaruh terhadap kinerja pada guru.

Dari beberapa pertanyaan yang diduga kuat mempengaruhi Kinerja pengawas di
Kandepag Kabupaten Serang yaitu variabel kreativitas dan komitmen .

Untuk lebih jelasnya dibawah ini digambarkan hubungan dan pengaruh antara
variabel bebas (kreativitas dan komitmen) dan variabel terikat (kinerja pengawas)
dalamparadikma penelitian yaitu sebagai berikut:

Garnbar 1.1 Hubun'gan Kreativitas dan komitmen Pokjawas terhadap kiner,ja Pengawas

KREATIVITAS
( Variabel X1)

T KINERJA PENGAWAS
IXixz l Rxixzy - (Variabel Y)
y Sumber : Penelitiam Tahun 2009
KOMITMEN
( Variabel Xz) Berdasarkan paradigma penelitian sebagaimana terlihat

dalam gamhar 1. 1. di atas, penelitian dilakukan dengan mengunakan dua variabel bebas
yaitu variabel Kretivitas dan Komitmen dan variabel kinerja pengawas yang dinyatakan
dengan variabel X1 dan Xz serta satu variabel terikat yaitu variabel kinerja pengawas yang
dinyatakan dengan variabet Y.!°
H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh positif kreativitas terhadap kinerja pengawas.

2. Pengaruh positif komitmen terhadap kinerja pengawas..

3. Pengaruh positif kreativitas dan komitmen secara bersama-sama terhadap

kinerja pengawas

19 Prof.DR.Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi revisi V,Jakarta Bineka
cipta,
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“Kepengawasan berasal dari kata awas dalam kedudukannya sebagai kata

ketja, kata awas bermakna mengamat-amati dan menjaga baik-baik”!!

Dengan demikian, secara harfiah Kepengawasanmerupakan segala sesuatu yang

bersangkutan dengan proses penilikan, penjagaan, serta pengarahan yang dilakukan

dengan sungguh-sungyuh agar obyek yang diawasi berjalan semestinya.

Kepengawasan dapat diartikan secara sempit dan luas. “Mendefinisikan
Kepengawasan dalam arti sempit sebagai segala usaha atau kegiatan untuk
mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan tugas
atau pekerjaan, apakah sesuai dengan yang semestinva atau tidak.”'?

“Kepengawasan sebagai fungsi yang menjamin bahwa kegiatan-kegiatan dapat
memberikan hasil yang diinginkan. Untuk itu, Kepengawasan memerlukan
ditetapkannya sasaran, standar, atau tujuan oleh karena itu, kata perencanaan
selatu dipakai bersama — sama”.?®

“Kepengawasan adalah fungsi dan manajemen (pengelolaan) untuk menguasai,
mengendalikan jalannya organisasi agar tujuan organisasi tercapai dengan evisien.
Termasuk dalam penguasaan dan pengendalian jalanya organisasi untuk
melaksanakn misinya”,!

”Kepengawasan adalah upaya mendapatkan rencana atau standar mengidentifikasi
kenyataan dan membandingkan antara rencana atau standar tersebut dengan
kenyataan. Jadi, Kepengawasan tidak sampai pada tahap melakukan penyesuaian
- penyesuaian. Dalam operasionalisasinya akhir dari Kepengawasan adalah saran
atau rekomencasi yang di tunjukan kepada pimpinan organisasi sebagai
efektor”.!®

“Kepengawasan menyiapkan dasar logis bagi tiga hal , yakni :

a. Kemajuan ( Progress ) pelaksanaan program dan tercapainya tujuan yang
dapat diukur.

b. Kemanfaatan sumber-sumber yang dipergunakan secara efisien

! (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1960:68).

12 Ditjen Binbaga Istam Depag R1.2003,Pedoman Supervisi Madrasah Diniyah Jakarta.:17)

13 Basu Swastha (1994:215)

14 Disjen Binbaga Islam Depag R1 2005, Profesionalisme Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan Jakarta hal : 6
' Dirjen Binbaga Islam Depag R12003, Profesionalisme Pengawas Pendais Jakarta hal:87

17
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dapat ditentukan.
¢. Penyesuaian yang dllakukan terhadap tujuan-tujuan yang dapat
diukur efektifitasnya.”!

“Dalam bidang teknis operasional, antara lain melalui pelaksanaan
Kepengawasan, selalu dilaksanakan unluk lebih menjamin bahwa kegiatan-
kegiatan terselenggara berdasarkan berbagai prinsip seperti eﬁswnsn , efektivitas,
produktivitas, koordinasi , fungsi analisasi dan lain sebagainya™.!

‘Kepengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebefumnya.

Pengawasan adalah mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnva
mengevaluasi prestasi kerja dan apablla perlu menerapkan tmdakan -tindakan
korektif, sehingga pekerjaan sesvai dengan rercana-rencana.'

Pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai,?

berpendapat bahwa Perencanaan dan Kepengawasan merupakan dua belahan mata
uang yang sama ,*!

Dengan demikian jelas bahwa tanpa rencana. pecngawasan tidak mungkin
dilaksanakan karena tidak ada pedoman untuk melakukan pengawasan. Sebaliknya
rencana tanpa Kepengawasan akan timbulnya penyimpangan-penyimpangan dan
penyelewengan yang serius tanpa adat alat untuk mencegahnya dan oleh karena itu maka
diperlukan adanya

- T f,., -7

Sesungguhnya kamu Hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti
peringatan[1264] dan yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah walaupun dig tidak
melihatnya. Maka berilah mercka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia."*

Bahwa Kepengawasan adalah proses untuk mengetahui apakah hasil pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan bawahannya tclah sesuai rencana, perintah, sasaran atau
kebijakan yang telah ditentukan.”

18 Pariata, Westra (1983:41),

1" Sondang T . Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia,Jakarta, Bumi Aksara, 1995, hal: 353

% Ibid hal :135),

Y Winardi, Azas-4zas Manajemen, Bandung,Alum,1983 hal:379

2 Departemen Agama RI Dircktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam“Pedoman Pengembangan Profesi Pengawasan
Dan Penyusunan Karya Tulis Iimish Bagi Pengawas™ Jakarta: 2004.hal:79

2! Harold Kontz dan Cyrill O'Donnel (1930:136)

2 Departemen Agama RI .Tarfamah Al Quran.Surat’ Yasin ayat (11)

B Ditjen Binbaga Islam Depag R, 2007, Pedoman Pengawas PAI pada SD,SMP,SMA,SMK Jekarta.hal:56)
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Dengan demikian Kepengawasan adalah tugas yang tidak boleh dilupakan, karena
harus selalu bepijak Pada:

a. Rencana yang sudah ditentukan sebelumnya (planning)

b. Perintah untuk melaksanakan pekerjaan atau order performance

c. Sasaran yang hendak dicapai (object )

d. Kebijaksanaan yang sudah ditentukan (policies)

Dari kepengawasan akan diketahui sejauhmana suatu peraturan sudah diketahui
dan dilaksanakan, sistem ketja , yang sudah direncanakan berjalan dengan lancar.
Demikian pula bila terjadi suatu penyimpangan atau kesalahan dapat diketahui dan
diadakan perbaikan karena kepengawasan,

Kepengawasan mempunyai tujuan untuk mengetahui dan memahami kenyataan

yang sebenarnya tentang pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan yang menjadi objek

Kepengawasan apakah sesuai dengan semestinya atau tidak, sebagai bahan untuk

melakukan perbaikan-perbaikan.?*

Dengan demikian berarti suatu pengawasan dilakukan untuk menjamin pekerjaan
mencapai tujuan dengan mempertahankan rencana dan kebijaksanaan yang sudah
ditentukan. Artinya kepengawasan dilakulan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan sebeluliuiya.

Selain itu diharapkan dengan dilakukannya kepengawasan secara proporsioral
terhadap bawahan untuk meningkatkan kedisiplinannya sebagai seorang aparatur, baik
sebagai abdi negara maupun abdi masyarakat,:

' Agama itu sebagai kesetiaan kepada Allah,Rasul, kitab, pemimpin-pemimpin muslim
dan rakyat "*

Maksud dari hadits terasebut adalah jika seseorang dapat menjaga amanah insya Allah
pekerjaan akan menjadi lebih baik

24 Dirjen Binbaga Islam Depag R1.2006,Model-model pelatiian bagi Pengawas Sckolah.Jakarta hal:96)
% hadits Nabi,SAW
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” sebagus-bagus manusia adalah manusia yang berguna bagi manusia
(masyarakat).?®

Tipe dan ciri kepengawasan dalam pelaksanaannya adalah:

a. Kepengawasanharus bersifat "fact finding" yang artinya bahwa pelaksanaan
fungsi kepengawasan harus menemukan fakta-fakta tentang bagaimana tugas
dijalannkan dalam organisasi;

b. Kepengawasanharus  bersifat  preventif, yang berarti bahwa proses
kepengawasanitu  dijalankan untuk mencegah timbulnya penyimpangan,
penyelewengan dari rencana vang telah ditentukan;

c. Kepengawasan diartikan kepada masa sekarang.?’

Kepengawasan sering digunakan dalam berbagai perspektif, akan tetapi hingga
sekarang belum ada kesamaan pengertian kepengawasan itu sendiri. Bagi kebanyakan
orang, pengertian kepengawasan masih diasosiasikan dengan berbagai kata lain yang
berdekatan artinya atau digunakan untuk menunjuk fungsi yang sejalan derrgan fungsi

yang ditunjuk oleh istilah kepengawasan.

2.Kompetensi Kepengawasan

Gagasan bahwa yang melaksanakan kepengawasan mungkin menciptakan
kebijakan itu dan kemudian membentuk substansinya, tentu saja pemahaman ini keliru
sebab pungsi pengawas adalah merupakan suatu kegiatan tetap yang sejenis mengenal,
memantau, mengarahkan, menilai, dan melaporkan dalam suatu organisasi yang menjadi

tanggung jawb seseorang/ badan.

“Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan
Perubahannya pada BAB.XIII Pendidikan dan Kebudayaan pasal 31.

1) Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.****)

2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiyayainya.****)

3) Pemerintah menguasahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
naional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-
Undang. ****)

25 4 R. Bukhori dan Muslim.
o Sondang T . Siagian, Mangjemen Sumber Daya Manusia Jekarta, Bumi Aksara, 1995, hal137)
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4) Negara memproriataskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari
anggaran dan pendapatan belanjanegara seta dari anggaran pendapatan daerah
untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional, ***¥)

5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengn menjungjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajjuan peradaban serta
kesejahtraan umat manusia, ***¥)?®
Kemampuan profesional pengawas pendidikan merupakan pekerjaan saintifik

yang menuntuk keahlian yang diperoleh melalui proses pendidikan dan latihan serta
memiliki kesesuaian antara ilmu dan kompetensi yang dinilai dengan pekerjaan yang
dilakukan.

Profesi kepengawasan pada dasarnya merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan
dengan persyaratan-persyaratan tertentu. Oleh sebab itu, acuannya adalah tugs pokok dan
kegiatan. Untuk pengawas pendidikan Agama Islam, profesi yang di jalankannya harulah
sesnai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta berjalan pada

kebijakan-kebijakan teknis yang telah ditetapkan.

“Kompetensi pengawas yang dimaksud pengawas disini meliputi pengawas
madrasah dan pengawas pendidikan Agama Islam pada sekolah umum. Berikut adalah
kompetensi yang dipandang perlu mereka miliki.”

A.kompetensi Utama
1. Kompetensi Akademik
Pengetahuan akademik yang perlu dimilki oleh pengawas meliputi hal-hal

berikut;
a. Memahami Hakekat Kepengawasan
Contoh:

Tahun dan faham tugas pokok dan fungsi kepengawasan pendidikan.
b. Memahami cara menganalisis fenomen yng terjadi di lingkungan belajar
dan melaporkan hasilnya
Contoh:
Menganalisis mengpa mencontek terjadi dikelas.
¢. Memahami perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar yang tepat
Contoh:
Memahami dasar-dasar perencanaan dengan pendekatan “pohon analisa”.
d. Memahami kurikulum yang berlaku secara utuh
Contoh:
Memahami celah dimana pengawas dapat memberi kontribusi bagi
kesuksesan impelementasi kurikulum,

2 UUD 45 dan Perubahannya Bab XIII Pasal 31
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Memahamt dengan baik dasar-dasar sosiolagi dan psikologi Islam dan
umum

Contoh:

Memahami mengapa tauran antar peljar sering terjadi.

Memahami proses perkembangan kecerdasan intelektual, emosional, dan
sepiritual anak didik

Contoh:

Memahami kemampuan anak didik menyerap pelajaran pada usia
pendidikan dasar.

Memahamirevanasi antara bidang studi dan antara doktrin-doktrin
keislaman dengan bidang studi umum, atau sebabnya

Contoh:

Memahami relevasi ilmu tentang air yang higinis dengan air yang suci dan
mensucikan.

Memahami metode pembelajaran yang paling tepat dan mutakhir

Contoh:

Memahami dengan benar konsep belajar siswa aktif.

Memahami tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran

Contoh:

Tau dan faham tujuan pendidikan agama Islam

Memahami tujuan pendidikan nasional

Contoh:

Memahami tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang
sistem pendidikan Naional; dan

Memahami tujuan khusus pendidikan untuk setiap jenjang sesuai bidang
tugas (MI/SD. MTs/SMP. Dan MA/SMA).

Contoh:

Memahami Tugas mensukseskan program Wajar Diknas 9 Tahun.”

“Pengawas (harus) melakukan penilaian pembinaan dari segi teknis pendidikan
dan administrasi pada satuan pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya. Berdasarkan
SK tersebut, maka seorang pengawas minimal harus memiliki dua kemampuan, yakni
kemampuan untuk menilai dan pembinaan terhadap administarasi pendidikan.
1.Kemampuan penilaian dan pembinaan teknis pendidikan.

a.

b.

C.

Penilaian dan pembinaan kurululuk (pengembangan silabus)
Penilaian dan pembinaan proses pembelajaran
Penilaian dan pembinaan pelaksanaan evaliasi pembelajaran

2. Kemampuan menilai dan membina teknik administratif

™o RSB DR

Administrasi Kepala Madrasah
Administrasi kesiswaan

Administrasi ketenagaan

Administrasi perlengkapan pendidikan
Administrasi keuangan

Administrasi pelaksanaan ujian akhir

2

9 Departermen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam“Pedoman Pengembangen Profesi Pengawasan Dan

Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Bagi Pengawas™ Jakarta: 2004.
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Administrasi penerimaan siswa baru

Administrasi hubungan Madrasah dengan pengawas
Administrasi kelembagaan

Administrasi 6 K

Administrasi labolatorium

Administrasi perpustakaan

. Administrasi keterampilan®

2.Kompetensi Praktis

Beberapa jenis kemamuan praktis yang perlu dimiliki oleh pengawas madrasah

dan PAJ sekolah umum diatas bukan hanya dalam tataran teori tapi juga praktek. Dalam

hal ini secaraa rincj pengawas diharapkan memiliki kemampuan berikut:

a.

Mampu melakukan penagwasan terhadap proses pendidikan di Madrasah
atau pendidikan agama di sekolah umum.

Contoh:

Sehat secara jasmani dan rohani, muda dan enerjik.

Mampu menumbuhkan sikaf positif seperti tekun (sabar), menghargai dan
menerima diri dan tegar terhadap kenyataan yang dialami (tawakal), dan
berfikir pisitif (khusnu-zhon)

Contoh:

Memberi tauladan dengan rajin mengunjung madrasah/ sekolah.

Mampu mengembangkan prilakuk tepat waktu dan memenuhi janji.
Contoh:

Datang ke madrasah/ sekolah tidak hanya “setor muka”,

Mampu berkomunikasi dengan bahasa yang jelas dan tepat

Contoh:

Menghindari penggunaan kata atau kalimat yang tidak tepat secara tata
bahasa dan kelaziman.

Mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam pengawasan

Contoh:

Memanfaatkan pendekatan pormal, seperti berkunjung secara resmi,
maupunu inpormal, seperti berkunjung kerumah guru atau kepala
madrasah/ sekolah.

Mampu menunjukan perhatian kepada setiap guru madrasah/ sekolah
dengan baik serta mengevaluasi proses dan perkembangan belajar-
mengajar yang terjadi; dan

Contoh:

Membuat blangko catatan untuk merekam dan mencatat perkembangan
yang terjadi dan mengevaluasinya setiap bulan bersama warga madrasah/
sekolah,

Menunjukan sikap mudah dihubungi, tidak kaku (fleksibel), dan
bertanggung jawab

Contoh:

3% 9K Menpan No 118 Tahim 1996
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Tidak berlaku “sok” dengan menekan guru atau kepala madrasah/
sekolah.

3. Kompetensi Pendukung

1. Kemampuan Membangun Hubungan/ Komunikasi

Pengaruh teori dan praktek tersebut ditunjukan dfalam suatu cara yang baik,

seperti:

a.

Mendorong warga madrasah/ sekolah untuk melakukan kerja kolektif
Contoh:

Memberi sugesti dengan menganjurkan agar setiap kebijakan yang
dikeluarkan diawali dengan musyawarah.

Mendorong terciptanya hubungan kerja yang sehat (healthy relationship)
Contoh:

Bertindak sebagai mediator bila terjadi masalah dalam internal madrasah/
sekolah.

Membantu jalannya program dan kebijakan madrasah/ sekolah serta
berpartisipasi di dalamnya

Contoh:

Ikut hadir dalam pertemuan eguler madrasah/ sekolah.

Membantu kelancaran berkomunikai madrasah/ sekolah dengan orang tua
siswa dan pengawas.

Contoh:

Berperan seolah-olah sebagai humas madrasah/ sekolah untuk mengajak
pengawas  berpartisipasi dalam = pengembangan madrasah atau
memperlancar kegiatan PAI di sekolah.

Menjaga kerahasiaan dan kepercayaan warga madrasah/ sekolah

Contoh:

Tidak membicarakan kelemahan madrasah/ seckolah dengan tujuan
merusak citra,

Mengikuti peraturan dan prosedur yangberlaku dalam madrasah/ sekolah
Contoh:

Tidak meminta balas jasa (berupa materi dalam bentuk apapun) sebagai
syarat mempermudah urusan madraah/ sekolah, guru atau siapapun.
Menjamin setiap madrasah/ sekolah mendapat perlakuan (monitoring dan
evaluasi) yang sama dalam mengembangkan kualitas

Contoh:

Menjamin setiap madrasah/ sekolah mendapat bagian dari haknya, seperti
jatah buku dan bantuan yang lain dari pemerintah dan lembaga donor.”'

. Kemampuan Dalam Kepemimpinan

Aspek kepemimpinan yang perlu dimiliki pengawas meliputi:
Mendorong madrasah/ sekolah untuk tidak selalu bergantung pada
pihak luar

' Permen Standar Kompetensi Pengawas
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Contoh:
Memberi pendampingan agar madrasah/ sekolah mengembangkan koprasi
dan lembaga usaha lainnya.
. Menunjukan kemampuan beradptasi dan fleksibelitas
Contoh:
Mencari esensi masalah jika madrasahy/ sekolah mengalami maslah,
Fokus pda evaluasi pengajaran untuk meningkatakn Kinerja
madrasah atau pendidikan agama pada sekolah umum
Contoh:
Menganalisis kelemahan proses pembelajaran yang terjadi dan mencari
jalan keluarnya.
. Menunjukan sikap adil bila timbul permasalahan di madrasah/
sekolzh.
Contoh:
Berusaha memberikan pengerian kenapa suatu masalah terjadi dan
sehingga tidak timbul salah paham.
Memberi dukungan dan bantuan terhadap guru yang menghadapi
maalah
Contoh:
Mencari solusi prakatis atas permasalahan yang dihadapi.
Menunjukan prilaku yang sopan dan bertanggung jawab
Contoh:
tidak seta merata menyalahkan madrasah/ sekolah ketika sesuatu terjadi.
. Mengakui, menghargai dan memberi dukungan terhadap
pandangan dan sikap.
Contch:
Betlaku sebagai mediator bial terjadi perbedaan pandangan antara
madrasah/ sekolah dengan wali murid.
Berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan propesionalisme dan
mendorong semua tenaga pendidikan untuk juga berpartisipasi.
Contoh:
Sesekali menjadi peserta dalam kegiatan yang dilakukan oleh madrasah/
sekolah. -
Membantu pengelolaan sumber-sumber yang ada secara efektif
dan efisien

Contoh:
tidak meminta honor untuk kegiatan/ tugas yang dilakukan.

Mendorong dan mempalisitasi sebisa mungkin semua tenaga
pendidiakn untuk mengembangkan diri.
Contoh:
Menyumbangkan kliping pendidikan untuk menambah wawasan guru dan
tenaga pendidik lainnya.
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3. Kemampuan Dalam Pengembangan Diri

Pengawas yang baik mampu mengembangkan kemampuan propeionalismenya
secara terus menerus (onging self deviopment). Kemampuan mengembangkan diri
tersenut dibuktikan dengan antara lain:

a. Mengembalikan inisistif dalm mengembangkan kemampuan diri tanpa

perlu menunggu intruksi.

Contoh:

Mengikuti dialog-dialog tentang pendidikan baik dari radio, TV, dan
media lainnya.

b. Menyediakan waktu untuk membaca dan mempelajari pendekatan
supervisi terkini.

Contoh:
Mengunjung perpustakaan atau toko buku untuk mencart informasi terbaru
dalam supervisi pendidikan.

¢. Melakukan refleksi dan riset sederhana terhadap proses supervisi mercka
sendiri
Contoh:

Membuat grafik kegiatan supervisi yang dilakukan setiap bulan.

d. Mengikuti pelatihan-pelatihan atau pendidikan lainnya. Pertemuan-
pertemuan nonpormal tentang supervisi pendidikan tan masalah-masalah
Contoh:

Mengikuti pelatihan pengembangan diri yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga independen.

e. Melakukan dialo%-zdialog inpormal untuk berbagi pengalaman dengan
sesama pengawas.

2. Kompetensi Kepribadian

a. Memiliki tanggung jawab sebagai pengawas satuan pendidikan.

b. Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah baik yang berkaitan
dengan kehidupan pribadinya maupun tugas-tugas jabatannya.

c. Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang menunjang tugas pokok dan
tanggung jawabnya.

d. Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan pada stakeholder
pendidikan.

32 Dirjen lembaga Islam Pedoman pengembangan profesi kepengawasan dan penyusunan karya tolis ilmiyah bagi pengawas,
Jakarta 2004 Hal 45-53
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3. Kompetensi Supervisi Akademik

a. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran
di SD/MI.

b. Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan
kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

¢. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan
di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip

pengembangan KTSP

d.Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui bidang pengembangan
di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

e. Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) untuk tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran
SD/MIL.

f. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan)
untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang pengembangan di

TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.
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Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan
tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA atau

mata pelajaran SD/MI.

4. Kompetensi Supervisi Manajerial

a.

b.

C.

Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi-misi-tujuan dan
program pendidikan di sekolah.

Menyusun metode kerja dan instrument yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan di sekolah.

. Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk

perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah.

Membina kepala sekolah dalam pengelolaan dan administrasi satuan
pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu pendidikan di
sekolah.

Membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan
konseling di sekolah.

Mendorong guru dan kepala sekolah dalam merefleksikan hasil-hasil
yang dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam
melaksanakan tugas pokoknya di sekolah.

Memantau pelaksanakan standar nasional pendidikan dan memanfaatkan
hasil-hasilnya untuk membantu kepala sekolah dalam mempersiapkan
akreditasi sekolah.

Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran
di SD/ML

Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan
kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan

di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip
pengembangan KTSP.
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B. Kreativitas Pengawas

Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang sulit, yang menimbulkan
berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan ini terletak pada definisi kreatifitas, kritetia
prilaku  kreatif, proses kreatif, korelat-korelat kreatifitas, dan upanya untuk
mengembangkan kreativitas. Dalam beberapa tahun terakhir, ada topik baru yang

mengundang banyak tanggapan, yaitu hubungan kreatifitas dan belahan otak. Dalam

kolomium bertemu Creativity,Creatif process, and Gified Education yang sangat tajam
diantara para peserta yang terdiri dari para pakar terkemuka dalam bidang ini,
diantaranya: Sidney parnes, John Curtis Gowan, Calvin Taylor, Donald Treffinger, dan
Catherine bruch. Perbedaan tersebut dapat dipelajari dalam buku “The Faces and Foems
of Creativity”

1. Definisi Kreativitas

“Kreatif ialah memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan,

bersifat (mengandung) dayacipta. Kreativitas ialah kemampuan untuk mencipta,
daya cipta, prihal berkreasi, kekreatifan.” **

“Menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada™*

Kreativitas di definisikan secara berbeda-beda sedemikian beragan definisi itu,
sehinga Kreativitas tergantung bagai mana orang mendefinisikannya, “creativity is a
matter of definition”. Tidak ada satu definisipun yang dianggap mewakili pemahaman
yang beragam tentang Kreativitas. Hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama,
sebagaisuatu “ Konstruk hipotesis” kreativitas merupakan ranak psikologis yang

komplek dan multidimensional, yang mengundang berbagai tafsiran yang beragam.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus besar B.Indonesia Balai Pustaka,1997,Cetakan ke sembilan.
3 Dr.Hj.Hatiyatun Ulya,M.A, Membangun Tanggungjawab Pengawas PAI, Majalah Teropong Media Pengawas PAI
No:03 Valume I tahun 2008, hal:29
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Kedua definisi-definisi kreativitas memberikan tekanan yang berbeda-beda, tergantung
dasar tiori yang menjadi acuan pembuat definisi.

Berdasarkan penekanannya definisi-definisi kreativitas dapat dibedakan kedalam

dimensi person, proses, produk, dan Pres. menyebut ke empat dimensi Guilford

menybut sebagai”the four P’s of creativity”. Dimensi kreativitas yang
menekankan dimensi *°

Masih ada puluhan definisi mengenai kreativitas. Namun pada intinya ada
persamaan pada definisi-definisi tersebut, yaitu kreavititas merupakan kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata,
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

Ada hubungan yang erat antara kreativitas dan teori kreativitas bagaimanakah
kreativitas didefinikan, bergantung pada bagaimanakah kreativitas diteorikan. Seperti
halnya definisi kreativitas, teori kreativitassangat beragam. Namun tidak ada satupun
teori yang mampu menjelaskan secara konprehensiffenomena kreativitas yang kompleks
dan multidimensional. Karena itu, ada usaha untuk mengelompokan teori-teori kretivitas,
yaitu: (1) kognitif, rasional, dan semantic; (2) factor-faktor kepribadian dan lingkungan;.
(3) kesehatan mental dan penyesuaian diri; (4) psikoanalitik dan neo psikoanalitik; dan
(5) psikodelik yang menekankan aspek eksistensi dan non rasional menusia.

Sementara itu teori psikonalitik mengamgap bahwa proses ketidak sadaran
melandasi kreativitas. Kreativitas merupakan manivestasi dari psikopathologi.

Teori asosiasi memendang kreativitas sebagai hasil dari proses asosiasi dan
kombinasi antara elemen-elemen yang telah ada,sehinga menghasilkan sesuatu yang

baru.

3 Munandar, 1998:67).
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Teori Gestal memendang kreativitas sebagai manivestasi dan dari proses tilikan
individu terhadap lingkungan secara holistic.

Teori eksistensial mengemukakan bahwa kreativitas merupakan proses untuk
melahirkan sesuatu yang baru melalui perjumpaan antara manusia dengan manusia, dan
manusia dengan alam. Sebagai penganut teori eksistensial,

Setiap prilaku kreativitas selalu didahului oleh “perjumpaan®yang intens dan
penuh kesadaran antara manusia dengan dunia sekitarnya.>®

Teori interpersonal menafsirkan kreativitas dalam kontek lingkungan social.
Dengan menempatkan pencipta (kreator) sebagai innovator dan orang disekeliling
sebagai pihak yang mengakui sebagai hasil kreativitas, teori ini menekankan
pentingnya nilai dan makna dari suatu karya kreatif. Nilai mengimplikasikan
adanya pengakuan sosial. Teori sifat atau ciri memberikan tempat khusus kepada
usaha untuk mengidentifikasi ciri-ciri atau karakteristik- karakteristik terutama
kreativitas Gulifor, termasuk kedalam kelompok ini.>’

Kreativitas dalam persepektif Agama

Dalam al Quran ada kata hikmah yang mengndung pengertian hasil pemikiran,

kata tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan kreativitas.
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“ Allah menganugerahkan Al hikmah (kefabaman yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah)
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar

Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).”®

Ta tidak akan menyerah pada godaan setan yang membujuknya. Bahkan jiwanya

akan tetap kokoh menghadapi berbagai rintangan, sebab ia berkeyakinan bahwa segala

3 T,Hani Handoko /May Manajemen.(1980), Yugyakarta, BP-FE.UGM hal: 12
37 T Hani Handoko /May Manajemen.(1980), Yugyakarta, BP-FE.UGM hal: 15
8 Quran Q:Surat Al Bagoroh, 2:269 Tarjamahan departemen Agama RI
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sesuatu terjadi atas kodral Illahi dan kehendak-Nya. Orang seperti ini, jiwanya akan

merasa tenang, imannya tetap kokoh didalam menghadapi segala kejadian dan pristiwa

SRR AR LG

“Tidak bisa mengambil hakikat dari ilmu pengetahuan dan bisa terpengaruh dan
tunduk kepada kemauannya”. Melainkan hanya orang-orang yang mempunyal
akal sehat dan berjiwa luhur, yang mampu menyelami hakekat kenyataan.*®

Dari ayat diatas memperoleh pula definisi usul’albab,yaitu orang yang melakukan
pemikiran secara berulang-ulang dan terus menerus,sehinga akhirnya mampu meraih
ilmu yang tinggi atau hikmah,
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190 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atan
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menc:ptakan Im
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.*’

- > - 1“" . g ’, /”: . I B D A e |
€D D5l pianl GulT 55003 e LT LIS 0T &
“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedlkltpun akan tetapi
manusia Itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.””*

¥ Ahmad Musthafa al marogi ,Tarjamah Tafsir al Maraghi J1id.3 hal.75 1993 Semarang Karya Thoha
Putra.

40 Depertemen Agama RI,Quran dan Tarjamah, surat Ali Imzon 3:190-191:

4 Departemen Agama RI,Quran dan Tarjamah, surnt Yunus,10:44
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Penjelasan : Segala sesuatu tidak terjadi secara simsalabim, malainkan disebabkan
sesuatu. Aapapun yang ada di ala mini merupakan akibat dari sebab yang pasti, dan

apapun yang dialami manusia merupakan dari konsekwensi dari perbuatannya sendiri.*?

D Cmas s E3TH !3}5

Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,*

Ayat ini merupakan anjuran kepada Rasulullah,SAW agar tetap melakukan

pekerjaan secara kontunyu®

2. Hubungan Kreativitas dengan Kinerja.

kreavititas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang
telah ada sebelumnya.

Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari svatu proses kerja, hasilnya ini
merupakan suatu prestasi kerja yang dikembangkannya dari potensi dirinya.

Hubungan kreavititas dengan Kinerja yaitu jika seseorang kreativ dalam hal
pekerjaan dalam hal ini kepengawasan selalu mencari ide-ide baru, teknik — teknik baru,
langkah dan gagasan baru, maka akan menghasilkan prestasi barn suatu langkah yang
tidak monoton yang mengakibatkan kejenuhan. Maka otomatis kinerjanya akan baik.

Prestasi kerja akan meningkat.

*2 Prop.Dr.Salman Harun, Mutiara Al -Quran, Logos,Jakarta.1999.hal .4

* Departemen Agama RI,Quran dan Tarjamah, surat Al Insyirah.94:7
*4 Ahmad Musthafa al marogi , Tarjamah Tafsir al Maraghi Jlid.3 hal. 75 1993 Semarang Karya Thoha Pura,
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3 Komitmen
a. Pengertian Komitmen

Komitmen ialah perjanjian ( keterikatan) untuk melakukan sesuatu; kontrak.*

Akhir-akhir ini perhatian instansi baik pemerintah maupun swasta atau organisasi
kepengawasan banyak melakukan kajian tentang komitmen dalam menjalankan tugas.
Secara umum diakui, kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi kini maupun dimasa
mendatang sangat ditentukan oleh komitmen. Namun demikian, untuk menumbuhkan
komitmen yang tinggi bukanlah perkara mudah dan sederhana. Pembahasan dibagian ini
difokuskan pada analisis dan sintesisi tentang hakikat komitmen .

Konsep komitmen adalah untuk menggambarkan hubungan antara harapan dan
tujuan. Setiap orang atau organisasi ingin dapat mencapai sesuatu atau beberapa tujuan
dalam kegiatan-kegiatannya. Pendapat ini mengemukakan bahwa komitmen adalah
proses menemukan tujuan organisasi,

Konsef komitmen dalam Al Qur’an

le . le

’5 Cﬁ"' “ - ’i’d A ’, __,,..,
il 14»!&59;..‘,91;},(\;1(3?_“)}&)"1 ﬁ*"

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamn berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam vrusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya*®

Untuk memperoleh pemahaman tentang hakekat komitmen, maka penulis akan

kemukakan pendapat berbagai ahli. Dari segi bahasa komitmen berasal dari komite yaitu

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus besar B.Indonesia,Balai Pustaka, 1997,Cetakan ke sembilan,

* Departemen Agama RI ,Tarjamah Al Quran, Surat An Nissa ayat: 159.
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jumlah orang yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas tertentu (terutama dalam
hubungan dengan pemerintah).

“Komitmen adalah kondisi psikologi yang menunjukan kehendak serius
melakukan tindakan”*’.

“Komitmen adalah menemukan suatu tujuan khusus yang diinginkan schingga

seseorang memberikan waktu, energi, dan kemampuan untuk membantu

mendapatkannya.”*®

Dari pendapat tersebut diperoleh gambaran bahwa kata komitmen berkaitan
dengan aspek psikologi seseorang yang tercermin dari sikap setuju dengan suatu
keputusan atau permintaan dari pihak tertentu dan berusaha sekuat tenaga untuk bisa
melaksanakan atau mengimplementasikan dari keputusan yang telah disepakati.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen mengandung
arti suatu kegiatan memberi dorongan untuk menggerakan orang lain maupun diri sendiri
menuju tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian komitmen berarti membangkitkan komit, dimana kondisi
seseorang yang dapat mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu
tujuan, Suatu komitmen akan timbul berdasarkan kebutuhan hidup. Sedangkan kebutuhan
hidup manusia ada dua jenis, kebutuhan Primer dan Sekunder.

Dalam menjalankan tugas sehari-harinya karyawan harus mengikuti koridor
peraturan yang ada di dalam perusahaan. Selama peraturan-peraturan yang ada di dalam
organisasi dijalankan sesuai dengan komitmen yang tinggi baik dari pihak pimpinan
maupun dari pihak karyawan, maka hal ini akan berakumulasi pada hasil akhir yang baik

terhadap kinerja organisasi.

“7 Sianifar JPS, 2000, Perencanaan Peningkatan Kinerja,Jakarta,LAN, hal: 37
% Stout and Walker .1995:13
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“Ferbentuknya suatu komitmen yang tinggi pada dasarnya dari komitmen
organisasi terhadap karyawannya.” %

Artinya komitmen membutuhkan suatu sikap dari seorang karyawan yang ada di
dalam sesuatu organisasi berupa keikutsertaannya pada tujuan organisasi yang akan
dicapai.

Apabila kesepakatan kedua belah pihak dapat dilaksanakan secara adil maka akan

menumbuhkan komitmen yang tinggi dari bawah terhadap organisasi kerjanya,

yang akhirnya merangsang bawahan untuk bekerja dengan baik dan mampu
bersaing dengan kondisi persaingan yang sangat ketat.>

Mowday, Koberg dan Mc Arthur Beranggapan bahwa “Komitmen yang tinggi
berkolerasi dengan rendahnya pindah ketja, kelambanan dapat dikurangi, rendahnya
tingkat mangkir kerja, dan meningkatnya kepuasan kerja karyawan”.

Konsep komitmen pada dasarnya merupakan “Rasa menyatu, terikat, dan loyal
yang diungkapkan pengawas terhadap perusahaannya”. *!

Pada pembahsan ini konsep komitmen lebih diarahkan pada komitmen suatu
organisasi “Komitmen organisasi  merefleksikan beberapa besar individu
mengidentivikasikan dan melibatkan diri dengan organisasi. Individu yang bersangkutan
tidak menghendaki untuk meninggalkan organisasi tersebut. Untuk lebih jelasnya, maka
diperlukan suatu motif seseorang dalam membentuk komitmennya yaitu:

1). Orientasi, memihak kepada yang bertaruh (side-beis orientation)”. Menitik

beratkan bahwa seseorang individu akan kehilangan investasi yang sudah
terakumulasi bila ia meninggalkan organisasi.

2). Orientasi sama dan sebangun dengan tujuan (goalongruence orientation)”.

Dipokuskan pada derajat seseorang dalam mengidentifikasikan dengan sebuah

“? Robins Stephen.P.2003,Prilaku Organisasi,jakarta,Indek hal::246
5% ibid hal :249
31 Amin Widjaya Tunggal, 1997
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organisasi. Kondisi seperti memperlibatkan bahwa komitmen organisasional
bersal dart tiga factor, yaitu:

 Diterimanya tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi,

» Keinginan untuk menolong organisasi mencapai tujuan-tujuannya

» Keinginan untuk tetap berada di dalam organisasi.

Ada dua dasar-dasar komitmen organisasi yang dapat diidenfikasikan, komitmen
yang berkesinambungan dan komitmen efektif.

Komitmen yang berkesinambungan adalah yang didasarkan pada kecendrungan
keinginan karyawan untuk terus menerus bekerja pada orgainisasi, karena tidak dapat
mengerjakan pekerjaan lain.

Komitmen efektif menunjukan pada kekuatan diri keinginan karyawan untuk
terus-menerus bekerja pada organisasi, kerma menyetujui dan menginginkan bekerja
pada organisasi.

Pengelompokan komitmen yang berbeda diungkapkan oleh Sreers dan Porter,
yaitu: “Komitmen sebagai sikap dan komitmen sebagai prilaku. Komitmen sebagai sikap
merupakan sebagai suatu usaha individu untuk mengidentifikasikan dirinya pada
organisasi beserta tujuanny, dan tetap ingin menjadi karyawan organisasi agar mendapat
tujuan itu”.

Keputusan bawahan untuk tetap bergabung dengan organisasi kerjanya karma
didasarkan pada keinginan. Adapun komitmen sebagai prilaku terjadi karma adanya
ketergantungan terhadap aktivitas-aktivitas yang telah diatkukan dalam organisasi dimasa
lalu yang tidak dapat ditinggalkan begitu saja, karena dapat membawa dampak yang

merugikan bagi bawahan.
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Komitmen semacam ini menurut Budi Purwanto karena di dasarkan pada
kebutuhan. Adanya kecocokan dari karyawan untuk fetap berada pada organisasi
disamping tidak melakukan pekerjaan ditempat lain, membuat karyawan tersebut terus-
menerus berada di dalam organisasi, keinginan terus-menerus di dasarkan dorongan dan
keinginan yang kuat untuk tetap berada di dalamnya. Pengaruh dari lingkungan di luar
organisasi dapat pula mempengaruhi karyawan untuk tetap komit terhadap organisasinya,

Meski demikian disadar oleh semua pihak bahwa masing-masing individu
memiliki kepentingan :

“Keinginan individu bersumber pada kebutuhan masing-masing individu,.
Kebutuhan pokok individu walaupun pada dasarnya terdapat persamaan antara
pekerja yang satu dengan pekerja yang lain menurut yang lazimnya berbeda satu
sama lain. Sepanjang mengenai kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat
dipenuhi seseorang manusia berusaha dengan mencapainya dengan bekerja sama
dimulai karir seseorang sebagai karyawan organisasi. Dan dilain pihal
kepentingan masing-masing individu seba%ai penjelmaan kebutnhan dan
keinginan individu masing-masing karyawan™"’

Artinya bahwa dalam setiap organisasi terdapat dua macam kepentingan, yaitu:
pertama keinginan individu yang berdasar pada kebutuhan masing-masing individu dan
kedua kepentingan organisasi yaitu pencapaian organisasi, hal ini dikarenakan keinginan
dan kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi dari seseorang. Oleh karena itu, orang tersebut
memasuki organisasi untuk mendapatkan keinginan dan kebutuhan yang tidak
terpenuhinya. Selain itu pula organisasi merupakan langkah awal dari pengembangan
karirnya,

Di dalam suatu organisasi setiap individu yang menjadi anggotanya secara
langsung maupun tidak langsung megalami interaksi satu sama lain.

Berinteraksinya setiap individu di dalam organisasi disebabkan karena kesamaan

sikap

%2 Prof,Dr.Sondang P.Siagian,2002Kiat meningkatkan Produktivitas,Jakarta,Rineka Cipta hal:39
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“seorang yang tertarik mengadakan hubungan kerja dengan orang lain atau
organisasi merupakan fungsi dari penghargaan atas pengorbanan yang telah
diberikan oleh orang tersebut dalam hubungan kerja™

Pada dimensi lain komitmen merupakan suatu penekanan dari pada karyawan

kelompok atau organisasinya sendiri sebagai:

Pusat perhatian

Perhatian utamanya dalam menjalankan pekerjaannya,

Penjagaan mengenai hasil dan bagaimana perkembangan pekerjaan
kelompok,

Pengambilan secara cermat terhadap pengorbanan seseorang jika team
tidak mendapatkan tujuanyang diharapkan,

Penetapan pencapaian tujuan,

Pemahaman yang sama, dan

Tidak mudah menyerah

Perhatian terhadap pentingnya komitmen dalam organisasi telah berkembang

menjadi dua aliran pemikiran. Aliran pemikiran pertama adalah pendekatan dari control

ke pendekatan komitmen yang dipelopori oleh Walton, yaitu melihat sertategi komitmen

sebagai suatu pendekatan yang lebih bersifat imbalan pada pengelolaan sumber daya

manusia. Menurut aliran pertama ini bahwa kinerja karyawan meningkat jika pendekatan

pada control dihilangkan dalam mengelola karyawan dan diganti dengan setrategi

komitmen. Aliran pemikiran kedua adalah keunggulan bangsa jepang yang telah

memotivasi karyawan dengan mendapatkan komitmen yang penuh dari karyawan

terhadap nilai-nilai organisasi, yang mana pendekatan ini disebut juga heart and mind

approach.

3 Thoha, 1993:6



40

Esensi komitmen adalah menjadikan sasaran karyawan dan sasaran
perusahaan menjadi satu dan sama. Keterikatan yang kuat dengan sasaran kelompok
apabila sasaran-sasaran itu sangat selaras dengan karyawan. Mereka yang menghargai
dan berpegang teguh kepada misi perusahaan bersedia untuk berusaha sepenuh hati atas
nama perusahaan, juga berkorban bilamana itu diperlukan. Karyawan yang terinspirasi
oleh rasa bersalah seringkali tingkat komitmennya lebih tinggi dibanding komitmen yang
datang karena insentif financial.

Pimpinan berusaha agar keinginan para karyawan sesuai dengan pencapaian
tujuan organisasi, setiap individu mempunyai cita-cita dan tujuan masing-masing
“Upanya untuk membuat karyawan supanya komit pada organisasi, maka pertama
karyawan dipokuskan pada tujuan dan kedu memberikan sesuatu yang baik agar
karyawan berkeinginan mencapai tujuan”.

Dari defines-definisi yang dapat dijelaskan bahwa seseorang harus konsisten
dalam sebuah aktifitas organisasi sehingga akan menjadi sebuah tuntutan kesungguhan
dalam mengkontribusikan segala kemampuan dan kelebihan potensi untuk suatu
keberhasilan organisasi tersebut.

Keterlibatan yang aktif dari semua karyawan dalam proses perubahan penting
untuk menciptakan iklim ynag kondusif, karyawan harus dilibatkan dalam berbagai
kegiatan sehingga karyawan akan lebih komit dalam melaksanakan keputusan-keputusan
dengan sebaik-baiknya. Suasana yang menyenangkan dalam berkomunikasi akan
membuat karyawan merasa betah dan dapat menyerap sebagain besar pendapat yang
mendukung kemajuan individu maupun kemajuan organisasi.

Dalam memperbaiki komitmen, dengan petunjuk dan pengarahan dari pimpinan,

karyawan dapat bekerjasama dengan minat bersama. Hal ini juga untuk dapat
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menimbulkan perasaan keterlibatan dan kepemilikan yang menciptakan kepuasan untuk
semua karyawan dalam organisasi.

Unsur-unsur yang membuat perasaan komit adalah karyawan menetapkan sendiri
sebagian dari tujuan perusahaan, mempunyai kesempatan untuk memberikan ide-ide pada
program-program perencanaan, mengetahui apa yang harus dirahasiakan dan
mendapatkan dukungan dari atasan untuk menyakinkan bahwa karyawan dapat
melaksanakan dengan baik tujuan-tujuan prusahaan. Karyawan tidak perlu lagi lama-
lama mengikuti instruksi dalam melaksanakan pekerjaan, dan menunggu untuk
bimbingan dan keputusan mereka sekarang secara individu dapat menentukan sendiri
maksud-maksud dengan jelas.

Dengan diberikannya kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan ide-
ide, maka karyawan akan bertambah keyakinannya dalam melaksanakan tujuan-tujuan
organisasi. Kepercayaan terhadap diinya sendiri bertambah sehingga karyawan tersebut
akan bertambah semangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dengan diberikannya
kesempatan-kesempatan untuk mengembangkan inovasi dan perkembangan, membuat
karyawan lebih bergairah dan senang bekerjakarna adanya kepuasan apalagi jika ide-ide

karyawan menghasikan hasil nyata yang mendukung kemajuan organisasi.

Definisi dan ukuran dari keberadaan komitmen organisasi adalah:
1). Suatu hasrat atau keinginan yang kuat untuk menetapkan karyawan terhadap
keutamaan atau tujuan dalam organisasi.

2). Sebuah keinginan untuk berusaha meningkatkan usaha atau prestasi untuk

kepentingan organisasi.
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Suatu batas kepercayaan dan penerimaan terhadap penghargaan dan tujuan dari
organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka sintesis komitmen karyawan Kantor
Departemen Agama Kab.Serang adalah ikatan seseorang dengan organisasi yang
mendorongnya selalu mempertahankan dalam wujud keterlibatan emosional, kepercayaan
terhadap organisasi dan kesesuaian diri dengan organisasi. Individu yang mempunyai
komitmen terhadap organisasi ditandai oleh:

1) keterlibatan, keterlibatan untuk melaksanakan kegiatan dengan giat,
keterikatan untuk menjalankan tugas tambahan, keterlibatan untuk
berdedikasi, keterlibatan untuk loyal, keterlibatan untuk menjaga integritas
diri.

2) Kkepercayaan, Kepercayaan kepada misi, tujuan, strategi organisasi,
kepercayaan kepada tugas yang diberikan, kepercayaan kepada prospek, dan

3) Kesesuaian diri dengan lembaga, yaitu kesesuaian nilai-nilai organisasi
dengan nilai pribadli, dan kesesuain harapan kemampuan kaeyawan dengan

kesuliatn tugas.

4. Hubungan Komitmen dengan kinerja.

Esensi komitmen adalah menjadikan sasaran karyawan dan sasaran
perusahaan menjadi satu dan sama. Keterikatan yang kuat dengan sasaran kelompok
apabila sasaran-sasaran itu sangat selaras dengan karyawan. Mereka yang menghargai
dan berpegang teguh kepada misi perusahaan bersedia untuk berusaha sepenuh hati atas
nama perusahaan, juga berkorban bilamana diperlukan. Karyawan yang terinspirasi oleh

rasa bersalah seringkali tingkat komitrennya lebih tinggi .
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Kinerja berasal dari performance yang juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan
kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja, unjuk kerja/penampilan kerja.
Kinerja merupakan suatu prestasi kerja, hal ini berarti aktivitas dinyatakan berprestasi
jika ada standar yaitu berupa persyaratan-persyaratan yang merupakan indikator
mengukur suatu prestasi kerja,

Prestasi kerja (kinerja) akan baik jika seseorang berpegang teguh pada misi
dirinya dan misi lembaga karena akan terdorong dan terkontrol dirinya bahwa harus
bekerja sejalan dengan tugas dan janji yang diembannya. Ia tidak akan melanggar aturan

apalagi menghianati ketentuan lembaga.

5. Kinerja Pengawas

a. Pengertian Kinerja
Kinerja pengawas atau sering disebut juga ferformance
"catatan out come yang dihasilkan dari fungsi suatu periode waktu tertentu”
catatan Kerja ini merupakan suatu prestasi kerja dari jabatan yang dipegangnya
menurut fungsi dan tugasnya yang diukur pada periode tertentu,>*

"Kinerja berasal dari performance yang juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan
kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja, unjuk kerja/penampilan kerja".>®

Dengan demikian, maka kinerja merupakan hasil dari suatu proses kerja bahwa
kinerja adalah ".....Output drive from processes human otherwise ",*® artinya bahwa

kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses kerja, hasilnya ini merupakan

suatu prestasi kerja yang dikembangkannya dari potensi dirinya.

54 « Bernandin dan Russel ,Gomes, 1995 :hal. 138
¥ Sedarmayanti ,1995 Manajemen Pemerintahan daerah, jakarta Universal ,;hat 52)
%6 Smith , Sedarmayanti, 1995, Manajemen Pemerintshan daerah, jakarta Universal thal: 223
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"Hasil yang dicapai oleh seorang pengawas dalam melaksanakan tugas-tugasnya

n 57
termasuk potensi pengembangannya”. s

Kinerja merupakan suatu prestasi kerja, hal ini berarti aktivitas dinyatakan
berprestasi jika ada standar yaitu berupa persyaratan-persyaratan yang merupakan
indikator mengukur suatu prestasi kerja, pernyataan Simamora yang bahwa kinerja
karyawan (Employee Performance), adalah

"tingkat terhadap mana para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan”. 58

Persyaratan ini merupakan suatu-tuntutan dari organisasi dimana karyawan

bekerja, Siagian menyatakan Kinerja atau prestasi kerja adalah "Suatu keadaan

dimana seorang pengawas dapat melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan
tuntutan organisasi".>

Tuntutan organisasi ini dijadikan standar pekerjaan menurut Nawawi standar

pekerjaan adalah "sejumlah kriteria yang menjadi ukuran dalam penilaian karya

yang digunakan sebagai pembanding cara dan hasi! pelaksanaan tugas-tugas yang
merupakan beban dan volume kerja suatu unit kerja yang dipercayakan kepada
seorang pekerja.%

Cara terbaik dalam bekerja itu mungkin harus dilakukan dengan alat atau tanpa
alat. Cara terbaik juga rdenyentuh prosedur dan tnekanisme kerja dalam melaksanakan
tugas-tugas individual atau kelompok atau tim (team kerja), sedangkan yang dimaksud

hasil pelaksanaan tugas-tugas adalah tindakan terbaik yang dilakukan untuk memcapai

target dalam bekerja.
. . 5.-4 | L L . A
oy Taialz Zpall N @{m:- A 0'_...3?1 Ol ©3 _ranlly

& fally l),.al""_',;..lb Taol353

7 - Wehyudi, , 1991 Azas Mansjemen, Bandung, Alum, hal:99
%8 Simamora ,1995 Prilakau organisasi Jakarta hal:37
59 Siagian,Filasafat Administrasi, 1995,Jakarta,Bumi Aksara,hal : 223)
% Nawawi,1998 Pwengawasan Melekat dilingkungan Aparatut Pemerintahan, Jakarta, Erlanga, hal: 243
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1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.®!

Berkaitan dengan kinerja pengawas/bawahan, Allah SWT berfinnan

@3B JB Dl a3 135
"Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain[1586], Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu bt:rharap.".62

Dalam setiap organisasi/lembaga dikenal 3 (tiga) macam kinerja, yaitu kinerja
organisasi, kinerja proses dan kineria pengawas. Kinerja organisasi merupakan hasil
kerja suatu organisasi/lembaga, selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan seperti standar, target/sasaran yang telah ditentukan terlebaih dahulu dan
telah disepaka'ti bersama (organisasi), Kinerja proses adalah kinerja yang ditunjukan oleh
proses yang terjadi dalam organisasi dimulai dari input, out put, out comes, hingga
benefit, sedangkan Kinerja pengawas adalah kinerja yang ditunjukan oleh seorang
pengawas atau sekelompok pengawas dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika. Hubungan ketiga kinerja itu sangat  erat, karena kinerja organisasi
tergantung pada kinerja proses dan kinerja proses tergantung pada kinerja pengawas.

Salah satu alat ukur kinerja (penilaian kerja/performance) adalah produktivitas
kerja, maka produktivitas kerja acap kali dikaitkan dengan penilaian kerja seorang
pengawas dalam periode tertentu dan berdasarkan tugas, beban, dan fungsinya dengan

kapasitasnya dalam menduduki suatu jabatan tertentu.

¢! Departemen Agama,Trajamah Quran surat Al Asr, ayat 1-3
2 1bid Al Insyirah , ayat 7-8
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Tingkat kinerja seorang pengawas atau lembaga instansi merupakan salah satu
alat ukur pengendalian kearah yang lebih baik dan dapat dijadikan sebagai cerminan
untuk mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dilakukannya.

Tingkat kinerja seorang pengawas atau suatu lembaga/instansi terganfung pada
berbagai aspekatau kombinasi antara lain kemampuan (ability), upaya/usaha keras
(effort), kesempatan (opportunity), kerjasama (team work), partisipasi (participation), dan
komunikasi (communication) namun kesemuanya itu dapat diukur melalui hasil akhir,
dampak dan manfaat serta produksi yang dihasilkan.

Kinerja pengawas sangat penting untuk mengukur prestasi yang telah dicapai saat
ini, potensi yang dimiliki, serta menentukan besarnya gaji, penghargaan, reward,
kompensasi, insentif, dan lain sebagainya.

"Kinerja menurut Maier adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu

pekerjaan. Menurut Porter dan Lawler kinecja adalah ".succesfull role

achievement " yang diperoleh seseorang dari perbuatannya. Dari pengertian
kinerja tersebut jelas bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil yang
dicapai sescorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan. Vroom menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat sejauhmana
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas pekerjannya. Biasanya orang

yang tingkat kinerjanya tinggi disebut orang yang produktif dan sebaliknya orang
yang tingkat kinerjanya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif.

“kinerja adalah ukuran seberapa baik orang melakukan pekerjannya”®*
“kinerja seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor sebagai berikut : kemampuan, usaha dan
peranan dalam perusah”®®

Pengembangan mutu sumber daya manusia berkaitan dengan upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu pengawas terutama dalam
kontek meningkatkan profesionalisme mereka dalam melaksanakan tugas
profesinya sebagai pengawas disekolah dan madrasah. Tuntutan untuk melakukan
pengembangan mutu sumber daya manusia (pengawas) ini pada dasarnya timbul

© Moh. As'ad, Sei Itmu Sumber aya Manusia,Psikologi industri Edisi IV1991Yogya Karta Liberti:hal: 47-48

William B. Werther dkk, 1993, hal: 67
% Menurut Robbins,Prilaku Org anisasi, 1989,jakarta,Indek, hal: 155
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karena 4 (empat) alasan utama. Perfama bahwa pengetahuan pengawas perlu
dilakukan pemutahiran (up dating). Kedua masyarakat ialah komunitas yang
selalu berubah tidak hanya oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Ketiga
kesamaan hak untuk meningkatkan keilmuan dan keterampilan. Keempat
kemungkinan terjadinya mutasi pengawas (pengawas). Dalam rangka peningkatan
kinerja dan kualitas pengawas terutama dalam kaitan dengan tugas pokok profesi
pemerintah telah menyusun program-program yang terdiri dari: Program jangka
pendek, antara lain dalam bentuk penataran, orientasikonsultasi dan evaluasi,
seminar dsb. Program jangka menenga, antara lain pendidikan dan latihan

(diklat) menengah antara 1 sampai 3 bulan. Program jangka panjang. Antara lain

pemberian bantuan bea siswa, bantuan untuk pengembangan kelompok kerja

pengawas, bantuan kendaraan.%

Hasil kerja seseorang sangat dipengaruhi peran yang diberikan orang tersebu,
Apabila seseorang mempunyai peranan yang sesuai dengan kemampuannya, maka akan
sangat dipengaruhi oleh peran yang diberikan orang tersebut. Oleh karena itu, seseorang
harus mempunyai peranan yang jelas tentang tugas yang diberikan oleh atasannya, agar
orang tersebut dapat melakukan peranannya dengan baik. Saat ini sebenarn,ya merupakan
masa transisi yang juga mcrupakan bagian dari learning process bagi organisasi, balk
privat maupun publik (Pemerintah) yang telah memasuki era globalisasi dan era
millenium ketiga. Namun demikian sejumlah hambatan yang masih dirasakan hingga kini
ialah bentuk dan struktur organisasi yang kurang mendukung perciptanya human capitat
(SDM) yang memiliki substainable competitive adverrtage. Padahal salali satu faktor
kunci untuk menghasilkan sub stainable competitive adventage adalah tersedianya
intellectual human capital competitive yang memiliki sifat kreatif, inovatif, fleksibel dan
bersifat kepamongan.

Kinerja suatu organisasi merupakan akumulasi produktivitas semua individu
pengawas yang ada di dalamnya. Organisasi yang mampu bersaing adalah organisasi

yang senantiasa berusaha meningkatkan kinerjanya dengan cara meningkatkan

produktivitas semua individu pengawas yang ada didalamnya. Kinerja pengawas dapat

% Dirjen Kelembagaan Agama Islam,Profesionalisme Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan, Jakarta,2005
hal:95-98
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ditingkatkan dengan cara umpan balik. Dalam hal ini setiap pengawas memberikan
peqilaian atau kinerja rekan kerjanya. Umpan balik tidak hanya dilakukan saat, terjadi

kesalahan, tetapi pada saat semuanya berjalan dengan baik pun bisa dilakukan.

6. Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia

Kinerja merupakan sesuatu yang bersifat abstrak. Penilaian kinerja merupakan
sarana pengendalian kearah yang lebih balk.

Bagi individu, penilaian tersebut merupakan cerminan untuk instropeksi diri.

Kinerja pengawas sangat penting untuk mengukur prestasi yang telah dicapai saat
ini, potensi yang dimiliki, serta menentukan besarnya gaji.

Pada saat karyawan melaksanakan proses kerja, organisasi dapat mengukur
kinerjanya dan membayar (rewards) karyawannya berdasarkan nilai yang mereka
ciptakan kepada pelanggan (customer), karyawan (staff), pemegang saham (shareholder)
serta lingkungan (environment). Titik berat' ukuran kinerja harus berdasarkan pada
tujuan (hasil) serta nilai tambah (add-value), yang diciptakan kepada stacholder
(pemilik). Oleh karena itu untuk mengukur kinerja agar lebih objektif, program umpan
balik dapat digunakan, dalam hal ~ penilaiannya dilakukan baik oleh atasan maupun
bawahan,

“Melihatnya dari berbagai aspek penting lain yang dapat pula dijadikan ukuran

dalam pengukuran tingkat kinerja, yaitu :

a. Integritas pada instansi, dirinya sendiri, dan bawahan,

b. Menetapk~,n visi untuk selanjutnya direalisasikan melalui misi organisasi.

¢. Kemampuan pemimpin dalam melaksanakan misi organisasi dengan

menetapkan tujuan dan target serta sejauhmana pemimpin dapat dijadikan
anutan bagi bawahannya.

d. Kemampuan menCapai target

e. Sukses merealisasikan rencana jangka pendek sebagaa upaya rencana jangka

panjang.

f. Memiliki hubungan yang harmonis dengan para pemegang saham (kekuasaan),
pemilik organisasi, atau para pendiri dan
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g£. Memiliki hubungan yang harmonis dengan sesama pengawas.®’

“mengungkapkan bahwa performance management adalah adalah suatu sistem
pengelolaan kinerja untuk menjamin bahwa organisasi menyelenggarakan tahapan
restrukturisasi, yaitu :

1. merumuskan kembali vision and values perusahaan;

2. mendesain ulang pekerjaan (job redesign);

3: melakukan seleksi dan penilaian (seiectiorr und asessment);

4. melakukan latthandan  pengembangan (training and development);
5. menerapkan sistem manajemen kinerja (performance m~nugemen!) .

Performance management adalah suatu proses pengelolaan kinerja yang meliputi
3 (tiga) tahap yaitu planning, tracking, dan reviewing.

Tahap planning, tahap dimana atasan dan bawahan mendiskusikan mengenai
target, ekspektasi dan perilaku. Tahap fracking merupakan periode dimana atasan
melakukan monitoring and coaching kepada-bawahan yang berkaitan dengan kinerja.
Tahap reviewing adalah tahap akhir dalam suatu siklus untuk meliha seberapa jauh
seorang individu sudah mencapai apa-apa yang ditargetkannya pada saat awal siklus

7. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja diidentikan pula dengan penilaian prestasi kerja yang dikenal
dengan istilah performance rating, performance appraisal, personel assesement, emploee
evaluation, merit rating, effeiciency rating, dan service rating.

"Performance appraisal adalah suatu proses yang digunakan majikan untuk
menentukan apakah seorang pengawas melakukan pekerjaannya sesuai dengan

yang dimaksud".‘s9
"Penilaian pengawas merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan
pengawas dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian adalah proses
penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, atau status dari beberapa objek, orang
ataupun sesuatu".’®

67 Anonymous dalam zulaihati, 1997 hal:36-37

_ A. A. Anwer Prabbu Mangkunegara Manajemen Kepengawasan dan Sumber Daya,Jakarta, 1980,UPT
IKOPIN,hal:310
7 Ibid hal:205
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pengertian penilaian kinerja pengawas
adalah suvatu proses penilaian prestasi pengawas yang dilakukan oleh pimpinan
perusahaan secara sistematik berdasarkan peketjaan yang ditugaskan kepadanya.

Pimpinan organisasi yang menilai kinerja pengawas, yaitu atasan pengawas
atasan pengawas langsung dan atasan pengawas tidak langsung. Disamping itu pula
Biro/Bagian kepengawasan berhak pula memberikan penilaian kinerja terhadap semua
pengawasnya sesuai dengan data dan informasi yang ada pada Biro Bagian
Kepengawasan. Adapun ruang lingkup dalam penilajan kinerja pengawas yaitu
Relabilitas dan validitas penilaian pengawas, faktor-faktor rating pengawas, job yang
berhubungan dengan faktor-faktor rating, factor-faktor rating seleksi, dan rating job

performance.

8. Reliabilitas dan validitas penilaian pengawas.

Ada 3 (tiga) metode untuk menentukan reliabilitas rating, yaitu:

1) Perbandingan waktu, metode ini dipergunakan bilamana rate seseorang
dari kelompok sama pada dua waktu yang berbeda.
2) Reliabilitas antar pengawas, metode ini digunakan apabila pengawas yang

sama dibandingkan dengan dua pengawas.
3) Ketetapan internal, metode ini digunakan apabila beberapa item dalam
sistem rating ditujukan untuk mengukur basis faktor yang sama.

Sedangkan validitas menggunakan metode :

1) Content validity, dibuat berdasarkan pada pertimbangan para ahli dengan
memperhatikan relevansi dari sistem ratingi content. Yang dimaksudkan
untuk mengukur beberapa aspek dari job performance sabagai konfirmasi
dari job analisis.

2) Criterion-related validity, untuk memperluas rating yang bcrhubungan
dengan beberapa "lrue" kriteria apa saja dari sistem rating yang dimaksud
untuk mengukur job performance.

3) Construct validity, dimaksudkan untuk mengukur beberapa kualitas
manusia atau "construct”, seperti kreativitas.
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9. Fuktor - fuktor Penting pengawas.

a. kualitas pribadi, karakteristik atau sifat-sifat pribadi. Seperti kepercayaan
kreativitas, kemampuanverbal, dan kepemirnpinan.

b. Job yang berhubungan dengan tingkah laku, seperti kuantitas kerja, kualitas
kerja dan keterampilan kerja.

10. Job yang berhubungun dengun Fuktor - fuktor penting

a. Metode pertama, menggunakan suatu pemilihan prosedur job analisis
untuk analisis semua job.

b. Metode kedua, mengembangkan job kiasifikasi yang berdasarkan pada
pertimbangan kolektif dari orang-orang yang berhubungan dengan job.

11. Fuktor -- fuktor rating seleksi

a. Pengetahuan Teknik;

b. Pengetahuan aplikasi;

c. Keefektivityn administrasi ,

d. Relasi kerja

e. Tansggapan techadap Supervisor
f. Pengarahan terhadap bawahan
g. Komentar pribadi

12. Rating job performance
Para ahli,” menghendaki rating performance didaftar pengawas derdasarkan setiap

aspek dari job content, sebagai berikut :
1. Daflar dart atas sampai ke bawah (Overali job performance)

2. Job element orientasi pekerja yang didasarkan pada suatu
modifikasi dari kedudukan analisa kuesioner (the position analysis
questionnaire utau PAQ)

3. Tugas-tugas termasuk inventaris tugas-tugas yang sesuai. *'

“terdapat tiga informasi pokok yang menyangkut dalam penilaian keberhasilan
atau kegagalan seorang pekerja dalam melaksanakan tugas sehari-harinya yaitu :

L infonnasi tentang apa tugas yang harus dikerjakan oleh seorang pekerja
termasuk supervisor.

2. infonnasi tentang bagaimana cara yang terbaik dalam melaksanakan tugas-
tugas tersebut.

3. Informasi tentang hasil maksimal yang seharusnya dicapai dalam

melaksanakan tugas-tugas dengan cara tersebut.”

"' Vineberg dan Taylor ,1976Jakarta, intermasa hal: 204
" Nawawi Haduri,Pengawas Melekat di Lingkungan Aparatur Pemerintah,1998,Jakarta Erlangga hal : 243
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Dari ketiga informasi utama itu fokus penilaian kinerja harus diarahkan pada
bagaimana cara terbaik dalam melaksanakan tugastugas. Informasi yang pertama
memang penting, namun sifatnya statis yang hanya akan berubah dan berkembang jika
terja,di perluasan atau peningkatan volume kerja. Informasi kedua lebih penting karena
sifatnya yang terbuka terbuka bagi pekeria untuk rnelaksanakan secara kreatif dan dengan
menggunakan inisiatif dan kreativitasnya. Demikian pula informasi ketiga yang sifatnya
merupakan akibat dari informasi kedua yakni hasil yang dicapai dipengaruhi atau
ditentukan oleh bagaimana cara mengerjakan sesuatu. Dengan memfokuskan penilaian
pada perbandingan dengan kriteria tentang cara melaksanakan pekerjaan yang terbaik,
maka dapat digunakan (ditukar) kelebihan atan kekurangan seorang pekerja Atau
kelompok (Team Kerja) dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Standar pekerjaan harus dibuat secara tertulis agar manajer dan para pekerja dapat
mengetahui apa yang diharapkan organisasi dari dirinya dalam bekerja. Dengan demikian
dalam bekerja setiap pekerja memperoleh kepuasan, karena dapat mengetahui sebab-
sebab kegagalannya yang tidak sekedar dicari-cari untuk merugikannya, jika ternyata
kurang atau tidak berhasil melaksanakannya. Dengan demikian bagi peketja yang
ternyata memiliki kelebihan atau berprestasi, karena merasa dihargai secara fair.

Kriteria dalam standar pekerjaan mencakup aspek pengukuran yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuantitatif bersifat cmpiris dapat diamati atau
ditransformasikan dalam bentuk bilangan atau jumlah dan dianalisis (dikitung). Aspek
kualitatif bersifat konseptual yang diinterpretasikan dari gejala yang dapat diamati bukan
dari data dalam bentuk bilangan, aspek cenderung merupakan proses perkembangan
mental dalam bekerja.

“ada empat konsep untuk melihat Performance Manajemen yang secara teoritis
dapat diimplikasikan untuk melihat kinerja pengawas, yaitu: "(1) Rational
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Planning Dicipline; (2) Public sector Effisiency and Effective debate; (3)
Operations monitoring; dan (4) Program evaluation".”

Dari konsep tersebut dapat dirinci menjadi indicator-indikator yang lebih spesifik,
sehingga dapat ditentukan kinerja pelayanan pengawas yang diberikan oleh suatu
institusi. Selanjutnya untuk melakukan suatu penilaian kinerja negawai.

"Kinerja meliputi beberapa aspek, yaitu "Quality of work, Prompness, Inititive,

Capability, Communication” ™

“yang dapat dijadikan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja
seseorang.: 1) Quantity of work; 2) Quality of x~ork; 3) Job knowledge: 4)
Cooperation; 5) Dependability; 6) Initiative; dan 7) Personal Qualities.
Y,omponen-komponen yang, meliputi kinerja tersebut memiliki beberapa
karakteristik,””

“ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang terdiri atas tiga
karakteristik :

L. Harus mampu diukur dengan cara yang dapat dipercaya.
2, Harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan kinerja
rnereka.
3. Harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui kinerja yang dinilai.”

Selanjutnya bagi pengawas negeri sipil unsur-unsur yang dinilaidalam
pelaksanaan pekerjaan diatur dalam Peraturan I'emerintah Nomor 10 tahun 1979 (1979 :
4), yang mencakup unsur-unsur ; "(1) Kesetiaan; (2) Prestasi Kerja; (3) Tanggung jawab;
(4) Ketaatan; (5) Kejujuran; (6) Kerjasama; (7) Prakarsa dan (8) Kepemimpinan.

“manfaat dilaksanakannya penilaian Kinerja adalah :
1. Memudahkan pengambilan keputusan menetapkan insentif (tinansial
maupun non finansial) pengawasnya.,
2. Mengetahui faktor kritis penyebab rendahnya kualitas dan kuantitas hasil
Kerja.
Memudahkan penentuan kebutuhan pelatihan.
Sbbagai bahan masukah dalam riset dan pengembangan organisasi.
Memudahkan dalam menentukan tindakan disiplin.”

naw

™ Hodge LAN, 1999 hal: 28
7 Niithcheli (Sedarmayanti, 1995 :135

" Gomes 1995 Sikologi Pendidiknn dengan pendekatan Baru, Jakarta, GMhal: 135

7 Malayu S>P Hasibuan ,1991Manajemen Sumber daya Manusia jakerta Bumi Aksara hal:13
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“manfaat dari dilaksanakan penilaian kinerja sebagai berikut :

1.

Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

2. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan di dalam
organisasi.

3. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan,

4, Sebagai alat untuk mendorong dan membiaskan para atasan untuk
mengobservasi perilaku bawahan.

5. Sebagail alat untuk bisa melihat kekurangan atau l:elemahankelemahan
dimasa lampau dan  meningkatkan kemampuankemampuan karyawan
selanjutnya.

6. Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi dan penempatan

karyawan.”"®

" Hasibuan ,1991 hal: 325
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BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penetitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran bagaimana hubungan
dan pengaruh Kreativitas terhadap kinerja pengawas, hubungan dan pengaruh
komitmen terhadap kinerja pengawas serta hubungan dan pengaruh Kreativitas dan
komitmen secara bersama-sama terhadap kinerja pengawas.

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik dan metode
deskriptif kualitatif dimana deskriptif analitik adalah untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang sedang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu dan dapat menentukan tingkat hubungan
yang berbeda dalam suatu populasi. sedangkan deskriptif kualitatif dipergunakan
untuk mencari fakta dengan interpretasi yang tepat dan tujuannya adalah untuk
mencari gambaran yang sisternatis serta fakta yang akurat.

Untuk memperoleh data yang aktual perlu dilakukan metode survey dengan
penyebaran formulir isian/ kuesioner yang disebarkan kepada responden, yaitu
beberapa pengawas sebagai sampel dilingkungan Kandepag Kabupaten Serang
yang diambil secara acak sebagai data primer dengan bentuk pernyataan pada

kuesioner yaitu :

1. Kelompok pertanyaan variabel Kreativitas
2. Kelompok pertanyaan variabel Komitmen
3. Kelompok pertanyaan variabel Kinerja pengawas

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Kreativitas dalam penelitian ini  dimaksudkan  adalah  adanya
kreativitas dari pimpinan terhadap pengawas/bawahan baik secara tertulis
maupun lisan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
beberapa pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab dalam skala Likert
dengan nilai bobot Selalu (S1) =5, Sering (Sr)=4, Kadang-kadang (K)=3,
Pernah (P)=2, Tidak Pernah (TP)=1,

35
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2. Komitmen dalam penelitian ini adalah adanya bentuk perhatian yang
proporsional dari pimpinan terhadap bawahannya, terjalinnya komunikasi
yang harmonis baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga
timbul semangat kerja dan penghargaan serta terciptanya smasana Kerja
yang kondusif melalui beberapa melalui beberapa pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab dalam skala Liked dengan nilai bobot Selalu
(81) =5, Sering (Sr)=4, Kadang-kadang (K)=3, Pernah (P)=2, Tidak Pernah
(TP)=1

3. Kinerja pengawas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
penilaian yang objektirdari pimpinan terhadap bawahannya perihal hasil
kerja para bawahannya. Penilaian kinerja individu pengawas merupakan
tolok ukur (barometer) penilaian kinerja lembaga (organisasi), melalui
beberapa pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab dalam skala Likert
dengan nilai bobot Selalu (SI) =5, Sering (Sr)=4, Kadang-kadang (K)=3,
Pernah (P)=2, Tidak Pernah (TP)=1.

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini disajikan dengan
menggunakan kuesioner dalam bentuk pertanyaan dan atau pernyataan. Adapun
bentuk kuesioner dibuat dalam kisi-kisi kuesioner, antara lain :

1. Kisi - kisi Kuesiomer Variabel X; (Kreativitas)

Kisi-kisi ini diberikan kepada responden untuk mengukur hubungan/

pengaruh Kreativitas terhadap kinerja pengawas.



Tabel 3.1. Kisi-kisi Kuesioner pada Kreativitas
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NO | DIMENSI INDIKATOR NOMOR JUMLAH
ITEM ITEM
1 Preventif a. Tertulis 1,2,3.4, 4
b. Tidak Tertulis 5,6,7 3
II Represif a. Langsung 8,9,10,11, 4
b. Tidak Langsung 12,13,14, 3
111 Kreativitas Sarana yang digunakan dalam 15,16,17, 14
Melekat waskat (Struktur, Organisasi, 18,19,20,
Kebijakan, Prosedur, Pencatatan & 21,22,23,
Pelaporan Pembinaan 24,25,26,
27,28,
JUMLAH 28 28

2. kist Kuesioner Variabel X; (Komitmen)

Kisi-kisi ini diberikan kepada responden

pengaruh komitmenterhadap kinerja pengawas.

Tabel3.2. Kisi-kisi Kuesioner pada Motivasi

NO. | DIMENSI INDIKA.TOR NOMOR | JUMLAH
ITEM ITEM
I Kebutuhan Dasar a. Fisiologis 1,2 2
b. Rasa Aman 3.4 2
¢. Rasa Memiliki 5.6 2
d. Harga diri 7,8 2
e. Aktualisasi diri 9,10 2
It Keinginan Dasar a. Prestasi Kerja 11,12 2
b. Penghargaan 13,14 2
c. Gaji/Upah 15,16 2
d. Karier / Jabatan 17,18 2
111 Situasi dan Kondisi | a. Harmonisasi 19,20,21 3
Kerja b. Job Deskripsion 22,23 2
c. Pembinaan Pengawas 24,25, 2
d. Ketersediaan angaran dan sarana, | 26,27,28 3
prasarana.
JUMLAH 28 28

untuk mengukur hubungan/



3. Kisi - kisi Kuesioner Variabel Y (Kinerja Pengawas)
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Kisi-kisi ini diberikan kepada responden untuk mengukur hubungan/ pengaruh

Kreativitas dan komitmenterhadap kinerja pengawas.

T'abel 3.3. Kisi-kisi Knesioner pada Kinerja Pengawas

NO | DIMENSI INDIKATOR NOMOR | JUMLAH
ITEM ITEM
I AkuntaUilitas | a. Kualitas Pribadi 1,2 2
Kinerja b. Karakteristik clan sifat | 3,4 2
Pengawas ¢. Kepercayaan Diri 5,6 2
d. Kreativitas 7.8 2
e. Kemampuan Verbal 9,10 2
f Kepemimpinan 11,12 2
g- LoYalitas 13,14 2
h. Tangrun Jawab 15,16 2
I Akuntabilitas a. Visi 17 1
Kinerja b. Mist 18 i
Oruanisasi ¢. Target 19,20 2
d.Efektivitas & Efesiensi | 21,22,23 |3
e. Produktivitas 24,25 2
f.Kualitas dan Kuantitas 26,2728 |3
JUMLAH 28 28

D. Uji Coba Instrumen

Instrumen sebagai alat ukur hasil penelitian sesungguhnya harus memenuhi

kriteria sebagai persyaratan keabsahan atau validitas dan kehandalan (Reliability).

Oteh karena itu kuesioner dari responden diujicobakan terlebih dahulu.

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah pernyataan-

pernyataan yang disebarkan kepada responden menunjukan valid atau tidak, atau

dalam artian butir pernyataan tersebut layak dijadikan sebagai bahan uji atau tidak.

Biasanya uji ini dilakukap terhadap responden dengan sejumlah n = 20 dari

seluruh sampel. Langkah dan cara perhitungan adalah sebagai berikut :
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1. Menentukan Koetisiecn Korelasi dengan menggunakan rumus Product

Moment Pearson's yakni :

nY(XY)-QX)EY)

r hitung =

V{nS X2 (S} (aX Y2 <Y ))

perhitungan untuk butir pernyataan yang ke - I , demikian seterusnya untuk butir
yang lainnya.

dimana :

Iry = Koeivsien korelasi antara X dan Y

2 X = jumlah Skor Qutir

YY = Jumlah Total Skor Butir

¥X? = Jumlah Kuadrat Skor E3utir

2.Y = Jumlah Kuadrat Total Skor Butir

2. XY = Jumlah Perkalian Skor Butir dengan total Butir

n = banyaknya sample uji coba

2. Menentukan Varians dengan menggunakan rumus :
Sz=n§X—!§~[2
nn-1)

perhitungan untuk butir pernyataan yang ke - 1, demikian seterusnya
untuk butir yang lainnya.

3. Mencari rybe pada tabel nilai kritis koefsien korelasi product moment
dengan taraf nyata 0,05 dan n = 20 hingga diperoleh rup = 0,444

4. Bandingkan riapie terhadap riwgg untuk masing-masing butir. Bila Thitung
lebih besar dari ripe maka butir pernyataan tersebut berarti Valid dan
bila tidak berarti Tidak Valid.

5. Menguji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus dari Alpha

Cronbach yakni :

k- 1] g,
dimana :
r = Koefisien reliabilitas

¢ = Varians Total;



Y6+ =Jumlah varians Butir;
k = banyak butir pernyataan yang valid
t hitung = I'nyk.2

V-1 p

ttabel =t(1-0,5/2;n)

Kemudian bandingkan ry dengan ry, . bila ry lebih besar dari r table dan atau
bila t hitung lebih besar dari t table maka ambil keputusan bahwa pernyataan yang

digunakan adalah reliable dan sebaliknya bila tidak demikian berarti ticlak reliable

E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi.

"Populasi adalah keseluruhan subyekpenelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian juga disebutstudi
populasi atau studi sensus.””

Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dengan penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengawas di

lingkungan Kandepag Kabupaten Serang berjumlah 40 orang pengawas .

2. Sampel

? Sampel adalah sebagian populasi atau wakil populasi yang
diteliti.Dinamakan  penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
mengeneralisasikan hasil penelitian sampej”®

”Sampel ialzh bagian dari populasi,sebagai contoh (monster) yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu, Kenapa harus sampel karena a. peneliti
sebagai akibat dari besarnya populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja. b.
peneliti bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil penelitian. Artinya
mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada obyek, gejala, atau kejadian yang
lebih luas.”®

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Berdasarkan rumusan di atas, yang terkait dengan sampel penelitian terdapat dua

™ Prof.DR.Suharsimi Arikunto,Prosedur Peneliatia,Edisis Revisi V,2002, Jakarta, Rineka Cipta, hal;108
%0 ibid, hal:109
% Hujair Ah.Sanaky, Metode Penelitian Pendidikan, Slide Materi-VIII, 9/05/2006/ hal:12
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hal penting yaitu mengenai jumlah anggota sampel yang diambil dan
karakteristiknya.

Menurut data Pengawas pada Kandepag Kabupaten Serang Tahun 2009,
jumlah pengawas yang dinyatakan sebagai populasi dan karakteristik yang

dinyatakan oleh golongan para Pengawas adalah sehagai berikut :

Tabel 3.4 Populasi dan Karakteristik Pengawas Kandepag Kabupaten
Serang Berdasarkan Golongan.

No. Golongan Jumlah %
(Karakteristik/Strata)
I. |Golongan III Pengawas SD/MI 19 47.5
2. |Golongan IV Pengawas SD/MI 11 27.5
Golongan 1V Pengawas SLTP,SLTA 10 25
Jumlah 40 100

Untuk menentukan besaran sample dengan prosentasi seperti yang dahulu
banyak digunakan tampaknya kini harus sudah ditinggalkan. Agar doperoleh
hasil yang lebih baik, diperlukan sampel yang baik pula. Yakni betul-betul
mencerminkan populasi supaya perolehan lebih akurant diperlukan rumus-rumus
penentu besarnya sample :

Dengan rumus berdasarkan proporsi, yang dikemukakan oleh Issac & Michael

dalam Suharsimi Arikunto:

X2NP(1-P)

§= XINP(1-P)

d® (N-1)+x2 P(1 - P)

= ukuran Sampel

= Ukuran polpulasi

= proporsi dalam populasi
= ketelitian (error)

oz w
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X° = harga table chi-kuadrat untk x tertentu®

Sebagaimana diuraikan di atas, variabel penelitian yang penulis lakukan
berjumlah 3 variabel. Maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 10
X 3 variabel = 30 orang.

Oleh karena populasi pengawas tersebut berstrata berdasarkan golongan,
maka tiap sampel untuk tingkat golongan harus proporsional sesuai dengan

populast, dengan cara perhitungan sebagai berikut:

Pengawas SD,MI Gol III = ‘jmi X 30 = 14,25 = 10Orang
Pengawas SD,MI Gol IV = 1_;_ X 30 =825 = 100rang
Pengawas SLTP,SLTA =4l(f),1 X 30 =75 = 100rang
Jumlah 30 Orang

3.6. Teknik Perngumpulan Data

Data Dipercleh untuk ketiga variabel dalam penelitian ini melalui:

1. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data- data, sekunder
yang relevan dengan mempelajari berkas-berkas dari berbagai sumber seperti
artikel, buku-buku, arsip nota dinas dan sumber-sumber
lainhya.

2. Studi Lapangan
Diperoleh melalui wawancara dengan menyebarkan kuisioner kepada beberapa
responden untuk data kuisioner untuk diisi oleh responden dengan suatu
pernyataan. Pernyataan diberi bobot Selalu (SI) = 5, Sering (Sr) = 4, Kadang-
kadang (K) = 3, Pernah (P) = 2, Tidak Pernah (TP) = 1.

82 prof DR.Suharsimi Arikunto,Prosedur Peneliatia,Edisis Revisi V,2002,Jakarta, Rineka Cipta, hal:114
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F. Teknik Analisis Data

1. Perhitungan statistik dasar.

Perhitungan tatistik dasar dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
kondis Kreativitas, motivasi kerja, dan kinerja pengawas pada Kandepag
Kabupaten Serang berdasrakan jumlah dari masing-masing responden. Adapun

langkah-langkahoya adalah sebagai berikut :

a. Mean (skor rata-rata) : X =3X

b. Standard Deviasi (Simpangan Baku)

(Sa)= nxX2 - (X))2
N-1
¢. Median (Nilai Tengah) = 1/2 (Data X; + Data X1)
d. Nilai Rentang = Data Terbesar - Data Terkecil
e. Banyak KelAs Interval =1 + (3,3) Logn
f. Panjang kelas Interval = Nilai Rentang / Banyak Kelas

2. Pengujian Koefisien Korelasi.

Pengujian koefisien korelasi untuk mengetahui apakah ada korelasi positif yang
signifikan antara variabel independen Kreativitas (X;) terhadap variabel dependen kinerja
pengawas (Y), dan variabel independen komitmen(X;) terhadap variabel dependen
kinerja pengawas (Y) dilakukan perhitungan korelasi sederhana dengan menggunakan
Pearson, Disamping itu perlu juga, dicari koefisien antar variabel independen (X;, X»),
hal tersebut untuk mengetahui hubungan atan korelasi sesama variabel kriterium yaitu
Kreativitas (X)) clan komitmen(Xy). Dan hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana
(rxy) tersebut kemudian dibandingkan dengan skala kekuatan hubungan menurut Guilford.
Guilford menyatakan kekuatan hubungan antara variabel dengan koefisien sebagai
berikut :



1. <0 : tidak ada korelasi

2. 0,01-0,39 : korelasi rendah

3. 0,40-0,69 : korelasi sedang

4. 0,70-0,89 : korelasi tinggi

5. 0,90-0,99 : Korelasi sangat tinggi
6. 1,00 : Korelasi sempurna ~

dengan rumus :

a. Koefisien Korelasi Sederhana (tiga variabel)

Xy = {n3 XY - (¥X) YD}
V(7E X2 = (EXD)(aTY?)

b.Koefisien korelasi berganda (tiga Variabel)

Ryiz= (FPx;y)+ (rzxzy)—(2!§rxzx]grx21)(rx,xz]

1 - (x1%2)
3. Pengujian Koefisien Parsial.

Ry(xz2 —x2) = ryx;_ ( rey2)(rxix2)
Y (1- ()1 - (rxix3)

ry(x2- Xy )} =1yXa. (ryxp) (rx; x2)
Y (1- yx2)®) (1- (rxs %2 )D)

4. Pengujian Koeisien Determinasi.

a. Koeftsien determinasi inasing-masing variable
KD ==r,;),2
b. Koetisien Determinasi ganda

KD =R(YX; X2)? = (ty)*Hryu2)* (1 —Py1)



5. Pengujian Regresi.
a. Persamaan regresi sederhana (dua variabel)
=a+bX
a=yYY-b¥X
n
= m(X (XY)) - YD
n(EX) (5%

b. Persamaan regresi berganda (tiga variabel)

CXATX1Y) ~CX1. X)Xz )
b; =
CXPNZ XD - X1 Xp)

\ CXA TX2Y) - XX (EXi- y)
2 p—
EXPNUZ XD = (E X1 Xa)

a =y—b1x|—bx2

6. Uji Keberartian Korelasi.
a. Uji Keberartian Korelasi Sederhana (dua variabel)

Ho S Pyl =0
Hy Py >0
thimng = rxy,‘\ln—2

taver = (1-0,05/2.; n-2)

b. Uji keberartian korelasi berganda (tiga variabel)
H o P ylz = 0
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(Ry12)°
F hitung = 2 -
1-(Ryi)
n-3
F taber = F (1005 2n-3)

Jika F hitung > Frapre maka korelasi ganda memiliki arti dan signifikasi.

7. Uji Keberartian Regresi.
a. Uji Keberartian Regresi Sederhana
Tabel3.5. Uji Keberartian Sederhana (dua variabel)

Sumber
Dk JK RIK F hitung F tabel
Vananst

Total N | KT

Reg (a) 1 JK(a) JK(a)

Reg (bla) 1 JK(bla) JK(bla) RJK(b[a) F(1-0,05:1:n-2)

Sisa n2 | JKES) | JK(S)(n-2)

Tuna K(TC) |IKTOIk2) | FTORIK(
Cocok | *2 G) Bk

Gatat K | JK(G) | IK@G)k

K@ = ¥[zve- ZY&]
p. o Iy

JK(T) = XY

JK (a) = oYy

K (bla) = b{Ixy-(xXn




JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bla) .
JK (TC) = JK(S) - JK (G)

Bila F pipung > F 1a0e1 maka berarti regresi memiliki arti dan signifikasi

b. Uji Keberartian Regresi Berganda

Tabel 3.6. Uji Keberartian Regresi Berganda (tiga variable),

Sumber
Variansi Dk X RIK F hitung F table
Total, N JK(T) .
Reg (bo) 1 JK(a) JK(a)
Reg (bi,b2)jbo| 2 | TK(bi,b2) | JK(b,b2)/2 | RIK(bi,by) |F(1-00520
Sisa 3 JK(S) JK(S)/(n-3)

JK(reg) =by {Z XIY—‘):XL’_‘ZXJ}‘sz{ XYY X5 Y}

JK(S) =3 Y- JK (reg)

n

={ SY - EYP b - JK (reg)

F hitung

k :
JK(S) .
n-k-1

h
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Jika F hiwng > F wbe maka berarti regresi ganda memiliki arti dan

signifikasi.

1. Ho:py <0
Hy:py >0
2. Ho:pye <0
Hi:py2 > 0

3. Hoipyi2 <0
Hy: py12 > 0

Keterangan:

Hipotesis Statistik.



68

I.Py1 = Koefisien antara Kreativitas (X,) dengan Kinerja pengawas
Pengawas (Y)

2. Py; = Koefisien antara Komitmen(X;) dengan Kinerja pengawas (Y)
3.Py12= Koefisien antara Kreativitas (X;)} dan Komitmen(X;) dengan

Kinerja pengawas Pengawas (Y)

G. Lokasi dan Jadual Fenelitian

1. Lokasi dan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang
sebagai lembaga Pemerintah Pusat di Kabupaten Serang dengan jumlah pengawas
40 orang berstatus Pengawas Negeri Sipi.

2. Jadual Peneljtian

Tabel 3.7. Jadwal Penelitian dan Penulisan Thesis

'Waktu Pelaksanaan imbingan
No ’Kegiatan Januari.Minggu ke {Februari Minggu
' I 01 ur v FJ 111V Konsultasi
1  [Study Kepustakaan N N
Pengumpulan Data
h  Kobservasi/wawanca o
ra/penyebaran
kuesioner
3 genulisan Usulan N NN Bimbingan
enelitian 11 dan III
4 geminar Usulan N
enelitiaa g
Pengolahan Data N
6 Penyelesaian Tesis v Bimb. VI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Data Kreativitas( Variabet X; )
Distribusi skor yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 24 responden
sebagai sampel (n) dari seluruh populasi (N) yang berjumlah 40 orang pengawas
di lingkungan Kandepag Kabupaten Serang dengan mempergunakan instrumen
kuesioner data Kretivitas (variabel X,), diperoleh skor minimal (X min = 67)

dan skor maksimal (X max= 89). Dari distribusi skor tersebut diperoleh :

I) Mean (skor rata-rata) : X-=YX;=2.320 = 77,3 n30
n 30
2) Standar Deviasi (Simpangan Baku)

(TXy)? (2320)°
), (R |1 1) S —
n 30
S = = = 5,84
n -1 30 -1

3) Median (nilai tengah = 1/2 (68 + 74) = 71

4) Nilai Rentang = data terbesar - data terkecil = 89 - 67 = 22

5) Banyak kelas Interval = 1 + (3,3) Log 30=5,87 =6

6) Panjang Kelas Interval = rentang / banyak kelas = 22/6 = 3,67 =~ 4
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Tabel 4.1 Frekwensi Data Variabel X (Kretivitas)

70

No. Interval Titik Tengah Frekwensi Frekwensi
Skor Xt Absolut Relatif (%)
1. 67-70 68,5 3 10
2. 71 -74 72,5 9 30
3. 75-78 76,5 4 13
4, 79-82 80,5 9 30
5. 83-86 84,5 3 10
6. 87-90 88,5 2 7
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2009

Dari interval skor antara 67 sampai dengan 90 terdapat rata-rata sebesar

77,33 responden, yang mendapat skor di atas rata-rata berjumlah 14 orang

responden atau sekitar 50%, disekitar rata-rata berjumlah 4 orang responden atau

sekitar 13%, sedangkan sisanya 12 orang responden atau sekitar 40 % memiliki

skor dibawah rata-rata.

Klasifikasi dan Prosentase Skor diatas rata-rata (baik sekali),

yaitu:

> Pada interval Skor (90 - 87) ada 2 responden atau 7 %
> Pada interval Skor (83 - 86) ada 3 responden atau 10 %
» Pada interval Skor (79 - 82) ada 9 responden atau 30 %

Klasifikasi dan Prosentase Skor di sekitar rata-rata (baik), yaitu :

> Pada interval Skor (75 - 78) ada 4 responden atau 13 %

Klasifikasi dan Prosentase Skor dl bawah rata-rata (sedang), yaitu :

> Pada interval Skor (71 - 74) ada 9 responden atau 30 %

> Pada interval

Berikut ini adalah distribusi frekwensi data Kretivitas (X;) dan

histogramnya

Skor (67 - 70) ada 3 responden atau 10 %
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Tabel 4.2. Distribusi Frekwensi Variabel X, (Kreativitas )
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(Kreativitas)

Interval Skor | Frekwensi Absolut | . Frekwensi Relatif (%)
67-70 3 10
71 -74 9 30
75-78 4 13
79-82 9 30
83 -86 3 10
87-90 8 7
umlah 30 100
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009
Gambar 4.1  Histogram  Frekwensi  Variabel X
68,5 72,5 76,5 80,5 84,5 88,5

Nilai Tengah Klas Interval
Sumbcr : Hasil Penelitian Tahun 2009

2 Data Komitmen (Variabel X3)

Distribusi skor-yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 30 responden

sebagai sampel (n) dari seluruh populasi (N) yang berjumiah 40 orang pengawas

di lingkungan Kandepag Kabupaten Serang dengan mempergunakan instrumen

kuesioner data Komitmen (variabel X2), diperoleh skor minimal (X min = 65)

dan .skor maksimal (X max= 88).
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Dari distribusi -skor-ter-sebut dipoeroleh:

1) Mean (skor rata-rata) : X=E2=232 = 7873
n 30

2) Standar Deviasi (Simpangan Baku)

(XX2) (2.320)>
)P, Ol B 186.990- -=rmemmmmmneemn
n 30
S = = = 5,94
n -1 30-1

3) Mediun (nilai tengah)=1/2 (79-71)=75

4) Nlai rentang=data terbesar-data terkecil = §8-65=23

5) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) Log 24= 5,87=6

6) Panjang kelas interval = rentang/banyak kelas = 23/6=3,83=4

T'abel 4.3. Frekwensi Data Variiabel X, (Komitmen) pada Pokjawas
Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009.

No. Interval Titik Tengah | Frekwensi Frekwansi

Skor L (XD) Absolut £ | 1o1ative (%)
1. 65 - 68 66,5 2 6,67
2. 69— 72 70,5 4 13,33
3. 73 —-76 V4,5 4 13,33
4, 77 — 80 78,5 8 26,67
5. 81— 84 82,5 5 16.67
6. 85 — 88 86,5 7 23,33
Jumlah 30 100

Sumbcr : Hasil Penelitian Tahun 2009

Dari interval skor antara 67 sampai dengan 90 terdapat rata-rata sebesar 78,73
responden, yang mendapat skor di atas rata-rata berjumlah 12 responden atau sekitar 40
%, disekitar rata-rata berjumlah 8 responden atau sekitar 26,67 %, sedangkan sisanya 10
responden atau sekitar 33,,33 % memiliki skor dibawah rata-rata.



N O

Klasifikasi dan Prosentase Skor diatas rata-rata (baik sekali),yaitu:
» Pada interval Skor (85 - 88) ada 7 responden atau 23,33 %
» Pada interval Skor (81 - 84) ada 5 responden atau 16,67 %
Klasifikasi dan Prosentase Skor di sekitar rata-rata (baik), yaitu :
» Pada interval Skor (80 - 77) ada 8 responden atau 26,6 %
Klasifikasi dan Prosentase Skor di bawah rata-rata (sedang), yaitu :
» Pada interval Skor (73 - 76) ada 4 responden atau 13,33 %
» Pada interval Skor (69 - 72) ada 4 responden atau 13,33 %

> Pada interval Skor (65 - 68) ada 2 responden atau

6,67 %

73

Berikut ini adalah distribusi frekwensi data Komitmen (X2) dan histogramnya

Tabel 4.4 Distribusi Frekwensi Variabel X2 (Komitmen) pada
Pokjawaskandepag Kab Serang, Tahun 2009
Interval Skor Frekwensi Absolut [Frekwensi Relatif (%)

65-68 2 6,67
69-72 4 13,33
73-76 4 13,33
77-80 3 26,67
81-84 5 16.67
35-88 7 23,33
Jumizh 30 100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Gambar 4.4. Histogram Frekwensi Variabel X; (Komitmen ) pada

Pokjawas Kandepag Kab.Serang Tahun 2009

= N W

66,5 70,5 74,5

78,5 82,5 86,5
Nilai Tengah Klas Interval

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009
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3. Data Kinerja Pengawas ( Variabel Y)

Distribusi skor yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 30 responden
(n) dengan mempergunakan instrumen kuesioner data Kinerja Pengawas (variabel
Y), diperoleh skor minimal (X min = 70) dan skor maksimal (X max= 89). Dar]

distribusi skor tersebut diperoleh :

1) Mean (skor rata-rata) : X*= 3X,=2463 =82,10n30
n 30
2) Standar Deviasi (Simpangan Baku)
QY2 (2.463)
S= >Y.- 2 = 203.013-. 30 .=5,25
v  a-1 \| 30-1

3) Median (nilai tengah) ="/, (81 + 74) = 77,5

4) Nilai Rentang = data terbesar - data terkecil = 89 - 70 = 19
5)Banyak kelas Interval =1 + (3,3) Log 24 =5,87=4

6) Panjang Kelas Interval = rentang / banyak kelas = 19/5 = 3,87 =4

Tabel 4.5. Freltwensi Data Variabel Y (Kinerja Pengawas) pada Pokjawas
Kandepag Kab.Serang Tahun 2009.

Interval Titik Tengah Frekwensi Frekwensi

No. Skor (X1) Absolut Relatif (%)
1. 70 - 73 71,5 2 8,33
2. 74-77 75,5 4 16,67
3. 78-81 79,5 4 16,67
4. 82-85 83,5 8 33,33

5. 86-89 87,5 6 25

Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Dari interval skor antara 70 sampai dengan 89 terdapat rata-rata sebesar
82,10 responden, yang mendapat skor di atas rata-rata berjumlah 6 responden
atau sekitar 25 %, disekitar rata-rata berjumlah 8 responden atau sekitar 33,33%,
sedangkan sisanya 10 responden atau sekitar 41,67 % memiliki skor dibawah

rata-rata.
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Klasifikasi dan Prosentase Skor diatas rata-rata (balk sekali), yaitu:
» Pada interval Skor (86 - 89) ada 6 responden atau 25%
Klasifikasi dan Prosentase Skor di sekitar rata-rata (baik), yaitu :
» Pada interval Skor 82 - 85) ada 8 responden atau 33,33%
Klasifikasi dan Prosentase Skor di bawah rata-rata (sedang), yaitu :
» Pada interval Skor (78 - 81) ada 4 responden atau 16,67 %
» Padainterval Skor (74 - 77) ada 4 responden atau 16,67 %
» Pada interval Skor (70 - 73) ada 2 responden atau 8,33 %
Berikut ini adalah distribusi frekwensi data Kinerja Pengawas (X2) dan
histogramnya

Tabel 4.6 Distribusi Frekwensi Variabel Y (Kinerja Pengawas)

Interval Skor Frekwensi Absolut | Frekwensi Relatif (%)
70-73 2 6,67
74-77 5 16,67
78-81 5 16,67
82-85 10 33,33
86-89 8 26,66
Jumlah 30 100

Gambar 4.3. Histogram Frekwensi Variabel Y (Kinerja Pengawas)

4
0

4 N Wb DB N®O

715 755 795 83,5 87,5
Nilai Tengah Xlas Interval
Sumber @ Hasil Penelitian Tahun 2009
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
L.Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas variable kreativitas (X))

Pengujian uji validitas data menggunakan metode korelasi Pearson product
Moment dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Dengan jumlah sampel sebanyak 20
responden dari total sampel 30 responden sebagai uji validitas, diperoleh nilai kritis
Pearson sebesar 0,444 berdasarkan tabel kritik korelasi Pearson.

Dan hasil perhitungan uji validitas pada variabel kretivitas (X|) terdapat 3 item
pemyataan dari 28 item pernyataan yang tidak mempunyai korelasi yang signifikan
yaitu pernyataan nomor 4, dan 9, karena memiliki nilai koefisien korelasi lebih kecil dari
nilai kritis 0,444 yang berarti pernyataan kuisioner tersebut tidak valid atau tidak dapat
menerangkan mengenai Variabel X, (kreativitas.) yang dimaksud.

b. Uji Validitas Variabel Komitmen (X»)

Sama halnya dengan Variabel Kretivitas (X;) Pada variabel komitmen kerja juga
menggunakan metode korelasi Pearson product Moment. Tingkat kepercayaan yang
digunakan dalam pengujian ini adalah 95%. Berdasarkan tabel kritik korelasi Pearson,
diperoleh nilai kritis Pearspn 0,444 dari 20 responden dari total sampel sebagaj uji
validitas.

Dari hasil perhitungan terdapat 4 item pernyataan yang tidak mempunyai korelasi
yang signifikan dari total 28 item pernyataan, yaitu pernyataan nomor 1, 3, 7, dan 10,
karena memiliki nilai koufisien korelasi lebih kecil dari nilai kritis 0,444 yang-berarti
pernyataan-kuisioner tersebut tidak valid atau tereliminasi sebagai data untuk penelitian

pada variabel Y (Kinerja Pengawas)
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¢. Uji Validitas Variabel Kinerja Pengawas (Y)

Variabel kinerja pengawas (Variabel Y) yang merupakan variabel kriterium
(variabel terikat) dalam pengujian uji validitas digunakan metode korelasi Pearsan
product Moment dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Berdasarkan tabel
kritik korelasi Pearson, diperoleh nilai kritis Pearson 0,444 dari 20 responden
sebagai uji validitas.

Dari hasil perhitungan terdapat 5 item pernyataan yang tidak mempunyai
korelasi yang signitikan dari 28 item pernyataan, yaitu pernyataan nomor 3, 4, 9,
12, dan 14 karena memiliki nilai koetisien korelasi lebih kecil dari nilai kritis
0,444 yang berarti pernyataan Kuisioner tersebut tidak valid atau tereliminasi

sebagai data untuk penelitian pada variabel Y (kinerja pengawas).

d. Uji Reliabilitas

Hasil pengujian Reliabilitas dengan menggunakan alpha cronbach
terhadap seluruh variabel menunjukan reliabel, karena reliabel hitung (itung)
lebih besar dari reliabel tabel (rupie). Hal tersebut berarti bahwa item pernyataan
yang, valid dapat dipergunakan lagi pada penelitian berikutnya:
Lihat tabel 4.7. dibawah ini :

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Reliabilitas terhadap data Variabel X
(Kretivitas), Variabel Xz (Komitmen ) dan Varibel Y (kinerja
pengawas) pada Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang Tahun

2009.
Variab Dimensi Thitung Risbel Ket.
le[ Kretivitas 12,34 2,060 Reliabei
X Komitmen 12,52 2,069 Reliabel
Y Kinetja pengawas (12,46 2,074 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009
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2. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini Pengujian hipotesis dilakukan terhadap ketiga
variabel yakni variabel Kretivitas (X1), variabel Komitmen (X3) dan variabel
Kinerja Pengawas (Y). Secara berturut-turut pengujian hipotesis dapat dilakukan
sebagai berikut :
Hipotesis Pertama :
" Terdapat pengaruh yang kuat Kretivitas terhadap Kinerja mengingkatkan kinerja
pengawas artinya semakin kreativ akan semakin baik pula kinerja pengawasnya”

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kretivitas terhadap Kinerja
pengawas digunakan analisis korelasi dan regresi.

Di bawah ini ditampilkan rangkuman hasil analisis korelasi dan uji
signifikansi.

Tabel 4.8. Rangkuman hasil perhitungan analisis korelasi dan uji
signifikansi variabel X, (Kretivitas ) terhadap variabel Y
(Kinerja pengawas) pada Pokjawas Kandepag Kabupaten
Serang, Tahun 2009.

Koefsien Koefisien Tabel signifikansi n = 30
Korelasi Korelasi |{Determinasi Alpha=5%
Thitung Crabel
Rxy 0,700 0,490 0,700 0,361

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Tabel 4.9. Hasil analisis varian untuk menguji linieritas variabel X;
(Kretivitas ) terhadap variabel Y (Kinerja pengawas) pada
pokjawas Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009 dengan
hasil Perhitungan Persamaan Regresi Y= 33,38 + 0,63X;

ta-rat
Sumber UJumlah db ata-raca

hitung kwadrat [Fhitung  [Frabel
Varians [Kwadrat (JK)| flung kwadra ne e

(RK)
Linieritas |- 14/14 0,121 F,42
Regresi (392,49 1 392,49 26,92 1,20
Residu 408,21 28 [t4,58 . -

Total 800,70 29 | L i
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Tabel 4.8. memperlihatkan koefisien korelasi r (X,Y) sebesar 0,700. hal
ini berarti bahwa antara Kretivitas dan Kinerja pengawas mempunyai korelasi
yang kuat.

Setelah diuji dengan tabel signifikansi Korelasi Product moment dengan
n = 30 dan derajat kebebasan 5 % diperoleh r nitung Sebesar 0,700 lebih besar dari
pada r et sebesar 0,361 (0,700 > 0,361). Ini berarti bahwa koefisien korelasi
r (X1Y) yang diperoleh signifikan. Koefisien determinasi (Kd) = 0,49 menunjukan
bahwa kemampuan kinerja pengawas 49% ditentukan atau dapat diukur dengan
variabel Kretivitas ,

Tabel 4.9. memperlihatkan uji linieritas dengan Fritung = 0,121 lebih
kecil dari Fupe sebesar. =2,03 ( 0,21<2,42 ). Hal ini berarti bahwa antara variabel
kretivitas  dengan variabel kinerja pengawas mempunyai hubungan linier.
linieritas dapat ditunjukan oleh persamaan garis regresi ;Y = 33,38 + 0,630 X;.
Persamaan ini berarti bahwa semakin besar variabel X; maka akan semakin besar
pula variabel Y, atau semakin tinggi kretivitas ( X, ) akan semakin tinggi pula
kinerja pengawas.

Dari uji kelayakan persamaan garis regresi dengan menggunakan tabel
distribusi F diperoleh harga Fuiwng sebesar 26,92 , lebih besar dari harga Fiape
sebesar 4,20 (26,92 >4,20). Menunjukan bahwa harga Fpiung Signitikan. Hal ini
berarti bahwa kretivitas merupakan variabel yang layak digunakan untuk
memprediksi Kinerja pengawas.

Bertitik tolak dari hasil analisis pengujian tersebut di atas, maka dapat
disimputkan bahwa Hipotesis'Pertama dapat diterima

fipotesis Kedua
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"Terdapat Pengaruh yang kuat Komitmen terhadap Kinerja pengawas, artinya dengan

terjalinnya  komitmen yang baik maka akan meningkat pula Kinerja pengawas *.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan komitmen terhadap Kinerja

pengawas digunakan analisis korelasi dan regresi.

Di bawah ini ditampilkan rangkuman hasil analisis korelasi dan uji signifikansi.

Tabel 4.10 Rangkoman hasil perhitungan analisis korelasi dan uji
signifikansi variabel X, (Komitmen ) terhadap variabel Y

(Kinerja pengawas) pada Pokjawas Kandepag Kabupaten
Serang, Tahun 2009.

Koefsien | Koefisien [Tabel signifikansi n = 30
Korelasi Korelasi |Determinasi Alpha=5%
Chitung Riabel
lely 0,719 0,517 0,719 0,361

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Tabel 4.11 Hasil analisis varian wontuk menguji linieritas variabel X,
(Komitmen) terhadap variabel Y (Kinerja pengawas) pada
Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009 dengan
hasil Perhitungan Persamaan Regresi Y= 31,95 + 0,64X,

Sumber [Jumlah db Rata-rata

. Fhitung rFtabel
Varians [Kwadrat (JK)! hitung kwadrat
I.inieritas 16/14 | -0,48 12,42
Regresi K¥14,89 1 W@14,89 30,11 4,20
Residu 385,81 28 |13,78 - -
Total 800,70 29 | - L

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009
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Tabe( 4.10. memperlihatkan koefisien korelasi r(X,Y) sebesar 0,719. hal
ini berarti bahwa antara komitmen dan Kinerja pengawas mempunyai korelasi
yang kuat,

Setelah diwvji dengan tabel signifikansi Korelasi Product moment dengan n =
30 dan derajat kebebasan 5% diperoleh rhiwng Sebesar 0,719 lebih besar dari pada
ruses Sebesar 0,361 (0,719 > 0,361). Ini berarti koefisien korelasi r(X,Y) yang
diperoleh signifikan. Koefisien determina (KH). =0,517 menunjukan bahwa-
kemampuan Kinerja pengawas 51,7% dapat diukur dengan variabel komitmen

4.11. memperlihatkan uji linieritas dengan F pjwng = - 0,48 lebih kecil dari
Frabe1 sebesar = 2,42 (-0,48<2,42). Hal ini berar antara variabel komitmen dengan
variabel Kinerja pengawas mempunyai hubungan linier. hubungan linier tersebut
dapat ditunjukan oleh persamaan garis regresi : Y = 31,95 + 0,64X; Persamaan ini
berarti bahwa semakin besar variabe! X; maka akan semakin besar pula variabel
Y, atau semakin baik komitmen akan semakin baik pula Kinerja pengawas.

Dari uji kelayakan persamaan garis regresi dengan menggunakan tabel
distribusi F diperoleh harga Fiiung sebesar 30,11 lebih besar dari harga Fiaper
sebesar 4,20 (30,11 > 4,20). Menunjukan . bahwa harga Fpiwng signifikan. Hal ini
berarﬁ bahwa komitmen kerja merupakan variabel yang layak digunakan untuk
memprediksi Kinerja pengawas.

Bertitik tolak dari hasil analisis pengujian tersebut di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Hipotesis kedua juga dapat diterima.
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3. Hipatesis Ketiga
"Terdapat pengaruh yang kuat secara bersama-sama antara Kretivitas dan komitmen
terhadap Kinerja pengawas, artinya semakin tinggi Kretivitas dan .komitmen mtaka
akan semakin tinggi pula Kinerja pengawas.”

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan bersama-sama antara Kretivitas dan
komitmen kerja terhadap kinerja pengawas digunakan analisis korelasi dan regresi.

Di bawah ini ditampilkan rangkumam hasil analisis korelasi dan uji signifikansi.
Tabel 4.12 Rangkuman basil perhitungan analisis korelasi dan uji signifikansi

variabel X; (Kretivitas ) dan variabel X; (Komitmen ) terhadap
variabel Y (Kinerja pengawas) pada Pokjawas Kandepag Kabupaten

Serang, Tahun 2009.
Koefisien [Koefisien  [Tabel signifikansi n = 30
Korelasi Korelasi determinasi  [Alrwha=5%
minm Rabe
il- XX, Y P.765 0,58 0,765 0,361

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Tabel 4.13 Hasil analisis varian untuk menguji linieritas variabel X; (Kretivitas )
dan variahel X; (Komitmen ) terhadap variabel Y (Kinerja pengawas)
pada Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009,
dengan basil Perhitungan Persamaan Regresi Y= 26,26 +0,37X,+

0,34X;
Sumber Jumlah Db ) Rata-rata F hitung F tabei
Varians |Kwadrat (JK) hitung kyadral
(RK)
Linieritas |- 227 +
Regresi 483,37 2 P241,68 20,57 3,35
esidu (317,33 27 [11,75 L .
Total 800,70 29 -

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009
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Tabel 4.12. memperlihatkan koefisien korelasi r(X;X>,Y) sebesar 0,765. hal ini
berarti bahwa antara Kretivitas dan komitmen secara bersama-sama Kinerja pengawas
mempunyai korelasi yang kuat.

Setelah diuji dengan tabel signifikansi Korelasi Product moment dengan n = 30
dan derajat kebebasan 5% diperoleh r hitmg S€besar 0,765 lebih besar dari pada r e sebesar
0,361 (0,765 > 0,361). Ini berarti bahwa koefisien korelasi 1(X1,X2,Y) yang diperoleh
signifikan. Koefisien determinasi (Kd) = 0,58 menunjukan bahwa 58% kemampuan
Kinerja pengawas ditentukan atau dapat diukur dengan variabel Kretivitas dan komitmen
kerja secara bersama-sama.

Tabel 4.13. memperlihatkan uji kelayakan persamaan garis regresi dengan
menggunakan tabel distribusi F diperoleh harga F yumg , sebesar.20,57 lebih dari harga
Fiaber, sebesar 3,35 (20,57 > 3,35). Menunjukan bahwa harga Fiiung signifikan, Hal ini
berarti bahwa Kretivitas dan komitmen secara bersama-sama merupakan variabel yang
layak digunakan untuk memprediksi Kinerja pengawas.

Bertitik tolak dari hasil analisis pengujian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis ketiga dapat diterima.

4. Korelasi Parsial dan Bobot Sumbangan Efektif

Bobot sumbangan efektif masing-masing prediktor (variable bebas) di atas
merupakan harga sumbangan efektif yang masih dipengaruhi oleh interaksi antara dua
prediktor tersebut (variabel X; dan X;). Untuk mengetahui besarnya sumbangan efektif
murni masing-masing prediktor tersebut maka pengaruhnya harus dikendalikan
(dikontrol). Untuk itu perlu dilakukan analisis korelasi parsial antara variabel X; dan

variabel Y yang dikontrol oleh Variabel X, atau sebaliknya.
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Tabel 4.14 Rangkuman hasil analisis Korelasi Parsial antara variabel X;
(Kretivitas ) dan variabel Y (Kinerja pengawas) yang dikontrol oleh
variabel-X2-(komitmen ——kerja), serta Korelasi Parsial antara
variabel X2 dan Variabel Y yang di kontrol oleh variabel XI pada
Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009,

Signifikan n=30
Korelasi Parsial Koefisien Alpha 5%
T hitung I tabel
rYX~ X, 0,379 0,379 0,361
IYXy—X, 0,426 0,426 0,361

Tabel 4.15. Bobot sumbangan efektif murni variabel bebas (Kretivitas dan
Komitmen ) terhadap variabel terikat (Kinerja pengawas) pada
Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang, Tahun 2009.

Va&jgiﬁg:;as Korelasi Parsial St;gn;‘:glg?n
Kretivitas 0,3118 30,18%
Komitmen kerja 0,2919 29,19%
Total 60,37%

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2009

Tabel 4.14 memperiihatkan koefisien korelasi parsial r(YX; —X2) sebesar 0,379 dan harga
ini lebih besar dari harga r ipe, yaitu sebesar 0,361 (0,379>0,361). hal ini berarti bahwa
setelah dikontrol oleh variabel X, (komitmen ), variabel X; (Kretivitas ) mempunyai
pengaruh yang kuat, murni, dan signifikan terhadap variabel Y (Kinerja pengawas).

Sedangkan koefisien korelasi parsial r(YX,-X) sebesar 0,426 dan harga ini lebih
besar dari harga r wmhe yaitu sebesar 0,361 (0,426>0,361). Hal ini berarti bahwa setelah
dikontrol oleh variabel X, (Kretivitas ), variabel X; (komitmen ) mempunyai pengaruh

yang kuat, murni, dan signifikan-terhadap variabel-Y (Kinerja pengawas). -
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Tabel 4.15 menunjukan sumbangan efektif murni variabel X, (Kretivitas ) terhadap
variabel Y (Kinerja pengawas) dengan dikontrol oleh variabel X, (komitmen ) sebesar
0,3118. Sedangkan sumbangan efektif murni X, (komitmen) terhadap variabel Y (Kinerja
pengawas) dengan dikontrol oleh variabel X; (Kretivitas ) sebesar 0,2919, Dengan
demikian pada variabel Kinerja pengawas sumbangan efektif murninya 31,18% dapat
diprediksi oleh variabel Kretivitas dan 29,19 % dapat diprediksi oleh variabel komitmen
Dari hasil ketiga hipotesis seperti yang telah diuraikan di atas menunjukan bahwa
hipotesis pertama, kedua dan ketiga dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti
bahwa Kretivitas dan komitmen merupakan dua faktor pendukung yang perlu
diperhatikan dalam rangka meningkatkan Kinerja pengawas dilingkungan Kandepag
Kabupaten Serang, karena dua faktor tcrsebut baik secara sendiri-sendiri maupun secara

bersama-sama dapat mempengaruhi tingkat Kinerja pengawas.

C. Fembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis-analisis yang telah di buat sebelumnya, maka beberapa
interpretasi dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Korelasi antara Kretivitas dengan Kinerja pengawas
, Pengaruh Kretivitas terhadap Kinerja pengawas mempunyai koefisien korelasi
sebesar 0,700. hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kretivitas maka akan semakin
tinggi pula pencapaia kinerja pengawas. Dalam hal ini kinerja pengawas merupakan
penilaian hasil kerja (prestasi kerja) dari tiap-tiap pengawas yang dapat dilihat dari
efektifitas, efesiensi, dan produktivitas kerja serta tingkat kedisiplin pengawas.

Pada parakteknya Kretivitas ini merupakan suaty upaya dalam mendongkrak

Kinerja pengawas secara maksimum yang harus dicapai oleh setiap pengawas dalam
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melaksanakan tugas atau kegiatan tertentu. Kretivitas bawahan mempunyai peranan yang

penting dalam mencapai kinerja pengawas yang maksimum. Profesionalisme dan hasil

kerja seseorang atau kelompok merupakan satu-satunya ukuran prestasi oleh karena itu

kreativitas dapat mendukung pengaruh yang kuat antara kreativitas dengan kinerja

pengawas.

Selain itu kretivitas yang baik juga dapat meminimalisir tingkat kesalahan dan

pemborosan suatu pekerjaan. Oleh karena itu dengan adanya kretivitas baik preventif

maupun represif, diharapkan dapat menekan efesiensi dan efektifitas snatu pekerjaan.

Sebagai contoh adanya Pengawasan yang kreatif di lingkungan Kandepag

Kabupaten Serang, yaitn :

a.

Tersusunnya kebijakan-kebijakan tertulis sebagai pedoman/petunjuk dan atau
pendukung tiap-tiap pengawas dalam melaksanakan rutinitas kerja.

Adanya pengendalian baik dalam manajemen maupun suvatu proses kerja,
sehingga memperoleh hasil yang diharapkan.

Penyelesaian pekerjaan mendekati waktu yang ditentukan dengan hasil yang
balk.

Keberhasilan dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi pada tiap-tiap
bagian.

Terselenggaranya program-program  Pemerintah = Pusat yang berkaitan
dengan pendidikan, seperti penyelenggaraan Ujian Nasional (UN), Seleksi

Penerimaan Siswa Baru untuk tingkat SLTP dan SLTA, dan lain sebagainya.

Untuk lebih jelasnya pengaruh tersebut dapat digambarkan melalui gambar 4.4 di

bawah ini :
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Gambar 4.4. Persamaan Garis Regresi antara Variabel X; (Kretivitas ) dan
Variabel Y (Kinerja pengawas) pada Kandepag Kabupaten Serang,

Tahun 2009,
g‘: 110
f: 100 Y=a;+b. X
n’“;r 90 Y =33,38 + 0,63,
ife 80
=i 70
o o
bel
Y)

0 60 70 80 90 100 110

Skor Data Kretivitas (Variabel X;)

Pada gambar 4.4 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa nilai prediktor b, = 0,63
dan bilangan konstanta a; = 33,38 merupakan nilai dugaan kwadrat terkecil
berdasarkan hasil perhitungan (Lihat lampiran 3) yang dapat digunakan untuk
memprediksi nilai Y berdasarkan X ;. Artinya jika terjadi penambahan variabel X;
(Kretivitas ) akan memberikan kontribusi terhadap variabel Y (Kinerja pengawas).
Sebagai contoh jika nilai Variabe! X, ditambah 10 poin maka akan menghasilkan Kinerja

pengawas sebesar 33,38 + 0,63 (10) = 210,29 dan seterusnya,

2. Korelasi antara Komitmen dengan Kinerja pengawas
Antara komitmen kerja dengan Kinerja pengawas terdapat pengaruh yang kuat
dengan koefisien korelasi 0,719. hal ini berarti semakin sering pemberian komitmen

kerja terhadap para pengawas maka semakin meningkat pula kinerja pengawas.
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Dalam hal ini dimaksudkan dari komitmen kerja antara lain terjalinnya hubungan
komunikasi yang harmonis baik secara lisan maupun tulisan antara atasan dengan
bawahan adanya perhatian dalam bentuk dukungan materi maupun non materi dari atasan
baik dalam rangka kedinasan maupun diluar kedinasan. dukungan materi berupa adanya
pemenuhan kebutuhan dasar baik dirinya maupun keluarganya serta diberikannya hak-
hak pegawai sesuai dengan proporsi dan prestasi kerjanya

Sedangkan dukungan non materi berupa adanya rasa aman, nyaman, penghargaan
(pujian) yang semestinya, serta kritikan yang membangun. Selain itu komitmen kerja
juga dapat dimaksudkan suatu proses dalam pemberian inspirasi, semangat dan dorongan
dari atasan kepada bawahan untuk melakukan tindakan-tindakan (pekerjaan).

Sebagai contoh'terjalinnya komitmen kerja aktif yang terjalin dilingkungan
Kandepag Kabupaten Serang, yaitu antara lain :

a. Tidak ada suatu pekerjaan yang dikerjakan lebih dari satu kali (mengulang)
terhadap pekerjaan yang sama, yang disebabkan dari kurang jelasnya perintah
atasan {baik lisan maupun tulisan).

b. Penyelesaian suatu pekerjaan mendekati waktu yang telah ditentukan dengan
hasil yang memuaskan.

¢. Biaya pelaksanaan suatu pekerjaan sesuai anggaran.

d. Terselenggaranya bimbingan dan konseling dari atasan kepada , bawahan .

e. Penggunaan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan.

Dibawah ini dapat digambarkan pengaruh komitmen kerja terhadap Kinerja

pengawas pengawas.
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Gambar 4.5. Persamaan Garis Regresi antara Variabel X; (komitmen ) dan
Variabet Y (Kinerja pengawas) pada Kandepag Kabupaten Serang,
Tahun 2009

or 120

ta 110 Y=a+bss X
ner 100 Y =31,95 + 0,64,
90
wai 80

ria 70
bel

0 70 80 90 100 110 120
Skor Data Kretivitas (Variabel X;)

Sumber : Hasil penelitian tahun 2009
Pada gambar 4.5 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa nilai prediktor b; = 0,64
dan bilangan konstanta a,= 31,95 merupakan nilai dugaan kwadrat terkecil berdasarkan
hasil perhitungan (Lihat lampiran 3) yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai Y
berdasarkan X,. Artinya jika variabef. X, (Komitmen ) ditambah akan memberikan
kontribusi terhadap variabel Y (Kinerja pengawas). Sebagai contoh jika nilai Variabel Xz
ditambah 10 poin maka akan menghasilkan Kinerja pengawas sebesar 31,95 + 0,64 (10)

= 38,35 dan seterusnya.

3. Korelasi ganda antara Kretivitas dan komitmen dengan Kinerja
pengawas.
Kretivitas dan komitmen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

kuat terhadap Kinerja pegawal dengan koefisien korelasi sebesar 0,722. hal ini
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berarti bahwa semakin tinggi kretivitas dan komitmen kerja, maka akan semakin
tinggi pula kinerja pengawas.

Kecenderungan ini dapat dijelaskan bahwa terciptanya kretivitas, dari
pimpinan kepada bawahannya, baik secara preventif, maupun represif dapat
tercapainya Kinerja pengawas yang maksimal. Dan jika kretivitas benar-benar ada
maka dengan sendirinya  komitmen akan tercipta sehingga pencapaian kinerja
pengawas akan maksimal. korelasi ganda ini nilainya lebih besar jika
dibandingkan dengan korelasi tunggal antara Kretivitas dengan Kinerja pengawas
yaitu (0,722 > UL,700), maupun korelasi antara komitmen dengan Kinerja
pengawas yaitu (0,722 > U,719).

Hal ini dapat dijelaskan karena keterpaduan antara Kretivitas dan
komitmen kerja mempunyai pengaruh atau energi dan dayaguna serta hasilguna
yang lebih besar untuk meningkatkan kinerja pengawas dari pada kretivitas
maupun komitmen berperan secara sendiri-sendiri dalam rangka meningkatkan
Kinerja pengawas. Kretivitas yang baik, baik preventif maupun represif, akan
menciptakan komitmen secara terpadu digerakkan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan yaitu pencapaian kinerja pengawas. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini unsur kretivitas dan komitmen secara bersama-sama berpengaruh
kuat terhadap peningkatan kinerja pengawas di lingkungan Kandepag Kabupaten
Serang.

Sebagai contoh terciptanya kretivitas dan komitmen kerja aktif dalam
upaya peningkatan kinerja pengawas yang terjalin di lingkungan Kandepag
Kabupaten Serang berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Katua

Pokjawas Kandepag Kabupaten Serang serta beberapa Kepala Seksi bahwa
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peningkatan kinerja pengawas dilingkungannya mencapai di atas rata-rata, yang

meliputi :

a. Dapat diminimalisir tingkat kesalahan dalam pelaksanaan tugas/ pekerjaan

b. Situasi dan kondisi dalam bekerja yang memberikan rasa aman, tentram,
damai dan menyenahgkan.

¢. Adanya penghargaan (reward) yang proporsional.

d. Terjalinnya saluran komunikasi yang balk antar pengawas, baiksecara lisan
maupun tulisan.

e. Tidak ada suatu pekerjaan yang dikerjakan Iebih dari satu kali {mengulang)
terhadap pekerjaan yang sama, yang disebabkan dari kurangnya kretivitas
dari atasan .

f. Penyelesaian suatu pekerjaan mendekati waktu yang telah ditentukan
dengan hasil yang memuaskan.

g. Biaya pelaksanaan suatu pekerjaan sesuai anggaran.

h. Penggunaan sarana dan prasaraua sesuai kebutiihan.

i. Pencapaian efektifitas, efesiensi dan produktivitas kerja sesuai yang telah
ditetapkan.

J- Pelayanan terhadap publik yang maksimal, hal ini terbukti belum pernah

ada yang komplain terhadap pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

D. Korelasi Parsial Dan Koefisien Determinasi

1 Koefisien Parsial

Seperti Yang telah ditunjukan pada hasil analisis product moment bahwa

Kretivitas dan komitmen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pengawas. Kekuatan pengaruh komitmen terhadap kinerja pengawas lebih kuat
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dengan koefisien korelasi r hiung kekuatan pengaruh Kretivitas terhadap Kinerja
pengawas yaitu Tniung Sebesar 0,700. hal ini mengundang pertanyaan apakah
kekuatan pengaruh komitmen terhadap Kinerja pengawas tetap signifikan apabila
kekuatan pengaruh Kretivitas dihilangkan atau dikontrol ? dengan kata lain
apakah kekuatan pengaruh komitmen terhadap Kinerja pengawas merupakan
pengaruh murni atau semu.

Hasil analisis parsial menunjukan bahwa setelah kekuatan pengaruh
Kretivitas  dihilangkan atau dikontrol, ternyata kekuatan pengaruh komitmen
terhadap kinerja pengawas menunjukan sedang dengan koefisien koretasi sebesar
0,426 . memang terjadi penurunan sebesar 0,719 - 0,426 = 0,293, jika
dibandingkan dengan koefisien'korelasi product moment nya (0,719), tetapi test
signifikansi menunjukan bahwa kekuatan pengaruh komitmen terhadap Kinerja
pengawas masih tetap signifikan, yaitu t piung Sebesar 2,34 sedangkan tigpes 2,045
(thitung™ traber = 2,34 > 2,045)

Hal ini menunjukan bahwa komitmen merupakan sesuatu yang harus
ditanamkan oleh atasan terhadap bawahan dalam suatu organisasi atau unit kerja
dan sangat menentukan keberhasilan dalam mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan. Sesuai dengan teori yang dikemukakan pada bab tinjauan pustaka
bahwa kondusifnya swatu organisasi dan lancarnya proses kegiatan seorang
pengawas dapat dipastikan didasarkan pada komitmen, sehingga diharapkan
dengan komitmen yang baik, akan menimbulkan semangat kerja dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu dalam penelitianini pengaruh
komitmen memiliki korelasi yang lebih kuat dan signifikan dari pada kekuatan

pengaruh Kretivitas terhadap Kinerja pengawas
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2 Koefisien Determinasi

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Kd)
sebesar 0,58 hal ini berarti bahwa 58 % dari pencapaian kinerja pengawas
ditentukan oleh Kretivitas dan komitmen, maka dengan demikian proporsi
pencapaian kinerja pengawas yang tidak ditentukan oleh kretivitas dan komitmen
kerja sebesar 1 - 0,58 = 0,42 atau 42%.

Ha ini berarti bahwa 42% dari pencapaian Kinerja pengawas tidak
ditentukan oleh kretivitas dan komitmen . Ada kemungkinan ditentukan oleh
variabel-variabel bebas lain yang berada luar penelitian.

Secara interpretative hal ini dapat dijelaskan bahwa 58% dari faktor-faktor
yang mendukung Kinerja pengawas ditentukan oleh kretivitas dan komitmen
kerja. Dalam definisi kretivitas yang dikemukakan oleh beberapa para ahli
dianlaranya Sondang P. Siagian bahwa kretivitas adalah proses pengamatan
daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya
semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya.

Dari pengertian kretivitas tersebut dapat ditarik secara garis besar,
kretivitas (pengawas) tersebut dapat membangun tugas dan memfungsikan sesuai
dengan tujuan yang dimaksud.

Setelah proses kretivitas berjalan sesuvai dengan yang diharapkan dalam
rangka menjalankan suatu perintah kemudian didukung oleh kebijakan-kebijakan
petunjuk pelaksanaan petunju teknis, standar operasional prosedur, standar

pelayanan minimal, dan lain-lain dari pimpinan untuk menjalankan suatu kegiatan.
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Terbangunya komitmen apabila kesepakatan kedua belah pihak dapat
dilaksanakan secara adil maka akan menumbuhkan komitmen yang tinggi dari bawah
terhadap organisasi kerjanya, yang akhimya merangsang bawahan untuk bekerja dengan
baik dan mampu bersaing dengan kondisi persaingan yang sangat ketat.

Oleh karena itu dalam penelitian ini kedua variabel! tersebut memiliki
peranan yang dominan yaitu secbesar 58% mewarnai keberhasilan usaha
peningkatan Kinerja pengawas di lingkungan Kandepag Kabupaten Serang.
Sebesar 42% Kinerja pengawas ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar Kretivitas
dan komitmen kerja. Hal ini berarti bahwa terdapat unsur-unsur fain diluar
manajemen Kandepag Kabupaten Serang dalam upaya peningkatan Kinerja
pengawas sehingga mencapai 100%. Unsur-unsur lain tersebut dapat diperkirakan
antara lain sarana dan prasarana kerja, komunikasi dan partisipasi kerja, sanksi,
dan lainlain, Namun demikian unsur-unsur lain tersebut dalam menentukan kineria
pengawas masih dibawah unsur kretivitas ~dan komitmen yakni 42% jika
dibandingk'an dengan sumbangan unsur Kretivitas dan komitmen kerja yakni sebesar
58%.

E. Sumbanga Retatif dan Sumbangan Efektif

1. Sumbangan Relatif

Sumbangan relatif merupakan analisis lanjutan dari persamaan regresi. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangan relatif dari masing-masing prediktor
terhadap pemrediksian.

Sumbangan relatif dihitung dalam bilangan prosentase yang menunjukan besarnya

sumbangan secara relatif tiap prediktor untuk keperluan prediksi.
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Berdasarkan hasil perhitungan besarnya sumbangan relatif variabel X;(kretivitas)
terhadap variabei Y (kinerja pengawas) sebesar S 1,68%. Hal tersebut menunjukan
bahwa variabel kretivitas memberikan kontribusi terhadap pemrediksian variabel kinerja
pengawas sebesar 51,65%.

Sedangkai hasil perhitungan besarnya sumbangan relatif variabel X (komitmen)
terhadap variabel Y (kinerja pengawas) sebesar 48,35%. Hal tersebut menunjukan bahwa
variabel komitmen memberikan kontribusi terhadap pemrediksian variabel kinerja
pengawas sebesar 48,35%.

2. Sumbangan Efektif

Sumbangan Efektif (SE) merupakan sumbangan prediktor terhadap Efektivitas
Gar'is Regresi (ERG) untuk keselumhan prediksi. Besarnya sumbangan efektif dapat
terlihat dari perbandingan besarnya Jumlah Kwadrat Regresi (JK (g) dan Jumlah
Kewdrat Total JK io01).

Berdasarkan hasil perhitungan besarnya sumbangan efektif variabel X,
(kretivitas ) terhadap variabel Y (kinerja pengawas) sebesar 31,18%. Hal tersebut
menunjukan bahwa variabel kretivitas memberikan kontribusi (sumbangan
efektif) terhadap pemrediksian varlabel kinerja pengawas sebesar 31,18 %

Sedangkan hasil perhitungan besarnya sumbangan efektif variabel
X2 (komitmen) terhadap variabel Y (kinerja pengawas) sebesar 29,19%. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel komitmen memberikan kontribusi
(sumbangan efektif) terhadap . pemrediksian varlabel kinerja pengawas sebesar

29,19%.
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Sehingga secara keseluruhan sumbangan efektif yang duberikan dari
varlabel X (kretivitas ) dan varlabel X, (komitmen) secara bersama-sama terhadap

varlabel Y (kinerja pengawas) sebesar 60,37%.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian teoritis analisis data dan interpretasi yang tefah dilakukan

pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kreativitas baik secara preventif maupun represif memiliki pengaruh
yang kuat terhadap peningkatan kinerja pengawas dengan koefisien
korelast (ryx,) sebesar 0,700. kekuatan pengaruh tersebut bersifat
positif, dalam arti bahwa apabila tiap-tiap pengawas berkreatif dalam
melaksanakan tugas rutin maupun insidentil, maka dapat diperoleh
suatu peningkatan kinerja. Peningkatan tersebut cukup kuat ditentukan
oleh faktor kreativitas dengan koefisien determinan sebesar (0,700)=
0,49 = 49%.
Usaha-usaha untuk meningkatkan kinerja pengawas dapat dilakukan
melalui peningkatan kreatititas baik dalam tindakan preventif maupun
represif, diantaranva :
Ditetapkannya suatu aturan yang jelas secara tertulis berupa tata
tertib (Tatib), petunjuk pelaksanaan (Juklak), petunjuk teknis
(Juknis), prosedur tetap (Protap), Standar Pelayanan Minimal
(SPM), Standar Operasional Prosedur (SOP). schingga
pengawas dalam melaiksanakan tugas rutin dan atau tugas

insidentil dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan.

97
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Adanya pembangkitan kreativitas pada tugas-tugas yang
dilaksanakan bawahan dengan cara memeriksa hasil pekerjaan
bawahan baik secara periodik atau pada saat tugas selesai
Pokjawas tanggung jawab dalam mengembang tugas dan fungsi
tiap-tiap pengawas maupun dalam kelompok.
Pengaruh yang kuat dari komitmen terhadap peningkatan kinerja
pengawas disebabkan oleh karena para unsur pimpinan komitmen
terhadap tugas dalam upaya pencapaian hasil kinerja pengawas secara
optimal.
Komitmen terhadap kinerja pengawas dengan koefisien korelasi (rxy2)
sebesar 0.719. Kekuatan pengaruh ini bersifat positif, dalam arti bahwa
apabila para pimpinan selalu komitmen terhadap usaha pencapaian
tujuan yang ditentukan, maka tingkat kinerja pengawas akan
meningkat, peningkatan tersebut sangat kuat ditentukan oleh komitmen
dengan koefisien determinan sebesar (0,719)2 = 0,52 = 52 %.
Komitmen dalam meningkatkan kinerja pengawas adalah sebagai
berikut :
Adanya pengaruh moril dan dukungan materil dari pimpinan
berupa penyediaan sarana dan prasarana kerja, anggaran,
reward, penghargaan, rasa aman, nyaman, dan kesejahteraan.
Komitmen atasan dapat menimbujkan semangat kerja dan
menimbulkan keikhlasan para bawahan dalam melaksanakan

tugas, baik tugas rutin maupun tugas insidentil.
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Hubungan yang kuat dari komitmen terhadap kinerja pengawas itu
disebabkan para pirnpinan mempunyai rasa saling percaya (simbiosis
mutualis), ketergantungan, yang dijalin secara kekerabatan, keakraban,
silaturahmi, dan solidaritas dalam menjalankan setiap aktivitas.

Dari analisis regresi ganda diperoleh hasil bahwa kreativitas dan
komitmen secara bersama-sama memiliki kekuatan hubungan yang kuat
terhadap peningkatan kinerja pengawas dengan koefisien korelasi
sebesar 0,722. kekuatan pengaruh ini bersifat positif, dalam arti bahwa
apabila terbangun kreatifitas dan komitmen terkadap tugas maka para
pengawas tingkat kinerjanya dengan sendirinya dapat meningkat.

Untuk memperoleh kekuatan hubungan yang kuat tersebut dapat
dilakukan dengan cara memadukan emosional, kerjasama, empati,
simpati, kemudahan fasilitas, dan terjalinnya saluran komunikasi dari
dua arah sehingga dapat saling memahami dan mengerti dalam rangka
pencapaian kinerja pengawas yang pada akhirnya tercapainya
produktivitas yang maksimal.

Hubungan yang kuat antara kreativitas dan komitmen terhadap
peningkatan kinerja pengawas tersebut disebabkan karena perpaduan
keduanya antara kreativitas dan komitmen menjadi energi dan daya
dorong yang kuat terhadap upaya-upaya peningkatan kinerja pengawas
yang maksimum dalam rangka pencapaian tujuan yaitu efektif, efesien,
dan produktif.

Secara umum faktor kreativitas dan komitmen merupakan® faktor

penentu yang dominan dalam rangka meningkatkan kinerja pengawas
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di lingkungan Kandepag Kabupaten Serang, dengan koefisien korelasi
(Ryx,x2) mcncapai 0,722. Hal ini berarti bahwa dukungan terbesar
untuk meningkatkan kinerja pengawas diberikan oleh faktor kreativitas
dan komitmen. Kekuatan dari dua variabel yaitu variabel kreativitas dan
komitmen dengan koefisien determinan sebesar (0,722)* = 0,58 = 58%.
Sedangkan sisanya 42% dukungan tersebut berasal dari luar fakior

kreativitas dan komitmen,

Bertitik tolak dari kesimpulan tersebut di atas, maka penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut :

1.

Kandepag Kabupaten Serang merupakan salah satu lembaga yang
dianggap penting dalarn mengemban kebijakan baik Kandepag
Kabupaten Serang maupun Depag Pusat dalam rangka mensukseskan
wajib ‘belajar 9 (sembilan tahun), pengaturan lembaga pendidikan baik
foprmal maupun non formal, pengelolaan civitas lembaga pendidikan,
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan dunia pendidikan.
Efektif tidaknya hasil kerja Kandepag Kabupaten Serang berpengarub
pada kebijakan-kebijakan lain yang dikeluarkan oleh para pengambil
kebijakan pada tingkat yang lebih atas. Oleh karena itu setiap unsur
pimpinan dan pengawas lingkungan Kandepag Kabupaten Serang
kiranya selalu menunjukan kinerja yang baik dan hasil kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah

adanya kreativitas dan komitmen terhadap tugas
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Dalam rangka meningkatkan kreativitas dan komitmen diperlukan
peran serta unsur pimpinan dan pengawas dalam menciptakan suasana
yang kondusif, penyediaan farsilitas kerja, penempatan pengawas yang
tepat, penegakan disiplin, dan lain-lain.

Untuk meningkatkan peran kreativitas dan komitmen baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama dalam rangka mendukung upaya
peningkatan kinerja pengawas , diperlukan kemampuan seorang
pimpinan, keteladanan yang dapat mendorong proses pembudayaan
kerja, analisis pekerjaan pemgawas yang jelas dan rinci, prosedur
perintah kerja yang tidak berbelit-belit serta dukungan yang mampu
bekerja secara professional dan ikhlas.

Karena tugas dan  fungsinya adalah perencanaan,
perumusan, pelaksanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian
kebijakan dibidang pendidikan, maka pimpinan dituntut kreativ dan
komitmen pada tugas

Perlu diupayakan agar pimpinan untuk menekan peranan faktor-faktor
diluar kreativitas dan komitmen dalam rangka meningkatkan kinerja
pengawas , karena faktor-faktor tersebut cenderung didukung oleh hal-
hat yang negatif

Sebagai saran terakhir, disarankan kepada para pembaca agar pada
penulisan tesis lain dimasa datang untuk melakukan penelitian tentang
kinerja pengawas berdasarkan jenis kelamin (gender ), karena kinerja
pengawas berdasarkan gender memperoleh hasil yang berbeda baik

dari segi kuantitas maupun kualitas kerja.
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SALINAN

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL

NOMOR 12 TAHUN 2007 TANGGAL 28 MARET 2007

STANDAR PENGAWAS SEKOLAN/MADRASAH

A. KUALIFIKASI

I. Kualifikasi Pengawas Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfaj (TK/RA) dan Sckolah

das

ar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah scbagai berikut:

Berpendidikan minimum sarjana (S1) atau diploma empat (D-1V) kependidikan dar)
perguruan tinggi terakreditasi;

1) Guru TK/RA bersertifikat pendidik sebagai guru TK/RA dengan pengalaman
kerja minimum delapan tahun di TK/RA atau kepala sekolah TK/RA dengan
pengamalan kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas TK/RA;

2) Guru SD/MI bersertifikat pendidik sebagat guru SD/MI dengan pengalaman kerja
minimurn delapan tahun di SD/MI atau kepala sekolah SD/MI dengan pengalaman
kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas SD/MI;

Memiliki pangkat minimum pifiata, golongan ruang Ill/c;

Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, scjak diangkat sebagai pengawas satuan
pendidikan;

Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang dapat diperoleh
melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatiban fungsional pengawas, pada
lembaga yang ditetapkan pemerintah; dan

Lulus sebagai pengawas satuan pendidikan.

2. Kualiftkasi Pengawas Sckolah Menergah Pertama/Madrasah  Tsanawiyah
(SMP/MTs), Sckolah Mencngah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sckolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) adalah sebagai
berikut:

a.

b.

Memiliki pendidikan minimum magistcr (82) kependidikan dengan berbasis sarjana
(S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada perguruan tinggi terakreditasi;

1) Guru SMP/MTs bersetifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs dengan pengalaman
kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
SMP/MTs atau kepala sckolah SMP/MTs dengan pengalaman kerja minimum 4
tahun, untuk menjadi pengawas SMP/MTs scsuai dengan rumpun 1nata
pelajarannya;

2) Guru SMA/MA bersertifikat pendidik sebagai guru dengan pengalaman kerja
minimum delapan tahun dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di SMA/MA
atau kepala sekolah SMA/MA dengan pengalaman kerja minimum 4 1ahun, untuk
menjadi pengawas SMA/MA sesuai dengan rumpun mata pclajarannya;



3} Guru 'SMK/MAK bersertiftkat pendidik scbagai guru SMK/MAK  dengan
pengalaman kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata pelajaran yang
relevan di SMK/MAK atau kepala sckolah SMAK/MAK dengan pengalaman kerja
minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas SMK/MAK sesuai dengan rumpun
mata pelajarannya;

Memiliki pangkat minimum piiiata, golongan ruang I1l/c;
d. Berusia sctinggi-tingginya 50 tahun, scjak diangkat scbagai pengawas satuan
pendidikan;

¢. Memenuhi kompetensi scbagai pengawas satuan pendidikan yang dapat diperolch
melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas, pada
lembaga yang ditetapkan pemerintah; dan

. Lulus scleksi pengawas satuan pendidikan.

B. KOMPETENS]

1. Kompetensi Pengawas Taman Kanak-kana/Raundatul Athfal (TK/RA) dan Sckolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)

DIMENSI
KOMPETENSI KOMPETENSI
1. Kompetensi I.1  Memiliki tanggung jawab sebagai pcngawas saluan
Kepribadian pendidikan.

[.2  Kreatif dalam bekera dan memecahkan masalah baik
yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya maupun
tugas-tugas jabatannya.

1.3  Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang
pendidikan dan ilmu pengetahuan, tcknologi dan seni
yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya.

1.4 Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan pada
stakeholder pendidikan.

2. Kompetensi 2.1 Menguasai mctode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi
Supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Manajerial 2.2  Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi-

misi-tujuan dan program pendidikan di sekolah.

2.3 Menyusun metode kerja dan instrument yang diperlukan
uniuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan
di sekolah.

24 Menyusun laporan hasil-hasil  pengawasan  dan
menindaklanjutinya untuk perbaikan program
pengawasan berikutnya di sckolah.

2.5 Membina kepala sckolah dalam pengelolaan dan
administrasi satuan pendidikan berdasarkan manajemen
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

2.6 Membina kepala sckolah dan guru dalam melaksanakan
bimbingan konseling di sekolah.

2.7 Mendorong guru dan kepala sekolah  dalam
merefleksikan  hasil-hasil  yang dicapainya untuk




DIMENSI
KOMPETENSI

L

KOMPETENS1

menemukan  kelebihan  dan  kckurangan  dalam
melaksanakan tugas pokoknya di sekolah.

2.8

Memantau pelaksanakan standar nasional pendidikan dan
memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu kepala
sckolah dalam mempersiapkan akreditasi sckolah.

3. Kompetensi
Supervisi
Akademik

3.1

Memahami Konsep, prinsip, teori dasar, karaktceristik, dan
kecenderungan perkembangan tiap bidang
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

3.2

Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik,
dan kecenderungan pcrkembangan proses
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di
TK/RA alau mata pelajaran di SD/MI.

Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI
berlandaskan siandar isi, standar kompetensi dan
kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pcngembangan
KTSP.

34

Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategl/metode/teknik  pembelajaran/bimbingan  yang
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di
SD/MI.

3.5

Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan di
TK/RA atau mata pelajaran SD/MI.

3.6

Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan  (di  kelas, laboratorium,
dan/alau di lapangan) untuk mengembangkan potensi
siswa pada tiap bidang pengembangan di TK/RA atau
mata pelajaran di SD/ML1.

3.7

Membimbing guru dalam mengelola, merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan
dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/ML

3.8

Memotivasi gury untuk memanfaatkan teknologi
informasi untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran SD/MI.

4. Kompctensi
Evaluasi
Pendidikan

4.1

Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan
dan pembelajaran/bimbingan di sekolah.

4.2

Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang
penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di
SD/ML.

43

Menilai kinerja kepala sekolah, guru dan staf sckolah
dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung
_jawabnya untuk meninpkatkan mutu pendidikan dan




DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENS}E

pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di
TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

44

Mcmantau pelaksanaan  pembelajaran/bimbingan  dan
hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan
mutu pembeclajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

4.5

Membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian
untuk perbaikan muty pendidikan dan
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pcngembangan di
TK/RA atau mata pelajaran di SD/ML.

4.6

Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja
kepala sekolah, kinerja guru dan staf sckolah.

5. Kompetensi
Penclitian
Pengembangan

5.1

Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode
penclitian dalam pendidikan.

5.2

Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti
baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk
pengembangan karirnya scbagai pengawas.

5.3

Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal
penelitian kualitatif maupun penclitian kuantitatif.

5.4

Melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan
masalah  pendidikan, dan pcrumusan  kebijakan
pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok tanggung
jawabnya.

3.5

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuantitatif.

5.6

Menulis  karya fulis ilmiah (KTI) dalam bidang
pendidikan dan atau bidang kepengawasan dan
memanfaatkannya untuk perbaikan mutu pendidikan,

5.7

Menyusun pedoman/panduan dan =..u buku/modul yang

diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di
sekolah.

5.8

Memberikan bimbingan kepada guru tentang penelitian
tindakan kelas, batk perencanaan maupun
pelaksanaannya di sckolah,

6. Kompetensi
Sosial

6.1

Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka
meningkatkan kualitas diri untuk dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.

6.2

Aktif dalam kcgiatan asosiasi | pengawas  satuan
pendidikan.




2. Kompetensi Pcengawas
(SMP/MTs) dan Pengawas Sckolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)
dalam Rumpun Mata Pclajaran yang relevan (MIPA dan TIK, 1PS, Bahasa,
Olahraga Keschatan atau Seni Budaya)

Sckolah Menengah Pertama/Madrasah  Tsanawiyah

Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

I. Kompctensi
Kepribadian

1.1

Memiliki  tanggung jawab scbagal pengawas  satuan
pendidikan.

1.2

Kreatif dalam bekerja dan memcecahkan masalah batk
yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya maupun
tugas-tugas jabatannya.

Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang
pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya.

1.4

Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan pada
stakeholder pendidikan.

2. Kompctensi
Supervisi
Manajerial

2.1

Menguasai metode, tcknik dan prinsip-prinsip supervisi
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
menengah yang sejenis.

22

Menyusun program kepengawasan berdasarkan  visi-
misi-fujuan dan program pendidtkan di  sekolah
menengah yang sejenis.

23

Menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan
di sckolah menengah yang sejenis.

24

Menyusun  laporan  hasil-hasil  pengawasan  dan
menindaklanjutinya untuk  perbaikan program
pengawasan  berikulnya di sekolah menengah yang
sejenis.

2.5

Membina kepala  sckolah dalam epengelolaan  dan
administrasi satuan pendidikan berdasarkan manajemen
peningkatan mutu pendidikan di sekolah menengah yang
sejenis.

2.6

Membina kepala sckolah dan guru dalam melaksanakan
bimbingan konseling di sckolah menengah yang sejenis.

2.7

Mendorong guru  dan  kepala sckolah  dalam
mercfleksikan  hasil-hasil  yang  dicapainya untuk
menemukan  kelebihan  dan ~ kckurangan  dalam
melaksanakan tugas pokoknya di sckolah menengah
yang sejenis.

2.8

Memantau pelaksanakan standar nasional pendidikan dan
memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu kepala
sekolah dalam mempersiapkan akreditasi  sekolah
menengah yang sejenis.

3. Kompctensi
Supervisi
Akademik

3.1

Memahami konsep, prinsip, teori dusar, karakicristik, dan
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata peclajaran yang relevan di sckolah
menengah yang scjenis.




Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

3.2

Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karaktertstik,
dan kecenderungan perkembangan proscs
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran  dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di sckolah
mencngah yang sejenis.

3.3

Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sckolah menengah yang scjenis berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-
prinsip pengembangan KTSP.

3.4

Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
stratcgi/metodeftcknik  pembelajaran/bimbingan  yang
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalut
mala-mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang
relevan di sckolah menengah yang sejenis.

35

Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran dalam
rumpun mala pelajaran  yang relevan  di sekolah
menengah yang sejenis.

3.6

Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan  (di  kelas, laboratorium,
dan/atau di lapangan) untuk tiap mata pclajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di  sekolah
menengah yang scjenis.

3.7

Membimbing guru dalam mengelola, merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan
dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran
dalam rumpun mata pelajaran yang rclevan di sekolah
menengah yang scjenis.

38

Mcmotivast puru  untuk  memanfaatkan  tcknologi
informasi - dalam pembeclajaran/bimbingan tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sckolah menengah yang scjenis.

4. Kompetensi
Evaluasi
Pendidikan

4.1

Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan
dan pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata  pelajaran  yang rclevan di  sckolah
menengah yang scjenis.

4.2

Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang
penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sckolah mencngah yang sejenis.

43

Menilai kinerja kepala sckolah, kinerja guru dan staf
sckolah lainnya dalam melaksanakan tugas pokok dan
{anggung jawabnya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan pada tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sekolah menengah yang scjenis.




1

Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

44

Memantau pelaksanaan pembelajaran/bimbingan  dan
hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan
mutu pembelajaran/binmbingan tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran  yang relevan di . sekolah
menengah yang sejenis.

4.5

Membina gurn dalam memanfaatkan  basil  penilaian
untuk kepentingan pendidikan dan
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran  dalam
rumpun mata pclajaran yang relevan di  sckelah
menengah yang sejenis.

4.6

Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja
kepala sekolah, kinerja guru dan staf sckolah di sekolah
menengah yang scjenis.

5. Kompetensi
Penclitian
Pengembangan

5.1

Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode
penelitian dalam pendidikan.

52

Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti
baik untuk kepcrluan tugas pengawasan maupun untuk
_pengembangan karirnya sebagai pengawas.

53

Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif.

54

Meclaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan
masalah  pendidikan, dan pcrumusan  kebijakan
pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok tanggung
jawabnya.

5.5

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuvantitatif.

5.6

Menulis  karya tulis ilmiah (KTl) dalam bidang
pendidikan dan atau bidang kepengawasan dan
memanfaatkannya untuk perbaikan mutu pendidikan.

5.7

Menyusun pedoman/panduan dan atau buku/modul yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di
sekolah menengah yangs scjenis.

Membernikan bimbingan kepada guru tentang penclitian
tindakan  kelas, baik  perencanaan maupun
pelaksanaannya di sckolah sekolah menengah yang
sejcnis.

6. Kompetensi
Sosial

6.1

Bekerja sama dengan berbagal pihak dalam rangka
meningkatkan kualitas diri untuk dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.

6.2

Aktif dalam kegiatan asosiasi pengawas  satuan
pendidikan.




3. Kompetensi Pengawas Sckolah Mcnengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
(SMK/MAK) dalam Rumpun Mata Pelajaran yang Relevan (MIPA dan TIK, IPS,
Bahasa, Olahraga Keschatan, Seni Budaya, Tcknik dan Industri, Pertanian dan
Kchutanan, Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, Kesejahteraan Masyarakat, atau
Seni dan Kerajinan)

Dimensi Kompetensi
Kompetensi )
1. Kompetensi 1.1  Memiliki tanggung jawab scbagal pengawas saluan
Kepribadian pendidikan.

1.2 Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah baik
yang berkaitan dengan kchidupan pribadinya maupun
tugas-tugas jabatannya.

1.3  Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang
pendidikan dan imu pengetahuan, teknologi dan seni
yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya.

1.4 Menumbuhkan molivasi kerja pada dirinya dan pada
stakeholder pendidikan.

2. Kompetensi 2.1 Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi
Supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
Manajerial mencngah kejuruan.

2.2  Menyusun program kepengawasan bcerdasarkan visi,
misi, tujuan dan programn pendidikan di  sckolah
menengah kejuruan.

2.3  Menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan
untuk mclaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan
di sekolah menengah kejuruan.

2.4 Menyusun laporan  hasil-hasil pengawasan dan
menindaklanjutinya untuk perbaikan program
pengawasan berikutnya di sckolah menengah kejuruan.

2.5 Membina kepala sekolah dalam pengelolaan dan
administrasi satuan pendidikan berdasarkan manajemen
peningkatan mutu pendidikan di sckolah mcnengah
kejuruan.

2.6 Membina kepala sckolah dan guru dalam mciaksanakan
bimbingan konseling di sckolah menengah kejuruan.

2.7 Mendorong gurmt  dan  kepala  sckolah  dalam
mercfleksikan  hasil-hasil  yang dicapainya. untuk
menemukan  kelebihan dan  kekurangan  dalam
melaksanakan tugas pokoknya di sckolah menengah
kejuruan.




Dimensi
Kompetenst

Kompetensi

28

Memantau pelaksanakan standar nasional pendidikan dan
memanfaatkan hasil-hasilnya untuk mcmbantu kepala
sekolah dalam mempersiapkan akreditasi  sckolah
menengah kejuruan.

3. Kompetensi
Supervisi
Akademik

3.1

Memahami konsep, prinsip, tcori dasar, karakteristik, dan
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran dalam
rumpun  mata pelyjaran yang  relevan di - sckolah
menengah kejuruan.

3.2

Memahami konsep, prinsip, tcori/tecknologt, karakicristik,
dan kecenderungan perkembangan prosecs
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran  dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di sckolah
menengah kejuruan,

33

Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sckolah menengah kejuruan berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-
prinsip pengembangan KTSP.

34

Mcmbimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik  pembelajaran/bimbingan  yang
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa mclalui
mata-mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang
relevan di sckolah menengah kejuruan.

3.5

Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pclajaran yang relevan di  sekolah
menengah kejuruan,

3.6

Membimbing gury dalam meclaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan-  (di  kelas, laboratorium,
dan/atau di lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah
menengah kejuruan.

3.7

Membimbing  guru  dalam  mengelola,  micrawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan
dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran
dalam rumpun mata pclajaran yang relevan di sckolah
menengah kcjuruan.

3.8

Memotivasi guru  untuk  memanfaatkan  teknologi
informasi dalam pembclajaran/bimbingan tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sekolah menengah kejurvan.

4. Kompctensi
Evaluasi

4.1

Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan
dan pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam




Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

Pendidikan

rumpun mata pelajaran  yang relevan  di  sckolah
menengah kejuruan.

4.2

Membimbing guru dalam menentukan aspck-aspek yang
penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang rclevan di
sckolah mencngah kejuruan.

4.3

Menilai kinerja kcpala sckolah, kinerja guru dan staf
sekolah lainnya dalam melaksanakan tugas pokok dan
tanggung jawabnya untuk meningkatkan  mutu
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan pada tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
sekolah menengah kcjuruan.

4.4

Memantau pelaksanaan pembelajaran/bimbingan  dan
hasil belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan
mutu pembelajaran/bimbingan tiap mata peclajaran dalam
rumpun mata pelajaran  yang relevan di sckolah
mencngah kejuruan,

4.5

Membina guru dalam memanfaatkan hasil pentlaian
untuk kepentingan pendidikan dan
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran  dalam
rumpun mata pelajaran  vang relevan di  sckolah
menengah kejuruan.

4.6

Mengolazh dan menganalisis data hasil penilaian kinerja
kepala sekolah, kinerja guru dan staf sekolah di sckolah
menengah kejuruan.

5. Kompetensi
Penclitian
Pengembangan

5.1

Menguasai  berbagai  pendekatan, jenis, dan metode
penelitian dalam pendidikan.

5.2

Mecnentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti
baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk
pengembangan karirnya sebagai pengawas.

5.3

Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal |
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif.

5.4

Melaksanakan penclitian pendidikan untuk pemecahan
masalah  pendidikan, dan. perumusan  kebijakan
pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok tanggung
jawabnya.

5.5

Mengolah dan menganalisis data  hasil penelitian
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuantitatif.

5.6

Menulis karya tulis ilmiah (KTI) dalam bidang
pendidikan dan atau bidang kepengawasan  dan
memanfaatkannya untuk perbaikan mutu pendidikan.

5.7

Menyusun pedoman/panduan dan atau buku/modul yang
diperlukan untuk mclaksanakan tugas pengawasan di
sekolah menengah kejuruan.

5.8

Memberkan bimbingan kepada guru tentang penelitian
tindakan  kelas, = baik  pcrencanaan maupun




Dimensi

. Kompectensi
Kompetensi
pelaksanaannya di sckolah sekolah menengah kejuruan.
6. Kompetensi 6.1 DBckerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka
Sosial meningkatkan kualitas diri untuk dapat mclaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya.

6.2 Aktif dalam kegiatan asosiasi pcengawas satuan
pendidikan.

Salinan sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum 'dan Organisasi
Dcpariemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan
Peraturan Perundang-undangan dan
Bantuan Hukum I,

Muslikh, S.H.
NIP 131479478

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
TTD.
BAMBANG SUDIBYO




PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DEPARTEMEN AGAMAKANTOR KABUPATEN SERANG

Jalan Kagungan No. 1/c Telp. (0254) 200161 E-mail : depag_srg@yahoo.co.id
SERANG 42115

h

PROGRAM KEGIATAN TAHUNAN
PENGAWAS SEKOLAH/MADRASAH
TAHUN PELAJARAN
NO TUJUAN TEKNIK/JENIS KEGIATAN SASARAN TARGET WAKTU METODE

1 2 3 4 5 6 7

1 | Menentukan arah ¢ Mengumpulkan, mengolah Dokumentasi Rancangan Juli ¢ Studi
dan sasaran utama dan menganalisa data Pengawasan program dokumentasi
program pengawasan hasil pengawasan
pengawasan sebelumnya.

2 | Memiliki program | ¢ Menyusun program tahunan Pengawas Program Juli o Studi
pengawasan yang pengawasan sekolah pengawasan dokumentasi
representative sekolah/madrasah dan observasi

¢ Menyusun program semester
pengawasan untuk wilayah
pengawasan masing-masing.

3 | Membuat proses e Memantau dan membimbing Panitia PSB PSB dan Masa Juli e Observasi
pelaksanaan PSB pelaksanaan PSB dan masa Kepala Madrasah | Orientasi yang » Monitoring
sesuai dengan orientasi siswa lancar sesuai
peraturan yang dengan peraturan
berlaku ang berlaku o

4 | Mengidentifikasi ¢ Mengumpulkan dan mengolah |  Kepala Sekolaly | Terciptanya Agustus | s Studi
faktor pendukung data sumber daya dan fasilitas Madrasah proses Lapangan
dan penghambat PAI yang berpengaruh GPAI pembelajaran PAI ¢ Wawancara
proses terhadap proses pembelajaran TU yang situasional s Angket
pembelajaran dan PAI dan hasil belajar siswa. Lingkungan dan kondusif
hasil belajar PAIL. Sekolah/Madrasa




. & 3 4 5 6 7
5 | Meningkatkan » Melaksanakan penilaian, Proses Peningkatan September Observasi
kualifikasi proses pengolahan dan analisis data pembelajaran kualitas proses wawancara
| pembelajaran dan hasil belajar siswa dan PAI pembelajaran dan
hasil belajar PAI kemampuan GPAI mengajar Dokumentasi hasil belajar PAI
(kunjungan kelas) hasil belajar PAI
6 | Menciptakan ¢ Membina pemeliharaan Kepala Madrasah | Peningkatan Oktober Wawancara
lingkungan sekolah | lingkungan TU kualitas Monitoring
vang refresentatif sekolah/pendidikan/madrasah. Kepala Madrasah | lingkungan Instrumen
¢ Kinerja Kepala Madrasah pendidikan
(EMASLIM) peningkatan
kinerja KS
7 | Terselenggaranya e Memantau dan membimbing Kepala Madrasah | Peningkatan Okt/Nov Monitoring
kegiatan pelaksanaan kegiatan pada Panitia Pelaksana | kualitas
keagamaan pada bulan Ramadhan/Pesantren keagamaan siswa
bulan Ramadhan Ramadhan
8 | Membuat alat » Membina/membantu guru Silabus bahan Peningkatan Desember Analisa
evaluasi yang tepat menyusun kisi-kisi dan butir ajar profesionalisme korelasi
soal serta instrumen penilaian GPAI dan hasil komprehensif.
untuk Ulangan Umum belajar PAI
Semester |
9 | Terselenggaranya | e Memantau dan membimbing Kepala Pelaksanaan Desember/ | « Monitoring
kegiatan Ulangan kegiatan pelaksanaan Ulangan Sekolah/Madrasa | Ulangan Umum Januari
Umum Semester | Umum Semester I h yang refresentatif
Panitia Pelaksana
10 | Meningkatkan * Memberikan arahan, GPAI Peningkatan Januari Wawancara
r teknik pelaksanaan timbingan, saran, dan contoh Siswa kualitas
dan kualitas proses kepada guru tentang profesionalisme
pembelajaran PAI pelaksanaan proses GPALI
_pembelajaran .
11 | Membina ¢ Membina pelaksanaan Kepala sekolah/ | Pengelolaan Februan Persuasif
terciptanya pengelolaan sekolah/madrasah | madrasah Sekolah
pengelolaan kepala efektif dan memberikan saran Wakasek PKS | Madrasah yang
sekolal/ madrasah untuk penyelesaian kasus baik dan benar
efektif (PMBS) khusus. (efektif)




1 2 3 4 5 6 7

12 | Meninjau teknik Memberikan arahan, bimbingan, GPAI Peningkatan kualitas Maret | e Ceramah
pelaksanaan dan saran, dan contoh kepada guru GPAI dan kualitas ¢ Diskusi
kualitas proses tentang pelaksanaan proses proses pembelajaran e Tanyajawab
pembelajaran PAI pembelajaran PAI e Demonstrasi

13 | Meningkatkan Memberikan penilaian dalam Kepala Peningki tan kualitas Aprii » observasi
akreditasi dan kualitas rangka meningkatkan kualitas Madrasah Madrasah Swasta
madrasah swasta pengelolaan madrasah swasta/ Swasta

akreditasi madrasah swasta.

14 | Terselenggaranya Memantau pelaksanaan Ujian Rayon Terlaksananya Mei » Observasi
kegiatan Ujian Nasional Tahun Pelajaran Kepaia Sekolah | penyelenggaraan Ujian » Monitoring
Nasional yang baik 2004/2005 Panitia Nasional sesuai dengan
sesuai dengan Penyelenggara ketentuan yang berlaku
peraturan yang berlaku

15 | Terselenggaranya Memantau atau membimbing Kepala Sekolah | Terlaksanaya kegiatan Junj o Observasi
kegiatan Ulangan pelaksanaan Ulangan Umum Kepala Ulangan Umum sesuai * Monitoring
Umum Semester 2 Semester 2 Madrasah dengan ketentuan

16 | Mengetahui peluang Melaksanakan evalvasi hasil Pengawas PAI | Memiliki data lengkap Juni o Diskusi dan
dan hambatan serta pengawasan tiap tentang kondisi tiap Presentasi
hasil pengawasan Sekolah/Madrasah tiap mata sekolah
sekolah/madrasah pelajaran dari seluwruh

sekolah/madrasah binaan.

17 | Mengetahui seluruh Melaksanakan kinerja sekolah Warga Sekolah | Terlaksananya JuniJuli |« Observasi,

hasil pengawasan tiap | » Menyusun laporan hasil Pengawas PAT | pengelolaan Sekolah Supervisi dan

sekolah/ madrasah

pengawasan tiap sekolalymadrasah

binaan :

vang efektif. Laporan
hasil pengawasan
sekolah

Studi
Dokumentasi.




RENCANA KEGIATAN TAHUNAN PENGAWAS
TAHUN PELAJARAN ... [eosiironrerninieaenns

NO

BULAN
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Administ.
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Laporan
Bulanan
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LAPORAN IDENTIFIKASI SUPERVISI (Instrument 1)

SEKOLAH/MADRASAH & crreicssinensessstrescsassssstsenssascsssasssnsass
ALAMAT SEKOLAH/MAD : aorrecrerrscncssscssssssssasssssassssssssasssssnssasessasssss
NAMA GURU AGAMA D teressssssersseensnnesssrsenisssnsusesbesnansasssssatsesessssssas
TAHUN I tevscaersteissatessssesiesetassasearassentstesssestnnansserasens
NO | IDENTIFIKASI HASIL SUPERVISI | MASALAL | PEMECAHANNYA

1. | Supervisi Administrasi

2. | Supervisi Kelembagaan

3. { Supervisi Ketenagaan

4. | Supervisi Kurikulum

5. [ Supervisi Kesiswaan

6. | Supervisi Sarana dan Prasarana

Kepala Sekolah / Madrasah Pengawas

-------------------------------------------------

Mengetahui
Ketua Pokjawas Kab./Kota .................

-------------------------------------------------




MENGOLAH DAN MENGANALISIS
HASIL PENGAWASAN DALAM MENYUSUN PROGRAM
TAHUNAN PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Instrumen 2
NAMA D eeesareeeeeeeeeeeeaeeteaerataeeeteariaeaeeseasasasnnansnrannres
NIP © eteeeeteeeeeemessssrtssssesesseeretasesennsesstnnntannsnnnntraneaaes
JABATAN & e emeemmr s e eareenee e e seannns -
Penilaian
No Jenis Program 200.../200... 200.../200...

Al B/ C|D/ AIB|C|D

1. | Supervisi Administrasi
2. | Supervisi Kelembagaan
3. | Supervisi Ketenagaan
4. | Supervisi Kurikulum

5. | Supervisi Kesiswaan

6. | Supervisi Sarana dan Prasarana

Mengetahui .. 3 saeseetessiessesseestiaeteeessaeanneen
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas

-------------------------------------------------




RANCANGAN PROGRAM BULANAN PENGAWASAN
Tahun Pelajaran : ...,

Instrumen 3

Bulan

Nama Sekolah/Mad | Jenis Supervisi | Sasaran Supervisi

Ket

Ketua Pokjawas Kab./Kota

Mengetahui

.................

--------------------------------------------

................... J merssmasmberusisunasvisssvasmsvmaa

Pengawas

-------------------------------------------------




RANCANGAN PROGRAM TAHUNAN PENGAWASAN

Tahun Pelajaran : ..o,
Instrumen 4
Ne | Bulan | Semester Nama Sekolah | Gurn Agama Jenis Pengawasan | Ket
Mengetahui e e
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas

-------------------------------------------------

--------

-----




PROGRAM PENGAWAS

(Instrument 5)

Semester : 1 (satu) Tahun : 200.../200...
No Nama Jenis Frekuensi
Sekolah | Supervisi Juli | Agust | Sept | Okt | Nop Des
Mengetahui 000 s eeemtaseariesceseestraeenserenrasararis
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas
NIP. oo NIP. coooooeoooe oo




KISI-KISI SOAL (Instrumen 6)

MATA PELAJARAN/KELAS 1 [ oo
TAHUN PELAJARAN D reeceeenee e s o
Kompetensi Sub Pokok | Banyaknya | Indikator Ket
No Dasar Bahasan Soal Bentuk Ranah ©
Mengetahui 00000 y veemsseeciasessesersesssnssrastanasenes
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas

--------------------------------------------------------------------------------------------------




BUTIR-BUTIR SOAL

(Instrumen 7)

MATA PELAJARAN/KELAS @ oo [ e enenans
TAHUN PELAJARAN o eeeeeeeee L v s
No Bentuk Soal Uraian Soal Jawaban Soal
Mengetahui 00000 e 5 eerasereesesrsssssmessessestesesessssens
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas
NIP. oo NIP. oo




UJI COBA SOAL

(Instrumen 8)

MATA PELAJARAN/KELAS e J e
TAHUN PELAJARAN e [ eeeeeerrceerneenenninenas

Hasil Yang Dicapai
No Soal Ket

<60 | >60 | <70 { >70 | <80 | >80
l
Mengetahui 0000 e y reveresmeenesasssesssaasessserensssesene
Ketua Pokjawas Kab./Kota ................. Pengawas
NIP. oo




PENYEMPURNAAN BUTIR SOAL

(Instrumen 9)

No Bentuk Seal Hasil Penyempurnaan Ket
Mengetahui 00000000 ) temassteecsssesesseseenseseansesisasens
Ketua Pokjawas Kab./Kota .........cc...... Pengawas
NIP. e rcteeennes NIP. oo oo




LAPORAN PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN
DATA SUMBER DAYA PENDIDIKAN, PROGRAM PENGAJARAN

DAN LINGKUNGAN SEKOLAH/MADRASAH
Instrument 11

A. DATA
1. Sumber Dava Pendidikan :
Kepala Madrasah

- Pendidikan :  SLTA/D.VD.IVD.IIS.1/S2

- Pengalaman KS D e Tahun

Guru

- Jumlah Guru :  Cukup/ Kurang *)

~  Pendidikan Guru : Scsual ... % / Tidak Sesuai .......%

- Pengalaman Guru : 0-5/6-10/11>Tahun

Siswa

- Jumlah Siswa :  Memenuhi/ Tidak Memenuhi Target

- Tingkat Keberagamaan 1 Islam .......%, Kristen ...... %, Katholik ........ %, Hindu ......%,
Budha .....%, Lainnya ........%

- Baca Tulis Al-Qur’an D ereees Yo

2. Program Pengajaran
a. Persiapan Mengajar

- Prog. Tahunan : Ada/ Tidak
- Prog. Semester : Ada/Tidak
- Analisis Materi. : Ada/ Tidak
- Silabus 1 Ada/Tidak
- Renpel :  Ada/Tidak
b. Pelaksanaan Program Pengajaran
- Apersepsi 1 Ya/Tidak
- Penguasaan Materi : Ya/Tidak
- Penguasaan Metode :  Ya/Tidak
- Alat Peraga 1 Ada/Tidak
- Buku Sumber :  Ada /Tidak
¢. Penilaian Berbasis Kelas
- Kuis : Ya/ Tidak
- Tertulis : Ya/Tidak
- Sinergi Siswa : Ya/Tidak
- Porto Folio :  Ya/Tidak
3, Lingkungan
-  Kecamanan: Baik / Sedang / Kurang
- Kebersihan :  Baik / Sedang / Kurang
- Ketertiban : Baik / Sedang / Kurang »
-. Keindahan :  Baik / Sedang / Kurang
~  Kekeluargaan :  Baik/ Sedang / Kurang
- Kerukunan: Baik / Sedang / Kurang
- Keserasian: Baik / Sedang / Kurang
- Keschatan : Baik / Sedang / Kurang
B. PERMASALAHAN
O O POV AR OOV O SV VTSV SO
2 e e s R b e RSt e AR R A SRR eSS SaE Pt s ee £t SO PSR raeEoE AR nes e e npcants
ettt et b e e s R e e e vERR £ ta b e STt e P e AR b AL b s nOe et A eT AR eae b ag o4 e e et saecars
B ettt et et e i e nrr e rane st e sk oo et sk me AT e ke he et e retaRea e aevan et srtbe s beeaberestn herrstens
e O OSSPSR
e irrti et n s n e bR et st et s e a5t Sar s e Bem ket v a4 £t ST emeear AR TE RS SEem eh oSt d oA SO SRR beA SR aret b gk e sh e smsbers bbesnrens
C. SARAN
L st et ettt rreds s e s e e e e e e R SR A S SR e ARt R4 e aacRseSEeRRR R eA SRR R ae b PR aS AR Rt b AAee bertene srater e vpanaenraserate
2 ettt et CeMeattsarEAEE AR iReS S iR AR AR bR SR SRR SRR AR RS E RS R R e o8 saR ke 64 RN S S F SRS et re B e Rers mereA bRt S e Eesebanabena s
B it eetemnesesee et s ebeceie b b aea b b e st S SesReE R £ e seas R e pE s AL e RS RS et SRS ot ebar T eseR e ber et aes s
st iastaeesieststeaberer e st s st et iR ra R S ST S L s Srr AL enad e EAes RS Sadt s eE s e SRR Se i SOt T Aro ARt e beseet e R e AR e Ene e nasatarres
S et st e e sanasaR e st r et et e TR st e e PR ek sm SR RA PP eSS4 ke SEA £ e e b r et s e R e ARt e et A A brnee e SH s ke bt nbe
B ettt sttt et et ne s s aa st e e e s sad e b SaseSemAdE S Sre b n b sra e eban e b AR PRASSA e R o e KA e R ASR RN et e eA SR er b s
Mergetahui T 1]



PENILAIAN HASIL ANALISIS BELAJAR SISWA
DAN KEMAMPUAN GURU
Instrumen 12

A. KEMAMPUAN BELAJAR SISWA

JUMLAH HASIL YANG .
KELAS SISWA SEMESTER | MATERI/PELAJARAN DICAPAI % KET
I

1

41

v

v

Vi
B. KEMAMPUAN GURU DALAM PENYAMPAIAN

't NAMA BIDANG ' HASIL YANG

KELAS GURU STUDI MATERI BIMBINGAN DICAPAI % KET

I

I

I

v

v

Vi

Mengetahui SCIaNg, cvvvverieerrenerereneensaneenenes
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
Drs. ROHIMI ‘SAHOD EFENDY,S.Pd.1

NIP. 150 118 982 ' NIP. 131366 715




PENILAJIAN KOMPREHENSIP
HASIL BELAJAR SISWA DENGAN KEMAMPUAN GURU
Instrumen 13

Nama Guru L mrerrerereecieseeeeseesta e ar e naeane
NIP L eterereeeieeeesamceeesaensteresinnatesaesnnseranan
Sckolah/Madrasah D e
Alamat Sekolah/Madrasah @ s _

A. DAYA SERAP SISWA

HASIL YANG
NO | KELAS | BIDANG STUDI | MATERI BIMBINGAN DICAPAI % KET
1
11
I
v,
v
A%t
B. KORELASI KEMAMPUAN GURU
' s HASIL YANG DICAPAI %
NO | ASPEK YANG DINILA} KET
- A B C D E
1 | KOGNITIF
2 | AFEKTIF |
3 | PSIKOMOTORIK
4
5
6
7
8
Mengetahui/Mengesahkan 15 ¢ 1 1L OR
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY.S.Pd.I

NIP. 150 118 982 NIP. 131 366 715




LAPORAN TENTANG
HASIL PENGARAHAN DAN BIMBINGAN KEPADA GURU
Instrumen 14

Pada hari ini .coocveivnennnne tanggal ...oooveincnns bulan ..o tahun e saya telah
memberikan arahan dan bimbingan kepada Guru Agama/Guru Kelas *) coveiiens Bidang Stud} s
Semester ......ccvveen. Tahun Pelajaran .....ccooivnicnennes bertempat di ....oococvincnninnnns yang pokok intinya

sebagai berikut :

l. KDdanHB

5 LTI

....................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

4. PROSES PEMBELAJARAN
4.2 Kegiatan

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

Mengetahui/Mengesahkan Serang, .oo.evcricrrceen e
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY,S.Pd.1

NIP. 150 118 982 NIP. 131 366 715

*) Coret yang tidak perlu



LAPORAN TENTANG
MEMBERI CONTOH PELAKSANAAN TUGAS GURU
Instrumen 15

Pada hari ini ..o tangpal oeeeeeieciees bulan ..cvireeinnnen. tahun e saya telah
memberikan contoh melaksanakan tugas sebagai Guru dalam Proses Belajar Mengajar kepada Guru
Agama/Guru Kelas *) i pada Sckolah/Madrasah................. Bidang Studi ........
Semester .....ccccue... Tahun Pelajaran ......ocooevnceeeieeens bertempat di «.oeeeeveeeinieeee yang pokok intinya

....................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................
o r e e S E B A AR e AN e E e E e S AR A R R KA R e ne AR AR e H AN a S LAY SRR a AT R AR R R AR e A N e LRt e s Ra YT AT RAsY AT aan et aAan
....................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................

SCrang, .vecveeerverererreceerrerereesersrancns
Kepala Sekolah / Madrasah Pengawas

SAHOD EFENDY,S.Pd.1
NIP. 131366 715

Mengetahui/Mengesahkan
Ketua Pokjawas Kab Serang

Drs. ROHIMI
NIP. 150 118 982

*) Coret yang tidak perlu



LAPORAN MEMBERIKAN SARAN
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PROFESIONAL GURU
Instrumen 16

Pada hari ini «ccveeinennne tanggal ...ooninenee. bulan ....ocvmnneennne tahun oo saya telah

memberikan saran pada Sekolah/Madrasah.........ccooevrieoinicccrnein e perlu mendapat ............

....................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................

Kepala Sekolah / Madrasah Pengawas

SAHOD EFFENDY.S.Pd.I
NIP. 131 366 715

MengetahuVMengcsahkan
Ketua Pokjawas Kab Serang

Drs. ROHIMI
NIP. 150 118 982

*) Coret yang tidak perlu



LAPORAN HASIL PEMBINAAN PELAKSANAAN
PEMELIHARAAN LINGKUNGAN SEKOLAH/MADRASAH

HARVTANGGAL
NAMA SEKOLAH/MADRASAH
STATUS SEKOLAH/MADRASAH

Instrumen 17

.............................................................................................
...............................................................................................

...............................................................................................

ALAMAT e st e e e er s en et
NO | ASPEK YANG DINILAI HASTL PENILAIAN KET
B C D . E

1 Keamanan

2 | Kebersihan

3 | Keindahan

4 | Ketertiban

5 | Kekeluargaan

6 | Kerukunan

7 | Kerindangan

8 | Kesehatan

9 | Keserasian

Mengetahui/Mengesahkan SCRANE, ceoriverririrenreerrenceeeesersenas
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas

Drs. ROHIMI
NIP. 150 118 982

SAHOD EFENDY,S.Pd.1

NIP. 131 366 715




LAPORAN HASIL KUNJUNGAN
SUPERVISI PENGAWAS

Instrumen 18

HARI/NIP - T et BULAN D errereneescesire e anee
PANGKAT/GOL D errneeseceies et SEMESTER D rrreeeeesear s aaaanes
JENIS PENGAWAS 1 e KAB/KOTA D eerreeeseessieaessaesesansseses

SEKOLAIUMADRASAH | MAKSUD TANDA TANGAN
NO | HARUTANGGAL | ™\ N« DIKUNJUNGI | KUNJUNGAN | YANG MENERIMA

TTD
STEMPEL

NAMA :
NIP :

TTD
STEMPEL

NAMA :
NIP :

TTD
STEMPEL

NAMA :
NIP :

TTD
STEMPEL

NAMA :
NIP :

TTD
STEMPEL

NAMA :
NIP :

TTD
STEMPLL

NAMA :
NP :




LAPORAN PELAKSANAAN EVALUASI SUPERVISI PENGAWASAN
DI SEKOLAH / MADRASAH

Instrumen 19

NO | TANGGAL | NAMA SEKOLAH/MADRASAH | JENIS PEMBINAAN | oMUAN | ysapA PEMECAHAN
Mengetahui/Mengesahkan Serang, ....coveeriivenrensninenienns
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY.S.Pd.]

NIP. 150 118 982

NIP. 131 366 715



LAPORAN MEMBINA PELAKSANAAN

DALAM PENGELOLAAN SEKOLAH / MADRASAH

Instrumen 20
Nama Sek./MAr = © e, Bulan s
Status Sek./Mdr heter ke bttt ehe s R et b T bR S e AR R ANt et nn b SEMESIEr I e et e s
Alamat Sek/MAr & s Tapel e
' o DATA ALTERNATIF

NG KOMPONEN LENGRAP __ | TIDAK LENGKAP | | PRMASALAHAN | ppMECAHAN

1 | Adm. Kep. Sekolah/Madrasah

2 | Adm. Sekolah/Madrasah

3 | Kelembagaan

4 | Ketenagaan

5 | Kurikulum

6 | Kesiswaan

7 | Sarana Prasarana

8 | Situasi Umum/Lingkungan

Mengetahui Mengetahui/Mengesahkan SEIAIG, c.ovvevrersressereeesrsesenssssensnsss
Kepala Sekolah/Madrasah Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
T e S LAl Drs' R 0 H I M I SAHOD EFEND"!S'Pd'I

NIP. i

NiP. 150118 982

NIP. 131 366 715



LAPORAN EVALUAST SUPERVISI KEPENGAWASAN

Instrumen 19

No Nama Sekolah Jenis Pembinaan Sasaran { Temuan Masalah Usaha Pemecahan
SErang, .cceeererecerervrnrcrnineerarasennnns
Kepala Sekolah / Madrasah Pengawas
NIP. et ree s

SAHOD EFENDY.S.Pd.I

NIP. 131 366

Mengetahui/Mengesahkan
Ketua Pokjawas Kab Serang

Drs. ROHIMI

NIP. 150 118 982

715




LAPORAN PELAKSANAAN PEMBINA PENGELOLAAN SEKOLAH

Instrumen 20
Madrasall e tseea e s seers st st e reteraeaessenaaes Tahun Pelajararl. @ e e
Alamat U SO UOTOION SEMESIET I e e
DATA
NO KOMPONEN PERMASALAH | ¢ 1pRNATIF PEMECAHAN
LENGKAP | TDK LENGKAP AN

1 | Administrasi Sekolah

2 | Kelembagaan

3 | Ketenagaan

4 | Kurikulum

5 | Kesiswaan

6 | Sarana dan Prasarana

7 Situasi

Umum/Lingkungan
Mengetahui Mengetahui/Mengesahkan Serang, v
Kepala Sekolah/Madrasah Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas
RPN | = 1. Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY.S.Pd.I

NIP. oo NIP. 150 118 982 NIP. 131 366 715



LAPORAN PEMANTAUAN PELAKSANAAN
PENERIMAAN SISWA BARU (PSB)
TAHUN PELAJARAN.......ccoe0nreeeee fovesscunsessnssenens

Instrumen 21

NAMA MAATASAN 1 oottt ee et eeeeaeaae s e s e aa s e e aeae e aasenaesaemasassansaeaanneansanseanneran
Kecamatan et e etemeeaeeecateteeemaeaetntaesaemremameemeraeaseesmteaeeattoeretennenesaeesasennveeeanes
Kabupaten/Kota 1 et e s e et e e e e e e mar s e st e emnen

1. Penerimaan Murid

1.1 Jumlah Pendaftar D eeeeemeeeee Orang
1.2 Jumlah yang diterima D reerrenenee Orang
1.3 Daya tampung . E—— Orang
1.4 Jumlah Siswa Tiap Kelas : ......... Orang
1.5 Nilai yang diterima

- Tertinggi TR

- Terrendah > 1

2. Permasalahan

........................................................................................................................................
........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

SCrang, ...oeerecercvescencrrsssicessnnnas
Pengawas

Kepala Sckolah / Madrasah

......... . SAHOD EFENDY,S.Pd.1
INIP. e NIP. 131366 715

Mengetahui/l\dcngcsahkan'
Ketua Pokjawas Kab Scrang



LAPORAN PEMANTAUAN DAN BIMBINGAN

UJIAN TAHUN.....cc.covuceenene
Instrumen 22
BN E Y0y I =10 | 1721 ) WU SR U RO PPRN
Kecamatan e et eeeeumtaaaeesseaeeeeenaneeeseemsaeniaeettmnssateeserestraraserstnrnseaensasaasennnnen
Kabupaten/IKKOta I oot s e st e s st s
1. Peserta

PENDAFTARAN | PENGIKUT LULUS NILAIX
L P JIL | P | J|L|P | J I|TI|TR

NO { MADRASAH

2. Permasalahan

.........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

........................................................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

Pengawas
Kepala Sekolah / Madrasah

. . SAHOD ETENDY,S.Pd.1
NIP. oot NIP. 131 366 715

Mengetahui/Mengesahkan
Ketua Pokjawas Kab Serang



LAPORAN PENYELESAJAN KASUS KHUSUS

DI SEKOLAH
Instrumen 23

Pada hari ini .....cccceeeeeeeen. tanggal ..oocoeiviiccnnne bulan .....cooviiiniiiiiins tahun ...
saya telah membantu menyelesaikan kasus khusus pada Sekolah/Madrasah ....................

sebagai berikut :

..................................................................................................................

........................................................................................................................................
........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pengawas
Kepala Sekolah / Madrasah

- . . SAHOD EFENDY,S.Pd.1
NIP. et : NIP. 131 366 715

Mengetahui/Mengesahkan
Ketua Pokjawas Kab Serang

Drs. ROHIMI1
NIP. 150 118 982




PENILAIAN DALAM AKREDITASI MADRASAH

Instrumen 24

NO

KOMPONEN

SUB KOMPONEN

BOBOT/NILAI

KET

PROSES BELAJAR
MENGAJAR (PBM)

SUMBER DAYA

MANAJAMEN MADRASAH

KULTUR LINGKUNGAN

(4

% Perencanaan

+» Pelaksanaan
Program Kurikuler

++ Pelaksanaan

Program Lkstra

Kurikuler

Hasil PBM

Dampak dari PBM

L)

-

L)
’Q

*

L)
L4

*+ Sarana dan
Prasarana
Pendidikan

< SDM

<+ SD Keuangan

%+ Manajemen Sarana:
Prasarana

% Manajemen SDM

¥ Manajemen

Keuangan

*  Suvasana Ke-Islaman

++ Suasana Sosial

Kepala Sekolah / Madrasah

------------

SAHOD EFENDY.S.Pd.I

........................................

Pengawas

Mengetahui/Mengesahkan
Kctua Pokjawas Kab Scrang

Drs. ROHIMI
NIP. 150 118 982

NIP. 131 366 715




MELAKSANAKAN EVALUASI HASIL PENGAWASAN MATA PELAJARAN/BIMBINGAN

SISWA

Instrumen 25
Madrasah e et reres Tahun Pelajaran @ v,
Alamat L eeereerestereeeseneserrenesaenbesenteeaanrenns .. Semester L eeereesieennasanens vt raar et aaaaraaen.

Nilai Mata Pelajaran "
No | NamaSiswa | Q | A RISKIM K Pk Pi 1:? Temuan | Pemecahan Ket
J
ala Fq Al1lT I’[(‘ Bln o Ps ) Rt Masalah Masalah

Jumlah
Rt Kelas

Mengetahui/Mengesahkan Serang, .cceeveniccieiinninnn,

Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas

Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY,S.Pd.1

NIP. 150 118 982 NIP. 131 366 715



MELAKSANAKAN EVALUASI HASIL, PENGAWASAN MATA PELAJARAN/BIMBINGAN

SISWA
Instrumen 26
Wilayah Binaan .o, Tahun Pelajaran  : oo sisssssscsrinnens
SEMESIEI 1 v e e s
Nilai Mata Példjaran NilaiRt | Lem | Pemec
Nama uan | ahan
No Siswa - Mas | Masal Ket
Q) % 1Fq| BA oK " R {5 pra | Bs | Pis TT | TR {RT | atah | ah
Jumlah .
Rt Kelas !
Mengetahui/Mengesahkan Seranlg, ........................................ SErang, .coueceveeneriieinirecereaseennonns
Ketua Pokjawas Kab Serang Pengawas Pengawas
Drs. ROHIMI SAHOD EFENDY S.Pd.I SAHOD EFENDY.S.Pd.I

NIP. 150 118 982 . NIP, 131 366 715 NIP. 131 366 715
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A. Opcrasional Pariabel

Operasonalisasi dari variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

Kenerja(Y) adalah kualitas yang ditampilkan oleli lembaga atau institusi yang dilihat antara lain dari
keberhasilan mulai merencanakan program, melaksanakan program dan mengevaluasi program,

kreativitas (X,) adalah merupakan seperangkat kemampuan indipidu yang dibentuk berdasarkan karakter dan
budaya. Dalam hal ini kemampuan berfikir kreatif diukur dari : (1) Mengerti dan memahami akan tugasnya
(2) kemampuan menggunakan sarana (3) Kemampuan mengkomunikasikan masalah (4) Kemampuan
melayani guru (5) kemampuan mengevaluasi pekerjaan.

Komitmen pengawas (X,) adalah ikatan seseorang dengan organisasi yang mendorongnya selalu berusaha
mempertahankan dan mewujudkan tujuan institusi secara optimal, Komitmen pengawas memilki tiga aspek:
keterikatan; (a) Ketaatan (b)Mecnjalankan dan (c) dedikasi dan loyal. Kepercayaan pada; (a) tujuan (b) Misi

dan (¢) Prospek. Dan Kesesuaian diri; (2) Nilai-nilai (b) Harapan dan {c) Kemampuan.

xxvi



KUESIONER PENELITIAN
PENGUNGKAPAN DATA KINERJA
B. IDENTITAS
| Nama PO

NIP S R )

Pangkat/Golongan L et er e ter e et

Kadudukan dalam Organisasi @ ...ooceeeerinvemrsinsnsinnsnenscsnons

Masa Kerja D ettt e
C. PETUNJUK PENGISIAN

a. Bacalah seluruh pertayaan/pernyataan berikut ini secara teliti, cermat dan tepat tanpa pengaruh siapapun

atau apapun.

b. Berilah tanda checklist () pada pilihan yang diangap paling tepat.

>3l : Jika selalu sesuai dengan pernyataan.

> Sr : Jika sering sesuai dengan pernyataan

>K : Jika kadang-kadang sesuai dengan pemyataan.
>PpP : Jika pernal sesuai dengan pemyataan

>TP  :liaka tidak Pernah sesuai dengan pernyataan

¢. Jika Bapak/ibu ada kekeluruan dalam memberikan cheeklist (¥) maka berilah garis sama dengan (=) pada
checklist terscbut , kemudian beri tanda checklist pada jawaban yang dianggap paling tepat.
d. Jawablah seiuruh pertanyaan/pernyataan jangan sampai ada yang terlewatkan.

AN KREATIVITAS (X,)

VP IR R o A

) !

01 | Setiap melaksanakan tugas selalu didasarkan pada peraturan
perundang-undangan / aturan yang berlaku.

02 | Sctiap bekerja pengawas selalu  berdasarkan  kebijakan
_pimpinan.

03 | Dalam bertugas selalv mengembangkan konsef sesuai dengan
aturan yang ada.

04 | Konsef yang dikembangkan berdasarkan aturan yang ada dan
selalu dikonsultasikan pada atasan langsung.

05 | Dalam bertugas selalu mengutamakan kepentingan umum diatas
kepentingan kelompok atau individu.

06 | Dalam bertugas selalu mengutamakan tugas pokok.

xxvil



S T S e N X e

07 | Dalam bekerja suka cesoboh menggunakan sarana pengolah data
dan sarana lainnya.

08 | Sering menggunakan pasilitas kantor untuk kepentingan pribadi

09 | Atasan langsung mudah memahami penjelasan pekerjaan dari
pengawas.

10 | Dalam menyelesaiakn masalah, bukan hanya kritik tapi juga
solusi.

11 Masalah yang dikembangkan actual dan objektif.

12 | Fakta dan data sebagai bukti pemecahan masalah.

13 Dalam mengkomunikasikan  masalah, menarik, mudah
dimengenti dan tidak membosankan.

14 | Dalam mengkomunikasikan pckerjan

tidak memojokan pihak lain/ orang lain.

15 | Pengawas harus mengerti tujuan dari cvaluasi.

16 | Mampu melakukan evaluasi pekerjaan untuk perbaikan.

17 | Evaluasi atas efektifitas program.

18 Evaluasi yang dilakukan mengukur out come.

19 | Setiap menerima pekerjaan dilakukan secara seksama.

20 | Evaluasi berfokus pada akuntabilitas pelaksanaan suatu program

21 Setiap mengevalbasi pekerjaan bertujuan pada penyempurnaan
hasil pekerjaannya

22 | Sctip bekerja pengawas jarang mengoreksi pekerjaan, karena
ada pimpinan yang mengoreksinya

23 | Dalam memberikan tugas tertentu pimpinan mengambil
kebijakan sendiri

24 | Untuk tugas-tugas yang membutuhkan keterlibatan pihak lain,
berkaordinasi dengan intansi terkait lainnya,

25 | Jika suatu berkas akan ditanda tangni oleh pimpinan, maka
unsur pimpinan di bawahnya harus membubuhkan paraf terlebih
dahulu '

26 | Setiap melaksanakan tupas dicatat sebagai arsifirekorder

27 | Sctiap selesai melaksanakan tugas membuat laporan

28 | Pimpinan melaksanakan bingbingan karir terhadap bawahaniya
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KUESIONER PENELITIAN
PENGUNGKAPAN DATA KINERJA

L. IDENTITAS

Nama F e

NIP PO TPRYN

Pangk.al/Golongan e e e

Kadudukan dalam Organisasi : ..ccvvcecnrone s

Masa Kerja
18 PETUNJUK PENGISIAN

a.  Bacalah scluruh pertayaan/pernyataan berikut ini secara teliti, cermat dan tepat tanpa pengaruh siapapun

atau apapun.

b. Berilah tanda checklist (¥) pada pilihan yang diangap paling tepat.

> Sl : Jika selalu sesuvai dengan pernyataan.

>Sr : Jika sering sesuai dengan pernyataan

>K : Jika kadang-kadang sesuai dengan pernyataan.
>P : Jika pernalt sesuai dengan pernyataan

>TP  :liaka tidak Pernali sesuai dengan pernyataan

c. Jika Bapak/ibu ada kekeluruan dalam memberikan cheeklist (V) maka berilah garis sama dengan (=) pada
checklist tersebut , kemudian beri tanda checklist pada jawaban yang ¢° zgap paling tepat.

d. Jawablah seluruh pertanyaan/pernyataan jangan sampai ada yang terlewatkan.

e el s T K P TP
Ty R ] 3 4 Y . 5 6 . 7

01 | Peraturan Pemerintah selalu dilaksanakan oleh pengawas.

02 Pcﬁgawas jarang minggalkan tugas tanpa alasan yang jelas

03 | Semua pengawas bekerja sama untuk merealisasikan program
keria

04 | Semua pengawas berusaha mewujudkan program yang diemban
olch Kandepag Kab.Serang

05 | Pengabdian yang diberikan pengawas sangat maksima!

06 | Pengawas Kandepag Kab.Serang Banyak yang sibuk diluar

07 | Semua tugas diaksanakan dengan serius dan sepenuh hati
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KMA dan Juknis lainnya sangat membantu dalam melaksanakan

tugas

09 P_cgngawas Kandepag Kab.Secrang sangat patuh pada pimpinan

10 | Pengawas percaya terhadap tujuan yang ingin dicapai Kandepag
Kab.Scrang

I Pengawas pada umumnya percaya terhadap masa depan
Kandepag Kab.Serang

12 | Dalam menjalankan tugas seclalu berpedoman pada peraturan
dan kode etik yang telah ditetapkan

13 Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan program guna mencapai
tujuan seclalu ada inovasi yang dikembangkan oleh pengawas
Kandepag Kab.Serang

14 | Dalam membangun kebersamaan nampak terlihat sesama
pengawas dalam mengkomunikasikan persoalan dan kerjasama
dalam menyelesaikan tugas

15 | Pedoman / petunjuk oprasional yang telah dibuat tidak dijadikan
acuan dalam menjalankan program kerja

16 | Umumnya pengawas percaya bahwa prospck  Kandepag
Kab.Serang selalu meningkat

17 | Pengawas sclalu berusaha memenuvhi harapan guru dalam
melaksanakan pelayanan

18 | Bukan hanya para pejabat, satuan kerja dibawahpun dilibatkan
dalam menyusun program kerja

19 | Jarang terdengar pengawas Kandepag Kab.Serong yang
mengeluh mengenai kesejahtraan

20 | Pengawas Kandepag Kab.Serang Sangal teguh mempertabankan
nilai-nilai ajaran agama

21 Semua pengawas mengharapakan kebutuhan satuan kerja
dibawah terpenuhi berdasarkan programnya dan manpu
melayani guru dengan baik

22 | Para pejabat  umumnya memiliki  kemampuan  uniuk
mengarahkan kerja sccara kelompok atau tim

23 Banyak guru dan satuan kerja dibawah yang kecewa terhadp
pelayanan pengawas Kandepag Kab.Scrang

24 | Semua pengawas Kandepag Kab.Serang Memiliki kemampuan
untuk menjalankan tanggung jawabnya

25 | Koordinasi menujukan cita-cita Institusi /Lembagia Kandepag
Kab.Serang terus diupayakan oleh pengawas

26 | Pengawas kandepag kab.serang pada umumnya memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugas

27 | Pembinaan pengawas dari pimpinan dilakukan secara priodik

28 | Hubungan kerja dengan pihak luar baik.
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V.

KUESIONER PENELITIAN
PENGUNGKAPAN DATA KINERJA

IDENTITAS
Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Kadudukan dalam Organisasi
Masa Kerja

PETUNJUK PENGISIAN

...............................................

a. Bacalah seluruh pertayaan/pernyataan berikut ini secara teliti,"cermat dan tepat tanpa pengaruh siapapun
atau apapun,
b. Berilah tanda checklist (V) pada pilihan yang diangap paling tepat.
> Sl : Jika selalu sesuai dengan pernyataan.
> Sr : Jika sering sesuai dengan pernyataan
>K : Jika kadang-kadang sesuai dengan pemyataan.
>P : Jika pernal sesuai dengan pernyataan
>TP  ;Jiaka tidak Pernah sesuai dengan pernyataan
c. Jika Bapak/ibu ada kekeluruan dalam memberikan checklist (¥) maka berilah garis sama dengan (=) pada
checklist tersebut , kemudian beri tanda checklist pada jawaban yang dianggap paling tepat.

d. Jawablah seluruh pertanyaan/pernyataan jangan sampai ada yang terlewatkan.

PERTANYAAN VARIABEL KINERJA(Y)
| R TR

1. Dalam bekerja saya mengeluarkan segenap potensi yang saya miliki
2. Dalam bekerja saya kurang mengoptimalkan potensi yang dimiliki
3. Penunjukan tugas-tugas umum disesuaikan dengan karakteristik dan sifat
dari pengawas yang bersangkutan

4. Penunjukan tugas-tugas khusus disesuaikan dengan karakteristik dan sifat
dari pengawas yang bersangkutan

T TPILIHAN . -
8k K | p-
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5. Saya kurang percaya diri terhadap kemampuan saya

6. Kemampuan saya diatas feman kerja

1. Saya sulit sekali untuk menpgembangkan kreativitas karcna kurang diberi
kesempatan oleh pimpinan

8 Pimpinan memberikan kelcluasaan kepada bawahan untuk
mengembangkan kreativitas

9 Pimpinan menckankan kepada bawahan untuk menjadi pimpinan minimal

bagi dirinya sendiri
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10 Bagi para pejabat fungsional dituntut untuk menjadi pimpinan yang baik
bagi bawahannya.

11 Loyalitas pengawas terhadap pekerjaan tinggi

12 Loyalitas bawahan kepada pimpinan tinggt

13 Tanggung jawab bawahan terhadap pekerjaan baik

14 Tanggung jawab pimpinan terhadap bawahan baik

15 Visi Knndepag terlaksana

16 Visi Kandepag tercapai

18 Misi Kandepag terlaksana

19 Misi Kandepag tercapai

20 Target Kandepag terlaksana

21 Target Kandepag Tercapai

22 Anggaran Kandepag yang terangkum dalam DASK kurang mengakomodir
Kepentingan, kesejahteraan dan masyarakat dan internal pengawas

23 Saat ini hubungan lini dan staf ( hirarkis ) dengan instansi dibawah naungan
Kandepag sudah sesuai

24 Hasil kerja ( out put ) Kandepag dinilai dengan baik oleh Kakanwil depag
Propinsi Banten

25 Hasil kerja Kandepag berdampak ( out comes ) dunia pendidikan kearah
yang lebih bajk

26 Hasil kerja Kandepag akan bermanfaat ( benefit ) yang besar dan penting
bagi masyarakat.

27 Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat optimal

{1 28 Kinerja Kandepag dijadikan ukuran keberhasilan program pemerintah

dibidang pendidikan
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